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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul: Penerapan model Quantum Teaching tipe AMBAK 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di kelas VII.1 MTs 

Nurul Falah Palembang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran 

mata pelajaran Aqidah Akhlak materi Sifat-sifat Allah SWT di MTs Nurul Falah 

Palembang, masih menggunakan metode yang berpusat pada guru sehingga siswa 

masih banyak yang kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa cenderung tidak 

begitu tertarik dengan pelajaran Aqidah Akhlak, karena selama ini pelajaran Aqidah 

Akhlak dianggap mereka sebagai pelajaran yang hanya mementingkan hafalan 

semata, kurang menekankan pada aspek psikomorik atau praktik, sehingga 

menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil belajar siswa 

yang menerapkan model Quantum Teaching tipe AMBAK dan hasil belajar siswa 

yang tidak menerapkan model Quantum Teaching tipe AMBAK pada mata pelajaran 

Aqidah Akhlak di MTs Nurul Falah Palembang, dan apakah ada perbedaan hasil 

belajar siswa yang menerapkan model Quantum Teaching tipe AMBAK dan hasil 

belajar siswa yang tidak menerapkan model Quantum Teaching tipe AMBAK pada 

mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Nurul Falah Palembang. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui hasil belajar siswa yang menerapkan model Quantum Teaching 

tipe AMBAK dan hasil belajar siswa yang tidak menerapkan model Quantum 

Teaching tipe AMBAK pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Nurul Falah 

Palembang, dan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang menerapkan 

model Quantum Teaching tipe AMBAK dan hasil belajar siswa yang tidak 

menerapkan model Quantum Teaching tipe AMBAK pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlak di MTs Nurul Falah Palembang. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif yang berbentuk eksperimen. 

Adapun desain penelitian dalam penelitian ini yaitu bentuk true experimental design 

dengan tipe Post-Test Only Control Design.Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh Kelas VII di MTs Nurul Falah Palembang yang terdiri dari kelas VII.1, VII.2 

dan VII.3 yang berjumlah 104 siswa. Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini 

penulis menggunakan Teknik Simple Random Sampling, yang terdiri dari kelompok 

eksperimen (VII.1) dan kelompok kontrol (VII.2). Adapun teknik analisis yang 

digunakan dalam analisis data yang digunakan adalah uji “t. 

Dengan demikian, hasil eksperimen yang peneliti lakukan menunjukkan 

bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan dengan menerapkan model 

Quantum teaching tipe AMBAK terhadap pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di 

kelas VII.1 MTs Nurul Falah Palembang.Karena berdasarkan perbandingan nilai “t” 

pada soal post-test thitung adalah jauh lebih besar dari ttabel baik pada taraf signifikansi 

5% maupun pada taraf signifikansi 1% atau 2,00 < 5,23 > 2,65. Hal ini juga dapat 

dilihat dari lebih tingginya nilai yang diperoleh oleh siswa kelas eksperimen yang 

diterapkan model Quantum Teaching tipe AMBAK daripada kelas kontrol yang 

hanya diterapkan metode ceramah. 



 

 

 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Sudah menjadi pemahaman umum bahwa rendahnya kualitas pendidikan 

menjadi persoalan serius bagi dunia pendidikan bangsa ini. Sebab disadari atau tidak, 

kualitas pendidikan sangat menentukan kualitas bangsa. Bangsa yang maju selalu 

didukung oleh kualitas pendidikan yang baik, sementara bangsa yang terbelakang 

bisa dipastikan tidak memiliki kualitas pendidikan yang memadai. Karena itulah, 

pembaharuan pendidikan mutlak dilakukan demi peningkatan kualitas pendidikan 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan harkat dan martabat manusia.
1
 Pada saat ini 

kita masih sering melihat model pembelajaran yang konvensional berlangsung di 

berbagai lembaga pendidikan, tak terkecuali pada lembaga pendidikan agama. 

 Sebuah sistem dimana guru selalu ditempatkan sebagai pihak “serba bisa” 

yang bertugas mentransfer berbagai ilmu pengetahuan dan memberikan doktrin-

doktrin. Sementaraitu, siswa sebagai objek penerima ilmu pengetahuan harus 

melaksanakan segala doktrin yang disampaikan oleh guru tanpa boleh membantah. 

Ketika mengajar di kelas, sang guru seolah-olah mempunyai hak penuh untuk 

berbicara, sementara siswa harus diam mendengarkan dengan baik tanpa

                                                           
1
Kasinyo Harto, Active Learning dalam PembelajaranAgama Islam, (Yogyakarta: Pustaka 

Felicha, 2012), hlm. 170. 



 

 

 

diberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan kritisnya. Lebih ironis lagi, 

muncul kesan bahwa kegiatan mengajar hanya sebagai alat untuk mengejar target 

kurikulum, sehingga apakah siswa mampu menguasai materi atau tidak, hal itu adalah 

persoalan lain.
2
 

Sistem pembelajaran seperti tergambar diatas bukan hanya membuat kondisi 

kelak tidak hidup, akan tetapi lebih dari itu berakibat pada tidak lahirnya iklim 

dialogis yang menjadi ruh dalam suatu pembelajaran antara pihak guru dan siswa. 

Akibat selanjutnya, pembelajaran terkesan monoton yang hanya membuat siswa 

merasa bosan tinggal di kelas dan tidak nyaman dalam belajar. Kalaupun mereka mau 

belajar, hal itu tak lain hanya karena keterpaksaan dan bukan karena sebuah 

kesadaran untuk belajar. Fenomena pembelajaran diatas, tidak bisa dipungkiri terjadi 

juga pada pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) di sekolah-sekolah umum 

yang nota bene para gurunya adalah lulusan dari PTAI. Menurut Pusat Kurikulum 

Depdiknas kenyataan ini disebabkan oleh lemahnya sumber daya guru dalam 

pengembangan pendekatan dan metode yang lebih variatif. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS bahwa 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasaan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

                                                           
2
 Kasinyo Harto, Op. Cit., hlm. 171. 



 

 

 

bangsa dan negara”.
3
Belajar adalah proses mengubah pengalaman menjadi 

pengetahuan, pengetahuan menjadi pemahaman, pemahaman menjadi kearifan, dan 

kearifan menjadi tindakan.
4
Belajar mengajar adalah suatu proses yang dilakukan 

dengan sadar dan bertujuan. Tujuan adalah sebagai pedoman ke arah mana akan 

dibawa proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar akan berhasil bila hasilnya 

mampu membawa perubahan dalam ilmu pengetahuan, pemahaman, keterampilan 

dan nilai sikap dalam diri anak didik.
5
 

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif 

mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan anak didik. Interaksi yang bernilai 

edukatif, dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, diarahkan untuk 

mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan. Guru 

dengan sadar merencanakan kegiatan pengajarannya secara sistematis dengan 

memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan pengajaran.
6
Pembelajaran adalah 

sebuah integrasi yang bernilai pendidikan. Di dalam proses pembelajaran terjadi 

interaksi edukatif antara guru dan siswa, ketika guru menyampaikan bahan pelajaran 

kepada siswa di kelas. Bahan pelajaran yang guru berikan itu akan kurang memberi 

dorongan (motivasi) kepada siswa bila penyampaiannya menggunakan model 

pembelajaran yang kurang tepat. 

                                                           
3
 Tim Redaksi  Nuansa Aulia, Sistem  Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), (Bandung: Nuansa 

Aulia, 2008), hlm. 10. 
4
.Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum dan 

Pembelajaran,(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm.138. 
5
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru danAnak Didik, (Jakarta: Rineka Cipta,  2010), hlm. 12. 

6
 Syaiful Bahri Djamarah dan AswanZain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2013), hlm. 1. 



 

 

 

Pembelajaran yang efektif merupakan pembelajaran yang sangat diharapkan 

selama proses pembelajaran itu berlangsung. Hal ini memang dianggap perlu, karena 

keefektifan dan keefisienan hasil belajar tergantung pada sejauh mana kesuksesan 

proses pembelajaran yang telah diterapkan.Beberapa hal yang telah dilakukan guru 

untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif dengan hasil yang efektif pula, antara 

lain dengan memberikan pembelajaran yang santai dan menyenangkan, menggunakan 

media yang tepat dan menggunakan teknik-teknik mengajar yang baru dan inovatif. 

Namun, tidak semudah yang dibayangkan, guru bertugas memberi pemahaman 

kepada siswa terhadap materi yang disampaikan. 

Menurut Bobbi de Porter, Quantum Teaching adalah badan ilmu pengetahuan 

dan metodologi yang digunakan dalam rancangan, penyajian, dan fasilitasi 

SuperCamp.
7
Quantum Teaching mencakup petunjuk spesifik untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif, merancang kurikulum, menyampaikan isi dan 

mempermudahkan proses belajar. Quantum Teaching berarti pengubahan bermacam-

macam interaksi yang ada di dalam dan sekitar momen belajar. Quantum 

Teachingyaitu metode belajar yang menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 

dengan cara menggunakan unsur yang ada pada siswa dan lingkungan belajarnya 

melalui interaksi yang terjadi di dalam kelas.
8
 

Selain itu, Quantum Teaching juga dapat diartikan sebagai pendekatan 

pengajaran untuk membimbing peserta didik agar mau belajar. Menjadikan sebagai 

                                                           
7
Bobbi Deporter, Mark Reardon danSarahSinger-Nourie, Quantum Teaching Mempraktikan 

Quantum Learning di Ruang-Ruang Kelas,(Bandung: Kaifa, 2010),  hlm. 83-85. 
8
Kasinyo Harto, Op. Cit., hlm. 173. 



 

 

 

kegiatan yang dibutuhkan peserta didik. Di samping itu untuk memotivasi, 

menginspirasi dan membimbing guru agar lebih efektif dan sukses dalam mengasup 

pembelajaran sehingga lebih menarik dan menyenangkan. Dengan demikian, 

diharapkan akan terjadi lompatan kemampuan peserta didik setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan.
9
 

Dengan menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching dapat 

menyajikan materi pelajaran dengan menggunakan bahasa-bahasa bawah sadar yang 

fungsinya membuat perhatian siswa terfokus pada materi yang diberikan. Dengan 

perhatian yang tinggi dari siswa akan tumbuh semangat dan konsentrasi yang tinggi 

dalam mengikuti pelajaran. Penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dapat 

meningkatkan kualitas diri para siswa.Metode model pembelajaran Quantum 

Teaching dapat digunakan oleh guru dan siswa dalam mengolah informasi yang 

berupa fakta,data, dan konsep pada proses belajar mengajar. 

Oleh karena itu, dengan menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching 

merupakan pengajaran yang berstandar pada konsep “Bawalah dunia mereka ke 

dunia kita, dan antarkan dunia kita ke dunia mereka”
10

Maksud dari pertanyaan 

tersebut adalah mengingatkan kita pada pentingnya memasuki dunia siswa sebagai 

langkah pertama untuk mendapat hak mengajar, pertama-tama yang harus dilakukan 

adalah jembatan autentik untuk memasuki dunia siswa. Dalam hal ini, Quantum 

Teaching memperkenalkan “Apa Manfaat Bagiku” yaitu manfaat bagi siswa tentang 

                                                           
9
Abuddin  Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009), 

hlm. 231. 
10

Bobbi Deporter, Mark Reardon dan Sarah Singer-Nourie,Op.Cit., hlm. 86. 



 

 

 

pelajaran tersebut dimasa depannya nanti. Dengan adanya model pembelajaran 

Quantum Teaching tipe AMBAK siswa akan mengikuti intruksi guru dengan suka 

rela dan seneng hati, karena setiap siswa merasa termotivasi dengan sesuatu yang 

dikerjakannya. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, di MTs Nurul Falah 

Palembang didapatkan kenyataan siswa masih banyak yang kurang aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, siswa cenderung tidak begitu tertarik dengan pelajaran aqidah 

akhlak, karena selama ini pelajaran aqidah akhlak dianggap mereka sebagai pelajaran 

yang hanya mementingkan hafalan semata, kurang menekankan pada aspek 

psikomotorik atau praktik, sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Aqidah Akhlak. Hal ini terlihat dari siswa sehari-hari pada saat belajar 

yang didapatkan dari guru kelas yang mengajar mata pelajaran Aqidah Akhlak (Pak 

Muslim. M.Pd.I). 

Banyak faktor yang menyebabkan  rendahnya hasil belajar siswa, baik faktor 

internal (dalam diri siswa) seperti intelegensi, motivasi belajar, aktivitas belajar, 

kebiasaan dan rasa percaya diri. Sedangkan faktor eksternal (luar diri siswa) seperti: 

guru, metode, strategi, lingkungan, sarana dan prasarana dan sebagainya. Banyak di 

antara siswa mengikuti pelajaran tidak lebih dari rutinitas untuk mengisi daftar 

absensi, mencari nilai tanpa diiringi kesadaran untuk menambah wawasan maupun 

keterampilan. Oleh karena itu, salah satu usaha yang dapat dilakukan guru adalah 

merencanakan dan menggunakan model pembelajaran yang dapat mengkondisikan 

siswa agar lebih aktif dan hasil belajarnya lebih baik. Untuk itu, guru sebagai tenaga 



 

 

 

pendidik harus bisa mengatasi masalah tersebut dan membuat suatu pembelajaran 

yang menyenangkan dan menghilangkan persepsi pelajaran Aqidah Akhlak sebagai 

pelajaran yang sulit dan membosankan.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Penerapan Model Quantum Teaching Tipe AMBAK 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlakdi Kelas 

VII.1 MTs Nurul Falah Palembang”. 

 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Adapun masalah-masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Cara mengajar yang kurang tepat sehingga hasil belajar siswa rendah. 

2. Siswa masih banyak yang kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Saat proses belajar mengajar berlangsung banyak siswa yang tidak 

berkonsentrasi terhadap pelajaran yang disampaikan guru, terlihat ada siswa 

yang melamun dan mengantuk dan sebagian siswa ada yang sibuk mengobrol 

dengan temannya atau pun dengan kesibukkannya sendiri. 

 

 

 

 



 

 

 

2. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti memberi batasan masalah sebagai berikut:  

1. Metode pembelajaran dengan menggunakan Tipe AMBAK. 

2. Mata Pelajaran Aqidah Akhlak. 

3. Siswa yang akan dijadikan objek yaitu kelas VII.1 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VII. 2 sebagai kelas kontrol di MTs. Nurul Falah Palembang. 

 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana hasil belajar siswa yang menerapkan model Quantum Teaching 

tipe AMBAK dan hasil belajar siswa yang tidak menerapkan model Quantum 

Teaching tipe AMBAK pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Nurul 

Falah Palembang? 

2. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa dengan menerapkan model 

Quantum Teaching tipe AMBAK dan hasil belajar siswa yang tidak 

menerapkan model Quantum Teaching tipe AMBAK pada mata pelajaran 

Aqidah AkhlakdiMTs Nurul Falah Palembang? 

 

 

 

 



 

 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yangmenerapkan model Quantum 

Teachingtipe AMBAK dan hasil belajar siswa yang tidak menerapkan model 

Quantum Teachingtipe AMBAK pada mata pelajaran Aqidah Akhlak diMTs 

Nurul Falah Palembang. 

b. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar siswa dengan 

menerapkan model Quantum Teachingtipe AMBAK dan hasil belajar siswa 

yangtidak menerapkan model Quantum Teachingtipe AMBAK pada mata 

pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Nurul Falah Palembang. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

memberi informasi tentangpenerapan model pembelajaranQuantum 

Teachingtipe AMBAK terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

aqidah akhlak di kelas VII.1 MTs Nurul Falah Palembang. 

 

 

 

 



 

 

 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Siswa 

a) Dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran aqidah akhlak. 

b) Dapat menarik minat belajar, keberanian dan konsentrasi siswa 

terhadap pelajaran aqidah akhlak. 

c) Mengoptimalkan motivasi, kerjasama, tanggung jawab, keaktifan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

2) Bagi Sekolah 

a) Sebagai informasi dan pertimbangan mengenai penggunaan model 

pembelajaran Quantum Teaching dengan tipe AMBAK. 

b) Sebagai alternatif  kepada guru aqidah akhlak dalam menentukan 

model pembelajaran yang tepat digunakan dalam mengajar. 

c) Memberikan masukan bagi sekolah yang bersangkutan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga menghasilkan lulusan 

yang terbaik dan berkualitas. 

3) Bagi Peneliti 

a) Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Quantum Teaching 

dengan tipe AMBAK. 

b) Memperoleh pengalaman dan sebagai masukan untuk memberikan 

alternatif dalam kegiatan pembelajaran. 

 



 

 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yaitu untuk mengetahui secara 

jelas mengenai Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching Tipe AMBAK 

Terhadap Hasil Belajar Siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di kelas VII.1 MTs 

Nurul Falah Palembang. Dalam penelitian ini penulis akan mengkaji beberapa 

tinjauan pustaka yang merupakan hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan 

penelitian yang sedang direncanakan, yaitu: 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Febri Restu (2016) dengan judul 

“Penerapan Metode TANDUR Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Aqidah Akhlak Di Madrasah Ibtidayah Negeri Menanti Kecamatan Kelekar 

Kabupaten Muara Enim”.
11

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen yang menggunakan metode TANDUR pada mata pelajaran 

aqidah akhlak di Madrasah Ibtidayah Negeri Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten 

Muara Enim yang berjumlah 20 siswa memperoleh nilai rata-rata 81, dengan nilai 

tertinggi yaitu 95 dan nilai yang terendah yaitu 70 serta deviasi 6,633. Sedangkan 

hasil belajar siswa pada kelas kontrol yang tidak menggunakan metode TANDUR 

pada mata pelajaran aqidah akhlak di Madrasah Ibtidayah Negeri Menanti Kecamatan 

Kelekar Kabupaten Muara Enim memperoleh nilai rata-rata 70, dengan nilai tertinggi 

yaitu  85S dan nilai yang terendah yaitu 50 serta deviasi 7,745. Dari perhitungan uji t 

diperoleh thitung  4,702 dan ttabel  2,02.  
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Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel baik pada taraf signifikan 1% 

maupun pada taraf signifikan 5% jadi 4,702 > 2,02. Serta ada selisih perbedaan hasil 

belajar siswa dari mean (rata-rata) post testpada kelas eksperimen sebesar 81 pada 

kelas kontrol sebesar 70 yang telah diperoleh dari nilai keseluruhan siswa. Berarti 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, yang artinya terdapat perbedaan yang sangat 

signifikan antara hasil belajar siswa yang diterapkan metode TANDUR dengan hasil 

belajar siswa tidak diterapkan metode TANDUR. Hasil penelitian dapat menunjukkan 

bahwa penerapan metode TANDUR dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran aqidah akhlak materi membiasakan akhlak terpuji. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Seri Oktarina (2016) dengan judul 

“Pengaruh Model Quantum Teaching Terhadap Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa Di Kelas X SMA ETHIKA Palembang”.
12

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen yang menggunakan model Quantum Teaching dan kelas 

kontrol dengan menggunakan model konvensioal menunjukkan bahwa hasil 

perhitungan menggunakan uji “t” pada data posttestyang dilakukan di kelas 

eksperimen yang berjumlah 33 orang siswa dan di kelas kontrol yang berjumlah 35 

orang siswa dengan taraf signifikan 5%, diperoleh thitung = 2,64 dan ttabel = 1,67.  

Data ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model quantum teaching terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa di kelas X SMA Ethika Palembang. Di mana 
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pengaruh tersebut dapat dilihat dari hasil tes pemahaman konsep matematika yang 

terdiri dari 5 soal essay, dengan nilai rata-rata kelas eksperimen 61,32 dan nilai rata-

rata kelas kontrol 50,59. Hasil penelitian dapat menunjukkan bahwa ada pengaruh 

model quantum teaching terhadap pemahaman konsep matematika siswa di kelas X 

SMA Ethika Palembang. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lit Nikesari (2016) dengan judul 

“Pengaruh Model Quantum Teaching Terhadap Motivasi Siswa Pada Mata Pelajaran 

Biologi Kelas VII Di SMP Negeri 1 Penukal Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 

(PALI)”.
13

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada motivasi siswa kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat 

pada analisis hasil penyebaran angket dengan menggunakan rumus Uji-t 

menunjukkan bahwa thitung > ttabel yaitu (8,74 > 1,686). Oleh karena itu, hipotesis Ha 

diterima dan hipotesis HO ditolak, perbedaan thitung dengan ttabel yaitu tujuh angka. Hal 

ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang nyata pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen dengan melihat rata-rata motivasi siswa kelas eksperimen lebih besar dari 

pada rata-rata motivasi siswa kelas kontrol. Hasil penelitian dapat menunjukkan 

bahwa ada pengaruh model Quantum Teaching terhadap motivasi siswa pada mata 

pelajaran Biologi materi klasifikasi makhluk hidup.  

Dari ketiga penelitian di atas, bahwa ada kesamaan dengan penelitian yang 

peneliti rencanakan, yaitu dari segi model Quantum Teaching dan hasil belajar siswa. 
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Namun terdapat perbedaan dari substansi permasalahan tersebut, yang mana 

penelitian yang peneliti rencanakan terfokus pada Penerapan Model Quantum 

Teaching Tipe AMBAK Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah 

Akhlak di Kelas VII.1 MTs Nurul Falah Palembang”. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Model pembelajaran merupakan bentuk atau tipe kegiatan pembelajaran yang 

digunakan untuk menyampaikan bahan ajar guru kepada siswa.
14

Joyce dan Weil 

berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 

merancasng bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau 

yang lain.
15

 Menurut Romizowski yang dikutip oleh Deni Kurniawan, bahwa 

pembelajaran itu memiliki dua ciri yaitu aktivitas yang berorientasi pada tujuan yang 

spesifik serta adanya sumber dan aktivitas belajar yang telah direncanakan 

sebelumnya.
16

 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu peristiwa atau situasi yang sengaja 

dirancang dalam rangka membantu dan mempermudah proses belajar dengan harapan 
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dapat membangun kreativitas siswa.
17

 Pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasan kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.Model pembelajaran 

merupakan bentuk atau tipe kegiatan pembelajaran yang digunakan untuk 

menyampaikan bahan ajar guru kepada siswa.  

Secara umum Quantum Teaching adalah sebuah proses pembelajaran di dalam 

kelas yang mengoptimalkan interaksi berbagai unsur yang ada pada siswa dan 

lingkungan belajarnya. Dalam interaksi ini berbagai unsur belajar efektif dilibatkan 

(antusiasme dan semangat belajar siswa). Hasil interaksi ini diharapkan dapat 

mengubah dan melejitkan kemampuan dan bakat siswa. Kemampuan dan bakat ini 

pada akhirnya akan menjadi prestasi dan hasil belajar yang bermanfaat bagi mereka 

sendiri dan orang lain. Jadi berbagai unsur yang diinteraksikan ibarat sebagai energi, 

dan kompetensi siswa yang meningkat besar disimbolkan sebagai cahaya yang 

dihasilkan dari interaksi tersebut. 

Quantum Teaching adalah pengubahan belajar yang meriah, dengan segala 

nuansanya juga menyertakan segala kaitan, interaksi, dan perbedaan yang 

memaksimalkan momen belajar berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan 

kelas, interaksi yang mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar. Interaksi-
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interaksi ini mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif yang mempengaruhi 

kesuksesan siswa. Interaksi ini mengubah kemampuan dan bakat alamiah siswa 

menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang lain. 

Quantum Teaching mencakup petunjuk spesifik untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif, merancang kurikulum, menyampaikan isi, dan memudahkan 

proses belajar.
18

 

Quantum Teaching berarti pengubahan bermacam-macam interaksi yang ada 

didalam dan sekitar momen belajar. Pembelajaran dengan menggunakan Quantum 

Teaching berusaha menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan, 

dengan cara melibatkan semua unsur yang ada pada siswa dan lingkungan belajarnya 

melalui interaksi yang terjadi di dalam kelas. Bila metode ini diterapkan, maka 

seorang guru akan lebih mencintai dan lebih berhasil dalam memberikan materi serta 

lebih dicintai anak didik. Sebab, guru mengoptimalkan berbagai potensi yang ada 

baik pada siswa maupun lingkungan di sekitarnya.
19

 

Selain itu, Quantum Teaching juga dapat diartikan sebagai pendekatan 

pengajaran untuk membimbing peserta didik agar mau belajar. Menjadikan sebagai 

kegiatan yang dibutuhkan peserta didik. Di samping itu untuk memotivasi, 

menginspirasi dan membimbing guru agar lebih efektif dan sukses dalam menerima 

pembelajaran sehingga lebih menarik dan menyenangkan. Dengan demikian, 

diharapkan agar terjadi lompatan kemampuan peserta didik setelah mengikuti 
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kegiatan pembelajaran yang dilakukan.
20

Quantum Teaching menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif, yaitu dengan cara menggunakan unsur yang ada pada siswa dan 

lingkungan belajarnya melalui interaksi yang terjadi di dalam kelas. Quantum 

Teaching merupakan pengubahan bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan 

di sekitar momen belajar. 

Quantum Teaching adalah pengubahan belajar yang meriah, dengan segala 

nuansanya, serta menyertakan segala kaitan, interaksi dan perbedaan yang 

memaksimalkan momen belajar. Quantum Teaching berfokus pada hubungan 

dinamis dalam lingkungan kelas interaksi yang mendirikan dan kerangka untuk 

belajar.
21

Pembelajaran dengan menggunakan Quantum Teaching berusaha 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan, dengan cara 

melibatkan semua unsur yang ada pada siswa dan lingkungan belajarnya melalui 

interaksi yang terjadi di dalam kelas.
22

Asas utama Quantum Teaching bersandar pada 

sebuah konsep: “Bawalah dunia meraka (siswa) ke dunia kita (guru) dan antarkan 

dunia kita ke dunia mereka”, inilah asas utama alasan dasar di balik segala strategi, 

model, dan keyakinan Quantum Teaching.
23

 

Prinsip-prinsip Quantum Teaching, yaitu: 

a. Segalanya berbicara 

b. Segalanya bertujuan 
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c. Pengalaman sebelum pemberian nama 

d. Akui setiap usaha 

e. Jika layak dipelajari layak pula dirayakan
24

 

Berdasarkan pengertian Quantum Teaching di atas dapat disimpulkan bahwa 

dengan penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dapat menciptakan 

pembelajaran yang optimal yaitu dengan meningkatkan motivasi belajar, 

meningkatkan rasa percaya diri siswa khususnya pada materi yang diajarkan oleh 

pengajar yang dipengaruhi lingkungan yang mendukung kesuksesan proses kegiatan 

belajar mengajar. 

2. Tipe AMBAK 

Tipe AMBAK adalah suatu tipe penting dalam QuantumTeaching.
25

 AMBAK 

merupakan singkatan dari APA MANFAAT BAGIKU. Langkah-langkah dalam 

Quantum Teaching yang mampu menggairahkan suasana belajar mengajar yang 

terdapat dalam istilah AMBAK, sebagaimana telah dijelaskan sebagai berikut:
26

 

a. Apa yang dipelajari  

  Dalam pelajaran aqidah akhlak tentang mengidentifikasi sifat-sifat Allah 

SWT, misalnya: guru hanya menetapkan sebuah gambar yang berkaitan dengan sifat-

sifat Allah,anak didiklah yang menentukan berbagai tema gambar yang telah 
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ditetapkan oleh guru, gambar tersebut menggambarkan tentang bukti adanya Alam 

Semesta. 

b. Manfaat  

  Kadang guru lupa menjelaskan manfaat yang diperoleh dari pelajaran yang 

diajarkan. Contohnya, pelajaran aqidah akhlak tentang mengidentifikasi sifat-sifat 

Allah SWT. Guru tidak hanya menjelaskan sifat wajib, sifat mustahil, sifat jaiz Allah 

SWT, tetapi lebih dari itu guru harus bisa menjelaskan kepada siswa apa hikmah yang 

bisa diambil dari sifat-sifat Allah. Intinya guru harus mendorong siswa bisa 

memahami sesuatu situasinya yang sebenarnysa, sehigga siswa tertantang untuk 

mempelajari semua hal dengan lebih mendalam. 

c. Bagiku 

  Manfaat apa yang akan saya dapat di kemudian hari dengan mempelajari ini 

semua. Misalnya, pelajaran aqidah aqidah akhlak tentang mengidentifikasi sifat-sifat 

Allah SWT. Mungkin bagi siswa pelajaran sifat-sifat Allah SWT tidak banyak 

memberikan arti dalam kondisi tersebut, guru harus bisa menjelaskan kepada siswa 

bahwa Allah menciptakan laut dan meluaskannya karena sangat besar manfaatnya. 

Allah menciptakan laut yang mengelilingi daratan yang merupakan bagian dari bumi 

yang dikelilingi lagi oleh lautan yang luas sehingga semua bagian daratan dan 

pegunungan yang tampak jika dibandingkan dengan lautan bagaikan bukit  yang kecil 

di lautan yang luas. Hal itu menunjukkan kebesaran dan kekuasaan Allah SWT. 

Dengan mempelajari aqidah akhlak tentang mengidentifikasi sifat-sifat Allah SWT 

pasti akan bermanfaat, terlebih ketika dalam suatu perjalanan melihat suatu 



 

 

 

permukaan laut terlihat tenang. Namun, di balik ketenangan permukaan laut, di 

dalamnya terdapat kehidupan berbagai makhluk Allah SWT menciptakan laut dan 

meluaskannya karena sangat besar manfaatnya.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa melalui metode 

pembelajaran  Quantum Teaching dengan tipe AMBAK (Apa Manfaat Bagiku), 

siswa dilatih untuk kreatif dan aktif sehingga afektif dan psikomotorik siswa dapat 

berkembang serta bisa menghadirkan perasaan dalam diri siswa bahwa apa yang 

mereka pelajari akan memberikan manfaat yang besar. 

3. Hasil Belajar Siswa 

Belajar adalah proses mengubah pengalaman menjadi pengetahuan, 

pengetahuan menjadi pemahaman, pemahaman menjadi kearifan, dan kearifan 

menjadi tindakan.
27

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 

dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor. Belajar 

dapat dipahami sebagai tahapan perubahan tingkah laku individu yang relatif menetap 

sebagai hasil dan pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan 

proses kognitif. Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product), menunjuk 

pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 

mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
28
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Hasil belajar adalah suatu hasil yang diharapkan dari pembelajaran yang telah 

ditetapkan dalam rumusan perilaku tertentu.
29

 Karenanya, hasil belajar siswa 

mencakup tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari 

kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian, 

sikap, apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Hasil belajar seringkali digunakan 

sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang 

sudah diajarkan. Untuk mengaktualisasi hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian 

pengukuran dengan cara memberikan soal evaluasi yang memenuhi syarat. Hasil 

belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar 

mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

suatu perubahan yang terjadi setelah mengikuti proses pembelajaran di kelas yang 

sedang berlangsung dan sebagai alat ukur siswa didalam memahami materi 

pembelajaran yang diajarkan serta sesuatu yang didapatkan setelah proses belajar 

mengajar selesai yang ditunjukkan dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki, sikap 

yang dicerminkan dan keterampilan yang dapat diaplikasikan di kehidupan sehari-

hari. 
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F. Variabel Penelitian 

Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai. Variabel juga dapat 

diartikan sebagai pengelompokkan yang logis dari dua atribut atau lebih.Variabel 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dankemudian ditarik kesimpulan.
30

 Dari pengertian variabel penelitian di atas, maka 

yang menjadi titik perhatian dalam penelitian ini adalah:  

1. Variabel Bebas (X) dalam penelitian ini adalah penerapan model 

pembelajaran Quantum Teachingtipe AMBAK. 

2. Variabel Terikat (Y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa. 

Skema Variabel 

  

Variabel Bebas                       Variabel Terikat 
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G. Definisi Operasional  

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan 

berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati.
31

 

1. Model pembelajaran Quantum Teaching dengan tipe AMBAK 

Model pembelajaran Quantum Teaching dengan tipe AMBAKmerupakan 

sebuah proses pembelajaran di dalam kelas yang mengoptimalkan interaksi berbagai 

unsur yang ada pada siswa dan lingkungan belajarnya dengan menggunakan tipe 

AMBAK yang merupakan kepanjangan dari Apa Manfaat Bagiku. Sehingga siswa 

dapat bisa menghadirkan perasaan dalam diri siswa bahwa apa yang mereka pelajari 

akan memberikan manfaat yang besar. 

2. Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah ukuran untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan 

pembelajaran setelah penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dengan tipe 

AMBAK berupa tes yaitu post-test. Materi yang dipilih peneliti adalah materi Sifat-

sifat Allah SWT  yang  wajib umat muslim ketahui dan diteladani. Dengan demikian, 

hasil belajar dalam penelitian ini merupakan kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar dalam proses 

pembelajaran Aqidah Akhlak materi Sifat-sifat Allah SWT yang telah dilaksanakan 

dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching dengan tipe AMBAK. 
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Berikut ini hasil belajar darikemampuan kognitif atau pengetahuan siswa, 

afektif dan psikomotorik yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar, yaitu: 

 Peserta didik dapat menyakini sifat-sifat wajib, sifat mustahil, serta sifat jaiz 

Allah SWT. 

 Peserta didik dapat menampilkan perilaku mengimani sifat-sifat Allah SWT. 

 Peserta didik dapat mengidentifikasi sifat-sifat wajib, sifat mustahil, serta sifat 

jaiz Allah SWT. 

 Peserta didik dapat menyajikan contoh fenomena-fenomena kehidupan yang 

muncul sebagai bukti dari sifat-sifat Allah SWT. 

Indikator dari keberhasilan belajar, yaitu:
32

 

a) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi 

tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 

b) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/instruksional khusus (TIK) 

telah dicapai oleh siswa baik secara individual maupun kelompok. 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian.
33

 

Fungsi hipotesis adalah untuk memberi suatu pernyataan terkaan tentang hubungan 

tentatifantara fenomena-fenomena dalam penelitian. Berdasarkan rumusan masalah 

yang telah dikemukakan maka hipotesis penelitian ini adalah:  
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Ha :  Ada perbedaan hasil belajar siswa dengan penerapan model 

QuantumTeaching tipe AMBAK terhadap pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlak di kelas VII.1 MTs Nurul Falah Palembang. 

Ho :  Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa dengan penerapan model 

QuantumTeaching tipe AMBAK terhadap pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlak di kelas VII.1 MTs Nurul Falah Palembang. 

 

I. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

   Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif yang berbentuk eksperimen. 

Penelitian deskriptifmerupakan penelitian suatu metode dalam meneliti status 

sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun 

suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah  

untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisa secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki.
34

Jadi 

dapat dikatakan bahwa penelitian deskriptif  kuantitatif yaitu penuturan pemecahan 

masalah berdasarkan data yang berupa angka. 

   Adapun desain penelitian dalam penelitian ini yaitu bentuk true experimental 

design dengan tipe Post-Test Only Control Design.
35

Dalam desain ini terdapat dua 

kelompok yang masing-masing dipilih secara random (R). Kelompok pertama diberi 
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perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan 

disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut 

kelompok kontrol. Pengaruh adanya perlakuan (treatment) adalah (O1 : O2).
36

 

Tabel. 1.1 

Post-Test Only Control Design 

      

 

Keterangan:  

E    : Kelompok Eksperimen 

K    : Kelompok Kontrol 

R    : Random 

X    : Treatment 

O1    :Post-Test menggunakan Treatment 

O2    : Post-Test tidak menggunakan Treatment 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

1) Data Kualitatif yaitu data yang dimaksud untuk mengetahui tentang 

penerapan model pembelajaran Quantum Teaching tipe AMBAK 

terhadap hasil belajar Siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak di 

kelas VII.1 MTs Nurul Falah Palembang. 
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E R X O1 

K R  O2 

 

K                                           O2 



 

 

 

2) Data Kuantitatifyaitu data yang dimaksud untuk mengetahui hasil 

belajar siswa, jumlah guru dan jumlah siswa, serta sarana dan 

prasarana MTs Nurul Falah Palembang. 

b. Sumber Data 

1) Data primer yaitu sumber data yang dihimpun langsung dari sumber 

utama yaitu guru aqidah akhlak kelas VII, siswa kelas VII.1, VII.2 dan 

VII.3 MTs Nurul Falah Palembang. 

2) Data sekunder yaitu sumber data pendukung yang diperoleh dari buku-

buku, jurnal dan sekolah. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
37

Adapun 

populasi yang akan diselidiki dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dan 

siswi kelas VII di MTs Nurul Falah Palembang yang berjumlah 104 siswa yang 

terdiri dari kelas VII.1, VII.2 dan VII.3. 
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Tabel. 1.2 

Jumlah Populasi 

No. Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1. VII.1 20 16 36 

2. VII.2 19 15 34 

3. VII.3 22 12 34 

Jumlah 61 43 104 

Sumber: MTs Nurul Falah Palembang Tahun 2017 

 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian atau contoh kecil yang mewakili sifat dan 

karakter populasi. Kesimpulan penelitian terhadap sampel akan sama dengan 

kesimpulan terhadap populasi, karena sampel memiliki ciri-ciri yang sama 

dengan populasi.
38

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

Simple Random Sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena 

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi ini.
39

 Dari teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple 

Random Sampling, dapat dilakukan dengan cara undian untuk memudahkan 

peneliti dalam mengambil sampel penelitiannya. 
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Dari sebuah populasi yang terdapat tiga kelas ini akan dilakukan 

dengan cara mengundi jumlah populasi yang terdiri dari tiga kelas ini ditulis 

pada kertas, dan kertas tersebut digulung, lalu dimasukkan ke dalam kotak 

dikocok. Kemudian tarik satu gulungan kertas lain tanpa memasukkan 

kembali gulungan kertas pertama. Nama-nama pada kedua gulungan kertas 

merupakan anggota dari sampel yang telah ditarik secara undian. 

Berdasarkan hasil dari kelas yang telah diacak dilakukan dengan cara 

mengundi maka sampel yang diperoleh yaitu kelas VII.1 dans kelas VII.2 di 

MTs Nurul Falah Palembang. 

Tabel. 1.3 

Jumlah Sampel 

Kelompok Kelas 
Jenis kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

Eksperimen VII.1 20 16 36 

Kontrol VII.2 19 15 34 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan sebagaimana tersebut di atas, dapat diperoleh 

dengan metode: 

a. Metode Observasi 

Observasi adalah proses untuk memperoleh data dari tangan pertama 

dengan mengamati orang, atau proses kerja suatu produk ditempat pada 



 

 

 

saat dilakukan penelitian. Ini dilakukan untuk mengetahui keadaan objek 

secara langsung keadaan wilayah, letak geografis, keadaan sarana 

prasarana dan kegiatan belajar mengajar. 

b. Metode Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data di mana pewawancara 

(peneliti atau yang diberi tugas melakukan data) dalam mengumpulkan 

data mengajukan suatu pertanyaan kepada yang 

diwawancarai.
40

Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah untuk 

mengetahui informasi mengenai gambaran umum tentang madrasah dan 

sejarah dibangunnya madrasah, serta wawancara kepada guru untuk 

mengetahui gambaran umum pembelajaran Aqidah Akhlak dan juga 

wawancara kepada siswa yang mengikuti mata pelajaran Aqidah Akhlak 

untuk mengetahui gambaran umum pembelajaran Aqidah Akhlak. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen, baik dokumen yang telah tersedia di lapangan penelitian maupun 

dokumen yang dibuat oleh peneliti berupa gambar, salinan berkas, dan lain 

sebagainya.
41

 Ini digunakan untuk menghimpun data tentang latar belakang 

MTs Nurul Falah Palembang, meliputi denah lokasi, struktur organisasi, 
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keadaan guru, pegawai, sarana prasarana, kurikulum dan kegiatan belajar 

mengajar. 

d. Tes  

Tes adalah dilakukan dengan cara memberi sejumlah pertanyaan kepada 

subjek yang diteliti untuk dijawab. Jawaban terhadap instrumen tes adalah 

“benar dan salah” bukan “baik dan buruk”, data hasil tes berupa data 

angka. Dalam penelitian ini menggunakan metode tes yaitu: post-test. Post-

test adalah digunakan untuk mengetahui kondisi subjek setelah diberi 

perlakuan dengan produk tertentu.
42

 Ini dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan akhir siswa setelah penerapan model pembelajaran Quantum 

Teaching tipe AMBAK dan metode ceramah. 

5. TeknikAnalisis Data 

Setelah mengumpulkan data maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data dengan teknik sebagai berikut: 

a. Analisis Uji Coba Instrument  

1) Validitas Test 

Analisis validitas instrument test dalam penelitian ini bertujuan untuk 

melihat instrusment mana yang layak diberikan kepada sampel 

penelitian. Sebutir item dapat dikatakan telah memiliki validitas yang 

tinggi atau dapat dikatakan valid, jika skor-skor pada butir item yang 

bersangkutan memiliki kesesuain atau kesejajaran arah dengan skor 
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totalnya, atau dengan bahasa statistik: ada korelasi positif yang 

signifikan antara skor item dengan skor totalnya.
43

 Valid ataukah 

tidaknya kita dapat menggunakan teknik analisisnya.  

 Analisis validitas penelitian ini menggunakan teknik analisis point 

biserial dengan rumus sebagai berikut: 

  ypbi = 
     

  
√
 

 
 .

44
 

Keterangan:  

 ypbi: koefisien korelasi biserial 

 Mp  : rerata skor dari subyek yang menjawab benar  

  Mt: rerata skor total 

  St: standar deviasi dari skor total 

  p     : proporsi siswa yang menjawab benar 

  q : proporsi siswa yang menjawab salah 

Adapun kriteria validitas sebagai berikut: 

jika ypbi > rtabel maka dikatakan valid. 

jika ypbi < rtabel maka dikatakan tidak valid. 

2) Reliabilitas Test  

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana 

hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran berulang-
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ulang terhadap gejala yang sama dengan alat pengukuran yang sama. 

Analisis reliabilitas dilakukan setelah analisis uji validitas, analisis ini 

bertujuan untuk melihat reliable instrument yang akan diberikan. Rumus 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan K-R. 20  

r11 = (
 

   
) (

      

  
)  .

45
 

Keterangan:  

r11: reliabilitas instrument secara keseluruhan 

n : banyaknya butir pertanyaan 

S: standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 

p: proporsi subjek yang menjawab item benar 

q : proporsi subjek yang menjawab item salah 

∑pq  : jumlah perkalian p dan q 

b. Analisis Data Test 

1) Uji Persyaratan 

a) Uji Normalitas Data 

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data 

terdistribusi normal atau tidak. Karena uji statistic parameter –t baru 

dapat digunakan jika data tersebut normal. Maka langkah-langkah 

yang ditempuh adalah sebagai berikut: 

(1) Mencari kelas interval = data terbesar – data terkecil 
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(2) Menentukan banyaknya kelas interval= 1+3.3 log n 

(3) Panjang kelas interval (P) = 
       

            
 

(4) Mencari mean masing-masing kelas dengan rumus x =
     

   
 .

46
 

Keterangan:  

x  : rata-rata 

fi  : frekuensi yang sesuai dengan tanda interval  

xi  : tanda interval kelas  

(5) Mencari modus dengan rumus:Mo = b + p(
  

     
) 

Keterangan:  

Mo: modus 

b : batas interval dengan frekuensi terbanyak 

P : panjang kelas modus 

b1 : frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval 

yang terbanyak) dikurangi kelas interval sebelumnya 

b2 : frekuensi pada kelas modus dikurangi kelas interval    

berikutnya 

(6) Mencari simpangan baku dengan rumus:  

S
2
 = 

)1(

)(' 2'2





nn

fxfxn

 .
47
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Keterangan:  

S
2   

:simpangan baku/standar deviasi 

n    : banyak data 

fi   : frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas interval 

xi   : tanda kelas interval 

(7) Menguji kenormalan dengan rumus kemiringan kurva: 

Km = 
    

 
  

Data termasuk distribusi normal jika terletak di -1 sampai 1. (-1< 

Km <1). 

b) Uji Homogenitas 

Data hasil tes dari dua sampel akan mempunyai sebaran yang 

homogen apa bila harga: Fhitung< Ftabel dan data termasuk heterogen 

apabila harga Fhitung> Ftabel. Jika data tes tergolong homogen, maka 

sampel tersebut dapat mewakili populasi yang ada. Untuk menguji 

homogenitas varian (s²) digunakan rumus: 

F = 
                 

                 
 .

48
 

c) Uji Hipotesis 

Untuk melihat ada dan tidaknya pengaruh antara variabel maka 

dilakukan pengujian hipotesis melalui uji t, sebagai berikut: 
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t = 
     

√  
 

   
 
   

   

    .
49

  

Keterangan: 

x1   : nilai rata-rata siswa kelompok eksperimen 

x2   : nilai rata-rata siswa kelompok kontrol  

n1    : jumlah sampel kelompok eksperimen 

n2    :jumlah sampel kelompok kontrol 

s1
2 
  : varians kelompok eksperimen 

s2
2 
  : varians kelompok kontrol 

Kriteria pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan 

harga thitung dengan harga ttabel. Bila thitung> ttabel maka Ha diterima dan 

H0 ditolak sedangkan bila thitung< ttabel maka Ha ditolak dan H0 

diterima. 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam penelitian ini, maka penulis akan menguraikan 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I  Pendahuluan 

Terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teori, definisi operasional, variabel penelitian, 
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hipotesis penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II  Konsep Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Pengertian model pembelajaran Quantum Teaching, prinsip-prinsip 

Quantum Teaching, kelebihan dan kelemahan model pembelajaran 

Quantum Teaching, langkah-langkah model pembelajaranQuantum 

Teachingdengan tipe AMBAK, Konsep hasil belajar, pengertian hasil 

belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, proses belajar 

dan ranah hasil  belajar, indikator hasil belajar dan Deskripsi 

pembelajaran Aqidah Akhlak, pengertian Aqidah Akhlak, tujuan ilmu 

Aqidah Akhlak, Materi pembelajaran Aqidah Akhlak. 

BAB III   Gambaran Umum Objek Penelitian 

Membicarakan  tentang sejarah MTs Nurul Falah Palembang, letak 

geografis, visi, misi dan tujuan di MTs Nurul Falah Palembang. 

BAB IV  Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berisi tentang hasil penelitian dan hasil analisis data dari penerapan 

model pembelajaran Quantum Teachingtipe AMBAK terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlakdi kelas VII.1 MTs 

Nurul Falah Palembang. 

BAB V    Penutup 

Terdiri dari kesimpulan dan saran. 

 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Secara garis besar definisi 

konsep adalah suatu hal umum yang menjelaskan atau menyusun suatu peristiwa, 

objek, situasi, ide, atau akal pikiran dengan tujuan untuk memudahkan komunikasi 

antar manusia dan memungkinkan manusia untuk berpikir lebih baik.
50

 Pengertian 

lainnya mengenai konsep ialah abstraksi suatu ide atau gambaran mental, yang 

dinyatakan dalam suatu kata atau simbol. Konsep dinyatakan juga sebagai bagian dari 

pengetahuan yang dibangun dari berbagai macam karakteristik.
51

 Berdasarkan 

penjelasan di atas dapat dipahami bahwa konsep merupakan suatu kesatuan 

pengertian tentang suatu hal atau persoalan yang dirumuskan. 

Asas utama Quantum Teaching bersandar pada sebuah konsep: “Bawalah 

dunia mereka (siswa) ke dunia kita (guru) dan antarkan dunia kita ke dunia mereka”, 

inilah asas utama alasan dasar di balik segala strategi, model, dan keyakinan 

Quantum Teaching. Segala hal yang dilakukan dalam kerangka Quantum Teaching, 

setiap interaksi dengan siswa, setiap rancangan kurikulum, dan setiap metode 

instruksional dibangun di atas prinsip bawalah dunia meraka (siswa) ke dunia kita 
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(guru) dan antarkan dunia kita ke dunia mereka.
52

 langkah awal yang harus 

dilakukan dalam pengajaran yaitu mencoba memasuki dunia yang dialami oleh 

peserta didik. 

 Cara yang dilakukan seorang pendidik meliputi: untuk apa mengajarkan 

dengan sebuah peristiwa, pikiran atau perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah, 

sosial, musik, seni, rekreasi atau akademis mereka. Setelah kaitan itu terbentuk, maka 

dapat membawa mereka ke dalam dunia kita dan memberi mereka pemahaman 

mengenai isi dunia itu. “Dunia kita” dipeluas mencakup tidak hanya para siswa, 

tetapi juga guru. Akhirnya dengan pengertian yang lebih luas dan penguasaan lebih 

mendalam, siswa dapat membawa apa yang mereka pelajari ke dalam dunia mereka 

dan menerapkannya pada situasi baru. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami konsep model pembelajaran 

Quantum Teaching bahwa tidak ada sekat-sekat yang membatasi antara seorang guru 

dan siswa sehingga keduanya dapat berinteraksi dengan baik. Seorang guru juga 

diharapkan mampu memahami karakter, minat, bakat dan pikiran setiap siswa, 

dengan demikian berarti guru dapat memasuki dunia siswa. 

1. Pengertian Model Pembelajaran Quantum Teaching 

 Model berarti kerangka acuan untuk suatu kegiatan belajar. Pembelajaran 

dapat diartikan sebagai suatu peristiwa atau situasi yang sengaja dirancang dalam 

rangka membantu dan mempermudah proses belajar dengan harapan dapat 
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membangun kreativitas siswa.
53

 Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 

suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

dalam kelas atau pembelajaran dalam tutorial.
54

 

 Dapat dipahami dari penjelasan di atas bahwa model pembelajaran adalah 

suatu pola yang digunakan oleh pendidik untuk membuat rancangan dalam 

menyampaikan materi yang akan diajarkan kepada peserta didik agar peserta didik 

mudah  memahaminya.  

 Quantum Teaching adalah pengubahan belajar yang meriah, dengan segala 

nuansanya juga menyertakan segala kaitan, interaksi, dan perbedaan yang 

memaksimalkan momen belajar berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan 

kelas, interaksi yang mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar. Interaksi-

interaksi ini mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif yang mempengaruhi 

kesuksesan siswa. Interaksi ini mengubah kemampuan dan bakat alamiah siswa 

menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang lain. 

Quantum Teaching mencakup petunjuk spesifik untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif, merancang kurikulum, menyampaikan isi, dan memudahkan 

proses belajar.
55
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Selain itu, Quantum Teaching  juga dapat diartikan sebagai pendekatan 

pengajaran untuk membimbing peserta didik agar mau belajar. Menjadikan sebagai 

kegiatan yang dibutuhkan peserta didik. Di samping itu, untuk memotivasi, 

menginspirasi dan membimbing guru agar lebih efektif dan sukses dalam menerima 

pembelajaran sehingga lebih menarik dan menyenangkan. Dengan demikian, 

diharapkan agar terjadi lompatan kemampuan peserta didik setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan.
56

 Pembelajaran dengan menggunakan 

Quantum Teaching berusaha menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan 

menyenangkan, dengan cara melibatkan semua unsur yang ada pada siswa dan 

lingkungan belajarnya melalui interaksi yang terjadi di dalam kelas.
57

 

Berdasarkan pengertian Quantum Teaching di atas dapat disimpulkan bahwa 

dengan model pembelajaran Quantum Teaching dapat menciptakan pembelajaran 

yang optimal yaitu dengan meningkatkan motivasi belajar, meningkatkan rasa 

percaya diri siswa khususnya pada materi yang diajarkan oleh pengajar yang 

dipengaruhi lingkungan yang mendukung kesuksesan proses kegiatan belajar 

mengajar. Dengan demikian model pembelajaran Quantum Teaching siswa dapat 

membawa apa yang mereka pelajari ke dalam dunia mereka dan menerapkan pada 

situasi yang baru. 
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2. Prinsip-Prinsip Quantum Teaching 

Prinsip-prinsip Quantum Teaching, yaitu:
58

 

a. Segalanya berbicara 

Segalanya dari lingkungan kelas hingga bahasa tubuh anda dari kertas yang 

anda bagikan hingga rancangan pelajaran anda semuanya mengirim pesan 

tentang belajar. 

b. Segalanya bertujuan 

Semua yang terjadi dalam pengubahan anda mempunyai tujuan semuanya. 

c. Pengalaman sebelum pemberian nama 

Otak kita berkembang pesat dengan adanya rangsangan kompleks, yangakan 

menggerakkan rasa ingin tahu. Oleh karena itu, proses belajar paling baik 

terjadi ketika siswa telah mengalami informasi sebelum mereka memperoleh 

nama untuk apa yang mereka pelajari. 

d. Akui setiap usaha 

Belajar mengandung resiko. Belajar berarti melangkah keluar dari 

kenyamanan.Pada saat siswa mengambil langkah ini mereka patut mendapat 

pengakuan atas kecakapan dan kepercayaan diri mereka. 

e. Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan 

 Perayaan adalah sarapan pelajar juara.Perayaan memberikan umpan balik 

mengenai kemajuan dan meningkatkan asosiasi emosi positif dengan belajar. 
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Berdasarkan prinsip-prinsip Quantum Teaching di atas dapat dipahami bahwa 

dengan diterapkannya prinsip-prinsip terdapat dalam Quantum Teaching ini, maka 

suasana belajar akan terlihat dinamis, demokratis, menggairahkan dan menyenangkan 

anak didik, sehingga mereka dapat bertahan berlama-lama dalam ruangan tanpa 

mengenal lelah atau bosan. 

3. Kelebihan dan kelemahan Model Pembelajaran Quantum Teaching 

a. Kelebihan Pembelajaran Quantum Teaching 

 Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dalam prosesnya 

begitu juga dengan model pembelajaran Quantum Teaching. Adapun kelebihannya 

antara lain:
59

 

1. Pembelajaran quantum menekankan perkembangan akademis dan 

keterampilan. 

2. Model pembelajarannya lebih santai. 

3. Penyajian materi pembelajaran yang secara alami merupakan proses belajar 

yang paling baik. 

4. Pada pembelajaran quantum objek yang menjadi tujuan utama adalah siswa. 

b. Kekurangan Pembelajaran Quantum Teaching 

Selain kelebihan, pembelajaran Quantum Teaching juga memiliki kekurangan  

antara lain: 

1. Memerlukan dan menuntut keahlian dan keterampilan guru lebih khusus. 
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2. Memerlukan proses perancangan dan persiapan pembelajaran yang matang 

dan terencana dengan cara yang lebih baik. 

3. Adanya keterbatasan sumber belajar, alat belajar dan menuntut situasi dan 

serta kondisi waktu yang lebih banyak. 

4. Banyak memakan waktu dalam hal persiapan. 

5. Model ini memerlukan keterampilan guru secara khusus karena tanpa 

ditunjang hal itu, proses pembelajaran tidak akan efektif. 

 Berdasarkan kelebihan dan kelemahan model pembelajaran Quantum 

Teaching di atas dapat dipahami bahwa, maka pemilihan metode dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan, materi dan waktu sehingga tidak hanya berdampak positif bagi 

pembelajaran tetapi juga menghasilkan efisien dalam pembelajarannya. Dengan 

demikian, guru akan lebih mudah memberikan materi pelajaran dan siswa lebih 

mudah memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru. 

 

B. Langkah-Langkah Model PembelajaranQuantum Teaching dengan Tipe 

AMBAK 

Tipe AMBAK adalah suatu tipe penting dalam QuantumTeaching. AMBAK 

merupakan singkatan dari APA MANFAAT BAGIKU. Langkah-langkah dalam 

Quantum Teaching yang mampu menggairahkan suasana belajar mengajar yang 

terdapat dalam istilah AMBAK, sebagaimana telah dijelaskan sebagai berikut:
60
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a. Apa yang dipelajari  

  Dalam pelajaran aqidah akhlak tentang mengidentifikasi sifat-sifat Allah 

SWT, misalnya: guru hanya menetapkan sebuah gambar yang berkaitan dengan sifat-

sifat Allah,anak didiklah yang menentukan berbagai tema gambar yang telah 

ditetapkan oleh guru, gambar tersebut menggambarkan tentang bukti adanya Alam 

Semesta. 

b. Manfaat  

  Kadang guru lupa menjelaskan manfaat yang diperoleh dari pelajaran yang 

diajarkan. Contohnya, pelajaran aqidah akhlak tentang mengidentifikasi sifat-sifat 

Allah SWT. Guru tidak hanya menjelaskan sifat wajib, sifat mustahil, sifat jaiz Allah 

SWT, tetapi lebih dari itu guru harus bisa menjelaskan kepada siswa apa hikmah yang 

bisa diambil dari sifat-sifat Allah. Intinya guru harus mendorong siswa bisa 

memahami sesuatu situasinya yang sebenarnysa, sehigga siswa tertantang untuk 

mempelajari semua hal dengan lebih mendalam. 

c. Bagiku 

  Manfaat apa yang akan saya dapat di kemudian hari dengan mempelajari ini 

semua. Misalnya, pelajaran aqidah aqidah akhlak tentang mengidentifikasi sifat-sifat 

Allah SWT. Mungkin bagi siswa pelajaran sifat-sifat Allah SWT tidak banyak 

memberikan arti dalam kondisi tersebut, guru harus bisa menjelaskan kepada siswa 

bahwa Allah menciptakan laut dan meluaskannya karena sangat besar manfaatnya. 

Allah menciptakan laut yang mengelilingi daratan yang merupakan bagian dari bumi 

yang dikelilingi lagi oleh lautan yang luas sehingga semua bagian daratan dan 



 

 

 

pegunungan yang tampak jika dibandingkan dengan lautan bagaikan bukit  yang kecil 

di lautan yang luas. Hal itu menunjukkan kebesaran dan kekuasaan Allah SWT. 

Dengan mempelajari aqidah akhlak tentang mengidentifikasi sifat-sifat Allah SWT 

pasti akan bermanfaat, terlebih ketika dalam suatu perjalanan melihat suatu 

permukaan laut terlihat tenang. Namun, di balik ketenangan permukaan laut, di 

dalamnya terdapat kehidupan berbagai makhluk Allah SWT menciptakan laut dan 

meluaskannya karena sangat besar manfaatnya.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa melalui metode 

pembelajaran  Quantum Teaching dengan tipe AMBAK (Apa Manfaat Bagiku), 

siswa dilatih untuk kreatif dan aktif sehingga afektif dan psikomotorik siswa dapat 

berkembang serta bisa menghadirkan perasaan dalam diri siswa bahwa apa yang 

mereka pelajari akan memberikan manfaat yang besar. 

 

C. Konsep Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

  Belajar merupakan aktivitas yang disengaja dan dilakukan oleh individu agar 

terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak yang tadinya tidak mampu 

melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu atau anak yang tadinya tidak 

terampil menjadi terampil.
61

 Belajar merupakan suara proses yang berlangsung 

sepanjang hayat. Hampir semua kecakapan, keterampilan, pengetahuan, kebiasaan, 
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kegemaran, dan sikap manusia terbentuk, dimodifikasi dan berkembang karena 

belajar. Dengan demikian, belajar merupakan proses penting yang terjadi dalam 

kehidupan setiap orang. Karenanya, pemahaman yang benar tentang konsep belajar 

sangat diperlukan, terutama bagi kalangan pendidik yang terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran.
62

 

  Tujuan belajar adalah terjadinya perubahan dalam diri seseorang terhadap cara 

berfikir, mentalitas dan perilakunya yang meliputi aspek kognitif (pengetahuan), 

afektif (pemahaman) dan psikomotorik (keterampilan).
63

Tujuan belajar penting bagi 

guru dan siswa sendiri, akibat belajar siswa dapat mencapai tujuan belajar tertentu. 

Dengan belajar, maka kemampuan siswa meningkat. Meningkatnya kemampuan 

mendorong siswa untuk mencapai tujuan belajar yang batu. Bila semua siswa 

menerima sasaran belajar dari guru, maka makin lama siswa membuat tujuan belajar 

sendiri. Dengan demikian, makin lama siswa akan dapat membuat program 

belajarnya sendiri.
64

 

  Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa belajar adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik untuk mendapatkan pengalaman, ilmu 

pengetahuan yang lebih dari sebelumnya, yang awalnya tidak tahu kemudian menjadi 

tahu, dari tahu menjadi lebih tahu dan seterusnya. 
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 Hasil belajar adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh 

siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan 

tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol. 

Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 

sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian 

dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. 

Berkenaan dengan hasil belajar, hasil pengukuran dan penilaian pendidikan tidak 

hanya berguna untuk mengetahui penguasaan siswa atas berbagai hal yang pernah 

diajarkan atau dilatihkan, melainkan juga untuk memberikan gambaran tentang 

pencapaian program-program pendidikan secara lebih menyeluruh. Dengan demikian, 

tugas tenaga pengajar mempunyai tanggung jawab untuk menyampaikan hasil belajar 

yang dicapai oleh siswa kepada siswa yang telah belajar itu, dan bahkan jika 

diperlukan juga perlu memberikan laporan kepada orang tua atau wali siswa tentang 

hasil belajar siswa itu.
65

 

 Berdasarkan  penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

sesuatu yang didapatkan setelah proses belajar mengajar selesai yang ditunjukkan 

dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki, sikap yang dicerminkan dan keterampilan 

yang dapat diaplikasikan di kehidupan sehari-hari. Hasil belajar dapat diartikan 

sebagai sejauh mana daya serap atau kemampuan siswa dalam memahami materi 

pelajaran yang disampaikan guru di kelas. 
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

a. Faktor Internal 

 Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan 

dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor internal ini meliputi:
66

 

1. Aspek Fisiologis 

Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik individu. 

a) Keadaan Fisik : Keadaan fisik jasmani pada umumnya sangat mempengaruhi 

aktivitas belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan 

memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya, 

kondisi fisik yang lemah atau sakit akan menghambat tercapainya hasil belajar 

yang maksimal. 

b) KondisiPanca Indra : Selama proses belajar berlangsung, peran fungsi 

fisiologis pada tubuh manusia sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama 

panca indra. Panca indra yang berfungsi dengan baik akan mempermudah 

aktivitas belajar dengan baik pula 

2. Aspek Psikologis 

a) Minat 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, 

diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang. Minat besar 

pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari 
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tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar sebaik-baiknya, 

karena tidak ada daya tarik baginya. Bahan pelajaranyang menarik minat 

siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan 

belajar.
67

 

b) Kecerdasan 

Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik dalam 

mereaksikan rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui 

cara yang tepat. Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling penting 

dalam proses belajar siswa, karena itu menentukan kualitas belajar siswa. 

Semakin tinggi intelegensi seseorang individu, semakin besar peluang 

individu tersebut meraih sukses dalam belajar begitupun sebaliknya. 

c) Bakat 

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai 

keberhasilan pada masa yang akan datang.
68

 Dengan demikian, sebetulnya 

setiap orang memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi 

sampai tingkat tertentu. Sehubungan dengan hal tersebut, maka bakat akan 

dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar. Jika bahan pelajaran 

yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih 

baik karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat belajarnya. 
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d) Motivasi 

Dalam konsep pembelajaran motivasi berarti seni mendorong siswa untuk 

terdorong melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

Dengan demikian, motivasi merupakan usaha dari pihak luar dalam hal ini 

adalah guru untuk mendorong, mengaktifkan dan menggerakkan siswanya 

secara sadar untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.  

b. FaktorEksternal 

 Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang 

mempengaruhi hasil belajar. Faktor-faktor eksternal ini meliputi:
69

 

1) Faktor Lingkungan Sosial 

 Faktor sosial yang mempengaruhi belajar merupakan faktor manusia baik 

manusia itu hadir secara langsung maupun tidak. Faktor ini mencakup: 

a. Orang tua, diakui bahwa orang tua sangat berperan penting dalam belajar 

anak. Pola asuh orang tua, fasilitas belajar yang disediakan, perhatian, dan 

motivasi merupakan dukungan belajar yang harus diberikan orang tua. 

b. Guru, terutama kompetensi pribadi dan profesional guru sangat berpengaruh 

pada proses dan hasil belajar yang dicapai anak didik. 

c. Teman-teman atau orang-orang disekitar lingkungan belajar, kehadiran orang 

lain secara langsung maupun tidak langsung dapat berpengaruh buruk atau 

baik pada belajar seseorang. 
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2) Faktor Non-Sosial 

 Faktor non-sosial yang mempengaruhi belajar merupakan faktor-faktor yang 

bukan faktor manusia yang mempengaruhi proses dan hasil belajar, di antaranya:
70

 

a. Keadaan udara, suhu, cuaca. Keadaan suhu dan udara yang terlalu panas dapat 

membuat seseorang tidak nyaman belajar sehingga juga tidak dapat mencapai 

hasil belajar yang optimal. 

b. Waktu (pagi, siang atau malam). Sebagian besar orang lebih mudah 

memahami pelajaran di waktu pagi hari dibandingkan pada waktu siang atau 

sore hari. 

c. Tempat (letak dan pergedungannya). Seseorang biasanya sulit belajar di 

tempat yang ramai dan bising. 

d. Alat-alat atau perlengkapan belajar. Dalam pelajaran tertentu yang 

memerlukan alat, belajar tidak akan mencapai hasil yang maksimal jika tanpa 

alat tersebut. 

 Berdasarkan penjelasan mengenai hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang setiap faktor membawa pengaruhnya masing-masing terhadap 

hasil belajar. Adanya pengaruh dari dalam diri siswa merupakan hal yang logis dan 

wajar, sebab hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku individu yang diniati dan 

disadarinya. Siswa harus mengerahkan segala daya upaya untuk menggapainya, 

disamping itu kualitas pembelajaran di sekolah harus lebih diutamakan oleh guru di 

sekolah. 
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3. Proses Belajar dan Ranah Hasil Belajar 

a.Proses Belajar 

 Proses belajar adalah sebagai tahapan perubahan tingkah laku kognitif, afektif, 

psikomotorik yang terjadi dalam diri siswa. Perubahan tersebut bersifat positif dalam 

arti berorientasi kearah yang lebih maju daripada keadaan sebelumnya.
71

 Oleh karena 

itu dalam setiap proses belajar selalu menunjukkan adanya keterlibatan langsung 

individu dengan hal yang dipelajarinya, atau pengalaman. Dengan demikian, proses 

belajar tidak bisa diwakilkan pada orang lain. Implikasi bagi guru adalah harus bisa 

merekayasa suatu pengalaman belajar yang efektif, berkesan, dan menyenangkan agar 

hasil proses belajar bisa berjalan baik, dan hasil belajarnya bisa bertahan lama.
72

 

Dengan demikian, belajar itu merupakan aktivitas yang berproses sudah tentu di 

dalamnya terjadi perubahan-perubahan yang bertahap. Perubahan-perubahan tersebut 

timbul melalui fase-fase yang antara satu dengan lainnya bertalian secara berurutan 

dan fungsional. Dalam proses belajar siswa menempuh tiga fase, yakni: 

a) Dalam fase informasi (information), seseorang siswa yang sedang belajar 

memperoleh sejumlah keterangan mengenai materi yang sedang  dipelajari. Di 

antara informasi yang diperoleh itu ada yang sama sekali baru dan berdiri 

sendiri ada pula yang berfungsi  menambah, memperhalus, memperdalam 

pengetahuan yang sebelumnya telah dimiliki. 
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b) Dalam fase transformasi (transformation), info\rmasi yang telah diperoleh itu 

dianalis, diubah, atau ditransformasikan menjadi bentuk yang abstrak atau 

konseptual supaya kelak pada gilirannya dapat dimanfaatkan bagi hal-hal 

yang lebih luas. Bagi siswa pemula, fase ini akan berlangsung lebih mudah 

apabila disertai dengan bimbingan anda selaku guru yang diharapkan 

kompeten dalam mentransfer strategi kognitif yang tepat untuk mempelajari 

materi pelajaran tertentu. 

c) Dalam fase evalusi (evalution), seorang siswa akan menilai sendiri sampai 

sejauh mana pengetahuan (informasi yang telah ditransformasikan tadi) dapat 

dimanfaatkan untuk memahami gejala-gejala lain atau memecahkan masalah 

yang dihadapi. 

 Setiap proses belajar selalu berlangsung dalam tahapan-tahapan yang 

mencakup, sebagai berikut:
73

 

a) Pada tingkatan acquisition seorang siswa mulai menerima informasi sebagai 

stimulus dan melakukan respons terhadapnya, sehingga menimbulkan 

pemahaman dan perilaku baru. Pada tahap ini terjadi pula asimilasi antara 

pemahaman dengan perilaku baru dalam keseluruhan perilakunya, Proses 

acquisition dalam belajar merupakan tahapan yang paling mendasar.  

b) Pada tingkatan storage seorang siswa secara otomatis akan mengalami proses 

penyimpanan pemahaman dan perilaku baru yang ia peroleh ketika menjalani 
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proses acquisition. Peristiwa ini sudah tentu melibatkan fungsi short tern dan 

long tern memori.  

c) Pada tingkatan retrieval seorang siswa akan mengaktifkan kembali fungsi-

fungsi sistem memorinya, misalnya ketika ia menjawab pertanyaan atau 

pemecahan masalah. Proses retrieval pada dasarnya adalah upaya atau 

peristiwa mental dalam mengungkapkan dan memproduksi kembali item-item 

yang tersimpan dalam memori berupa informasi, simbol pemahaman, dan 

perilaku tertentu sebagai respons atas stimulus yang sedang dihadapi. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka proses belajar adalah sebagai tahapan 

perubahan tingkah laku kognitif, afektif, psikomotorik yang terjadi dalam diri siswa. 

Perubahan tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi kearah yang lebih maju 

daripada keadaan sebelumnya. Setiap proses belajar selalu berlangsung  mempunyai 

tahapan-tahapan yang mencakup pada fase belajar yaitu informasi (penerimaan 

materi), transformasi (pengubahan materi), evaluasi (penilaian materi).  

b. Ranah Hasil Belajar 

 Ada 3 (tiga) ranah atau domain besar, yang terletak pada tingkatan taksonomi, 

yaitu: 

1. Ranah kognitif (cognitive domain) 

2. Ranah afektif (affective domain) 

3. Ranah psikomotorik (psychomotor domain)
74
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1) Ranah Kognitif(cognitive domain) 

 Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak) dan suatu 

ranah kemampuan berpikir tentang fakta-fakta spesifik, pola prosedural, dan konsep-

konsep dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan intelektual. Menurut 

Bloom segala upaya yang mencakup aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah 

kognitif. Dalam ranah kognitif ada enam jenjang proses berpikir, mulai dari jenjang 

terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang yang dimaksud 

adalah:
75

 

1. Pengetahuan/hapalan/ingatan (knowledge) 

2. Pemahaman (comprehension) 

3. Penerapan (application) 

4. Analisis (analysis) 

5. Sintesis (synthesis) 

6. Penilaian (Evaluation) 

 Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang mencakup 

kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, sampai pada 

kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk menghubungakan dan 

menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari untuk 

memecahkan masalah tersebut. Dengan demikian aspek kognitif adalah subtaksonomi 
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yang mengungkapkan tentang kegiatan mental yang sering berawal dari tingkat 

pengetahuan sampai ke tingkat yang paling tinggi yaitu evaluasi. 

Contoh ranah kognitif:  

Peserta didik dapat menyebutkan contoh flora dan fauna di Indonesia, 

mengklasifikasikan flora dan fauna, menjelaskan persebaran flora dan fauna dalam 

materi pelajaran persebaran flora dan fauna di Indonesia yang diberikan oleh guru 

Geografi di sekolah. 

2) Ranah afektif (affective domain) 

 Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.Ranah 

afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai.
76

 

Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya 

bila seseorang telah memiliki kekuasaan kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil belajar 

afektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku. Ranah afektif 

menjadi lebih rinci lagi ke dalam lima jenjang, yaitu: 

1. Receiving atau attending (menerima atau memperhatikan) 

2. Responding (menanggapi) mengandung arti “adanya partisipasi aktif” 

3. Valuing (menilai atau menghargai) 

4. Organization (mengatur atau mengorganisasikan) 

5. Characterization by evalue or calue complex (karakterisasi dengan  suatu nilai 

atau komplek nilai) 

Contoh ranah afektif: 
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Peserta didik menyadari dampak negatif jika membuang sampah sembarangan setelah 

mempelajarai materi tentang lingkungan hidup yang diajarkan oleh guru geografi, 

sehingga mereka sadar untuk membuang sampah pada tempatnya. 

3) Ranah psikomotorik (psychomotor domain) 

 Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan 

(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar 

tertentu.
77

Hasil belajar psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil 

belajar kognitif (memahami sesuatu) dan dan hasil belajar afektif (yang baru tampak 

dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan berperilaku). Ranah psikomotor adalah 

berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya lari, melompat, melukis, menari, 

memukul, dan sebagainya. Hasil belajar keterampilan (psikomotor) dapat diukur 

melalui:
78

 

1. Pengamatan langsung dan penilaian tingkah laku peserta didik selama proses 

pembelajaran praktik berlangsung. 

2. Sesudah mengikuti pembelajaran, yaitu dengan jalan memberikan tes kepada 

peserta didik untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

3. Beberapa waktu sesudah pembelajaran selesai dan kelak dalam lingkungan 

kerjanya. 

 

 

                                                           
77

Ibid., hlm. 97. 
78

Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 136.  



 

 

 

Contoh ranah psikomotor:  

Peserta didik mampu membuat poster berupa ajakan agar membuang sampah pada 

tempatnya dan menyebarkan serta menempelkannya disekitar kompleks 

perumahannya. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka ranah hasil belajar mencakup tiga ranah 

atau domain yaitu kognitif, afektif, psikomotorik. Ranah kognitif adalah suatu ranah 

kemampuan berpikir tentang fakta-fakta spesifik, pola prosedural, dan konsep-konsep 

dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan intelektual. Ranah afektif 

meliputi segala sesuatu yang berhubungan dengan hal-hal yang bersifat emosional, 

seperti perasaan, nilai, apresiasi, antusiasme, motivasi, dan sikap. Ranah psikomotor 

merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan 

bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. 

4. Indikator Hasil belajar 

   Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar dianggap 

berhasil adalah hal-hal sebagai berikut:
79

 

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi 

tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/instruksional khusus (TIK) 

telah dicapai oleh siswa baik secara individual atau kelompok. Keberhasilan 
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belajar merupakan tercapainya kompetensi pada diri siswa yang meliputi 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
80

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka indikator keberhasilan belajar peserta 

didik maka dapat diketahui dari kemampuan daya serap peserta didik terhadap bahan 

pengajaran yang telah diajarkan serta dari perbuatan atau tingkah laku yang telah 

digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai oleh peserta didik, baik secara 

indvidual maupun kelompok. 

 

D. Deskripsi Pembelajaran Aqidah Akhlak 

1. Pengertian Aqidah Akhlak  

Aqidah adalah kata sifat dalam bahasa Arab yang berasal dari kata Aqada, 

Menurut bahasa,kata tersebut mempunyai arti ikatan dua utas tali dalam satu simpul 

sehingga ke dua tali tersebut menjadi tersambung. Dengan demikian, Aqidah menurut 

istilah adalah beberapa urusan yang harus dibenarkan oleh hati yang mendatangkan 

ketentraman jiwa, menjadi keyakinan, dan tidak tercampur sedikitpun dengan 

keraguan.
81

 Definisi aqidah ialah sebuah urusan yang secara umum dapat diterima 

kebenarannya oleh akal pikiran manusia dan berdasarkan wahyu Allah SWT. 

 Dalam bahasa Indonesia secara umum akhlak diartikan dengan “tingkah laku” 

atau “budi pekerti”. Menurut tinjauan bahasa, Akhlak berasal dari bahasa Arab, yakni 

bentuk  jama‟ dari ism jamid khuluqun atau khulqun yang berarti budi pekerti, tingkah 
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laku, peragai. Akhlak adalah sifat-sifat yang tertanam dalam diri manusia yang dari 

padanya timbul perbuatan yang menjadi kebiasaan bagi manusia.
82

 Jadi makna 

Aqidah dan akhlak kepercayaan dasar, keyakinan pokok yang diyakini kebenarannya 

oleh hati sesuai dengan ajaran Islam yang berpedoman pada Al-qur‟an dan Hadist. 

Dari aqidah yang kuat akan memancarkan tabiat, budi pekerti, watak, peragai atau 

tingkah laku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan penjelasan diatas Aqidah akhlak adalah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan 

mengimani Allah dan merealisasikan dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan 

sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman 

dan pembiasaan. 

2. Tujuan Aqidah Akhlak 

Orang mempelajari suatu ilmu pasti mempunyai tujuan. Demikian halnya 

dengan orang yang mempelajari yang mempelajari aqidah akhlak. Adapun tujuan 

mempelajari aqidah akhlak adalah sebagai berikut:
83

 

a. Untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik yang 

diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji, melalui pemberian dan 

penumpukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman serta pengalaman 

peserta didik tentang aqidah dan akhlak islam, sehingga menjadi manusia 

muslim yang terus berkembang. 
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b. Untuk meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah Swt 

serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. 

c. Untuk mengetahui petunjuk hidup yang benar dan yang salah sehingga 

hidupnya diridhai Allah Swt. 

d. Untuk menghindarkan diri dari pengaruh kehidupan yang sesat atau jauh dari 

petunjuk hidup yang benar. 

3.  Materi Pembelajaran Aqidah Akhlak 

a. Sifat Wajib Allah  

Yang dimaksud sifat wajib Allah Swt ialah sifat-sifat yang pasti dimiliki oleh 

Allah SWT, yang sesuai dengan keagungan-Nya sebagai pencipta alam seisinya. 

Dalam ilmu aqa‟id, disebutkan bahwa sifat wajib Allah SWT, ada tiga belas, yaitu 

sebagai berikut:
84

 

1) Allah SWT bersifat Ada (Wujud) 

Adanya Allah SWT dapat dibuktikan dengan adanya alam ini. Semua barang 

yang ada di lingkungan kita pasti ada yang membuat. Adanya meja karena 

dibuat oleh tukang kayu. Adanya baju atau pakaian karena dibuat oleh 

penjahit. Alam ini pasti ada yang membuat dan tidak mungkin ada dengan 

sendirinya. Allah SWT, sebagai orang yang beriman dan muslim kita wajib 

mempercayai bahwa Allah itu Ada. 
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2) Allah SWT bersifat Terdahulu (Qidam) 

Akal sehat mengatakan bahwa tukang kayu lebih dahulu ada daripada meja 

yang dibuatnya. Allah SWT adalah pencipta alam semesta. Dia lebih dahulu 

ada sebelum alam ini ada.  

3) Allah SWT bersifat Kekal (Baqa‟) 

Semua makhluk ciptaan Allah Swt akan rusak sedangkan dia sebagai pencipta 

tidak akan rusak. Kalau kita menatap alam raya, hampir tak terlintas dalam 

pikiran bahwa alam raya yang luas ini akan lenyap atau rusak binasa. Alam ini 

akan hancur pada hari kiamat nanti. Demikian segala sesuatu akan rusak 

kecuali Allah SWT. 

4) Allah SWT bersifat Berbeda dengan Ciptaan-Nya (Mukhalafatu lil Hawadisi) 

Allah SWT memiliki sifat yang sempurna dan istimewa, sifat Allah SWT 

berbeda dengan sifat makhluk-Nya. Jika ada kesamaan, hanya sama nama-

Nya, sedangkan kesempurnaan-Nya tidak sama. Allah SWT tidak akan pernah 

memiliki kelemahan-kelemahan seperti makhluk-Nya.
85

 

5) Allah SWT bersifat Berdiri dengan Sendirinya (Qiyamuhu binafsihi) 

Allah SWT sebagai pencipta alam adalah Maha kuasa. Dia tidak memerlukan 

bantuan dari kekuatan lain karena mempunyai kekuatan yang ada pada diri-

Nya. Allah SWT, berdiri sendiri tidak memerlukan bantuan dari kekuatan lain 

dalam menciptakan dan memelihara alam jagat raya. 
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6) Allah SWT bersifat Maha Esa (Wahdaniyah) 

Manusia dituntut untuk menyakini bahwa wujud Allah Maha Esa, artinya dia 

tidak terbilang dua, tiga dan seterusnya.  

7) Allah SWT bersifat Maha Kuasa (Qudrah) 

Allah SWT berkuasa atas segalanya. Dia kuasa menciptakan alam, mampu 

memelihara dan sanggup menghancurkannya tanpa bantuan kekuasaan lain. 

Dia kuasa menciptakan alam jagat raya, mampu memelihara dan sanggup pula 

menghancurkannya, tanpa bantuan dan pertolongan kekuasaan lain. Tidak ada 

kekuasaan di alam ini yang menyamai-Nya. Kekuasaan Allah SWT melebihi 

kekuasaan apapun juga, maka pasti Allah Maha Kuasa.  

8) Allah SWT bersifat Berkehendak (Iradah) 

Manusia mempunyai kehendak, tetapi banyak yang tidak terlaksana. 

Kehendak Allah SWT pasti terlaksana karena dia Maha Kuasa. Jika Allah 

SWT mempunyai kemauan dan kehendak sendiri dalam menciptakan alam 

semesta. Tidak ada unsur paksaan bagi-Nya untuk tidak membuat alam 

semesta ini, akan tetapi Allah membuat segala sesuatu karena kehendak dan 

kekuasaan-Nya. Apabila Allah SWT berkehendak akan mewujudkan segala 

sesuatu, maka tidak seperti manusia mendirikan sebuah gedung yang harus 

dipersiapkan bahan-bahan bangunan dan sebagainya. Dia tidak akan pernah 

diperintah dan diatur pihak lain.  

 

 



 

 

 

9) Allah SWT bersifat Maha Mengetahui („Alim) 

Akal sehat pasti mengakui bahwa orang yang membuat sesuatu pasti 

mengetahui sesuatu yang akan dibuat Allah SWT adalah pencipta alam ini dan 

dia mengetahui semua ciptaan-Nya. 

10) Allah SWT bersifat Hidup (Hayat) 

Seluruh kehidupan makhluk tunduk kepada Allah SWT dia yang mengatur 

semua kehidupan makhluk hidup. Allah SWT tidak akan mati dan dia kekal 

selamanya.
86

 

11) Allah SWT bersifat Maha Mendengar (Sama‟) 

Tidak ada sesutu pun yang tidak didengar oleh Allah Swt. Maha mendengar 

segala macam bunyi dan suara makhluk, baik yang keras maupun yang pelan, 

walaupun jumlah suara manusia ratusan juta, semua akan didengar oleh Allah 

SWT.
87

 Sifat pendengaran makhluk terbatas oleh kemampuan inderanya. 

Walaupun pada zaman modern orang bisa bercakap-cakap dari jarak jauh 

melalui alat komunikasi, tetapi pendengaran manusia tetap terbatas oleh 

kemampuan peralatan yang digunakan. Allah tidak demikian, Dia terkecuali. 

Oleh sebab itu tidak ada lagi tempat mengadu, memohon pertolongan kecuali 

kepada Allah, karena kita yakin keluhan kita yang ada di hati didengar oleh 

Allah SWT. 
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12) Allah SWT bersifat Maha Melihat (Bashar) 

Allah SWT yang mengatur, menjalankan dan mengawasi benda-benda, seperti     

matahari, bulan, bintang  dan planet-planet lainnya. Semua itu bagi Allah 

SWT, tidak ada yang lepas dari penglihatan-Nya.  

13) Allah SWT bersifat Berfirman (Kalam) 

Kalam berarti Allah SWT berbicara melalui firman-Nya yang berupa wahyu.  

Karena dia dapat berfirman, memberi janji, dan peringatan yang ditujukan 

kepada makhluk-Nya. Petunjuk, pedoman dan pegangan hidup manusia itu 

disampaikan dengan kalam, yaitu firman Allah atau wahyu yang disampaikan 

kepada rasul-Nya. Setiap orang yang mengaku muslim wajib membaca dan 

mempelajari isi kalam Allah, yaitu Al-Qur‟an. Karena itu jelaslah bahwa 

Allah SWT memiliki sifat Kalam, hanya tidak sama dengan bicara hamba-

Nya. Dan setiap muslim wajib beriman kepada Allah SWT, bahwa benar 

Allah bersifat kalam artinya Maha berfirman. Oleh sebab itu, manusia di 

tuntut untuk belajar membaca dan mempelajari, memahami dan melaksanakan 

isi kandungan Al-Qur‟an dan sebaik-baiknya. Dengan demikian pula setiap 

muslim dituntut untuk selalu berbicara yang baik dan benar, dan menjadikan 

askhlak yang tinggi sebangaimana yang diajarkan oleh Al-qur‟an dan 

diteladankan oleh Rasulullah SAW.
88

 

Ada sebagian ulama yang menambahkan dengan tujuh sifat wajib Allah SWT, 

sehingga menjadi dua puluh. Tujuh sifat wajib yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
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a) Qadiran berarti Allah SWT Maha Kuasa 

b) Muridan berarti Allah SWT Maha Berkehendak 

c) „Aliman berarti Allah SWT Maha Mengetahui 

d) Hayyan berarti Allah SWT Maha Hidup 

e) Sami‟an berarti Allah SWT Maha Mendengar 

f) Basiran berarti Allah SWT Maha Melihat 

g) Mutakalliman berarti Allah SWT Maha Berbicara 

b. Sifat Mustahil Allah SWT 

Sifat mustahil Allah SWT berarti sifat-sifat yang secara akal tidak mungkin 

dimiliki Allah SWT. Dalam ilmu tauhid, dinyatakan bahwa sifat mustahil Allah 

SWT, ada tiga belas, yaitu:
89

 

1) „Adam, artinya tidak ada 

2) Hudus, artinya permulaan 

3) Fana‟, artinya rusak 

4) Mumasalatu lil-hawadisi,artinya menyerupai makhluk 

5) „Qiyamuhu bigairihi,artinya membutuhkan sesuatu selain diri-Nya 

6) Ta‟addud, artinya lebih dari satu 

7) „Ajzun, artinya lemah 

8) Karahah, artinya terpaksa 

9) Jahlun, artinya bodoh 

10) Mautun, artinya mati 
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11) Summun, artinya tuli 

12) „Umyun, artinya buta 

13) Bukmun, artinya bisu 

c. Sifat Jaiz Allah SWT 

Sifat jaiz Allah SWT, berarti sifat kebebasan Allah, yakni kebebasan yang 

dimiliki-Nya sebagai Tuhan semesta alam. Sifat jaiz Allah SWT, ialah kebebasan 

untuk berbuat sesuatu atau tidak berbuat sesuatu sesuai dengan kehendak-Nya yang 

mutlak. Berikut ini kebebasan-kebebasan mutlak yang dimiliki Allah SWT, sebagai 

berikut:
90

 

1) Kebebasan untuk Mencipta atau Tidak Mencipta Sesuatu 

Dia memilih sesuatu sesuai kehendak-Nya dan tidak ada pihak lain yang dapat 

memengaruhi-Nya. Makhluk tidak mempunyai wewenang untuk memilih dan tidak 

dapat menolak kehendak Allah SWT, jika Allah SWT, menghendaki laki-laki, jadilah 

laki-laki, demikian pula sebaliknya. Manusia hanya diberi hak untuk memohon 

kepada-Nya. Jika Allah SWT mengabulkan, jadilah apa yang dikehendaki manusia. 

Sebaliknya, jika Allah SWT tidak menghendaki, apa pun yang diinginkan manusia 

tidak akan terjadi. 

2) Kebebasan untuk Mengatur Semua Makhluk Sesuai yang Dia Kehendaki 

Kebebasan Allah SWT dalam mengatur semua makhluk telah ditegaskan 

dalam firman-Nya yang sekaligus merupakan tuntunan doa bagi kita.
91

 Semua 
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perjalanan hidup yang dialami manusia ada pada kekuasaan Allah SWT. Naiknya 

seseorang ke derajat yang tinggi atau turunnya dari derajat yang tinggi kembali ke 

derajat rendah tidak terlepas dari kuasa dan kehendak-Nya. Manusia hendaknya 

menyadari sedalam-dalamnya sehingga tidak sombong saat menduduki jabatan atau 

pangkat tertentu. Sebaliknya, tidak mudah mengalami tekanan batin apabila suatu 

saat mengalami keadaan yang kurang menyenangkan. Suka dan duka serta sedih dan 

gembira adalah bagian dari perjuangan hidup yang harus dihadapi dengan kepasrahan 

jiwa dan raga kepada Allah SWT yang mengatur segala-galanya. 

d. Perilaku Orang yang Beriman kepada Sifat-Sifat Allah SWT 

Perilaku terpuji yang sesuai dengan keimanan kepada sifat-sifat Allah SWT, 

yaitu sebagai berikut:
92

 

1) Menyembah Allah SWT dan tidak menyekutukan-Nya dengan selain dia 

karena dia berbeda dengan semua makhluk ciptaan-Nya. 

2) Tidak berprasangka buruk kepada Allah SWT, walaupun hanya dalam hati 

karena dia Maha mendengar terhadap segala sesuatu meskipun tidak bersuara. 

Dia Maha suci dari segala yang buruk. 

3) Berusaha untuk tidak sombong dalam hidup di dunia karena hanya Allah 

SWT yang pantas untuk sombong. Manusia mempunyai sifat lemah. Oleh 

karena itu, sudah sepantasnya jika ia memerlukan Allah SWT. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A.  Sejarah MTs Nurul Falah Palembang  

MTs Nurul Falah Palembang adalah sekolah atau madrasah yayasan 

pendidikan Islam, yang didirikan pada tahun 1935. Pada tahun 1996 MTs Nurul Falah 

Palembang berindukkan pada MTs 1. Tetapi sebelum nama sekolah menjadi MTs 

Nurul Falah pada tahun 1996 status sekolah adalah SMP. Sejak saat itu sekolah ini  

berubah status TERDAFTAR menjadi DIAKUI, sampai sekarang dibawah naungan 

yayasan islamiyah atau yayasan pendidikan Islam.Dalam pengesahannya MTs Nurul 

Falah Palembang dilakukan pengesahan oleh kepala bidang Binrua Islam yaitu bapak 

Drs. H. Baihanan Kadir sehingga MTs Nurul Falah Palembang mempunyai izin 

operasional yaitu Nomor. Mf.9/1-6/KS.01/670/96 tanggal 25 Oktober 1996. Selain itu 

juga MTs Nurul Falah Palembang ini mempunyai Nomor statistik sekolah yaitu 

212160104075.
93

MTs Nurul Falah Palembang ini didirikan atas inisiatif para 

pendirinya untuk menghimpun para alumni yang lulusan tarbiyah untuk mengabdikan 

dirinya setelah selesai dalam pendidikannya. 

Dari tahun pertama berdiri sampai sekarang MTs Nurul Falah Palembang 

telah mengalami dua kali perubahan kepala sekolah, yaitu: 
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 Wawancara dengan Bapak  M. Marzuki, S.Pd. I (Wakil Kepala Bidang Kesiswaan dan 

HUMAS  MTs Nurul Falah Palembang), Pada tanggal 12 Agustus 2017. 



 

 

 

Tabel. 3.1
 

Jumlah Kepala Sekolah MTs Nurul Falah Palembang 

 

No. Nama Tahun 

1 Kemas. H. M. Idrus. Amd  1996-2000 

2 Lisda Ekasari 2000-Sekarang 

 Sumber: Dokumentasi MTs Nurul Falah Palembang Tahun 2017 

MTs Nurul Falah Palembang ini didirikan atas inisiatif para pendirinya untuk 

menghimpun para alumni yang lulusan tarbiyah untuk mengabdikan dirinya setelah 

selesai dalam pendidikannya. 

 

B. Letak Geografis MTs Nurul Falah Palembang 

MTs Nurul Falah Palembang terletak di Masjid Suro Palembang, tepatnya 

terletak diJl. Kirangga Wirosantiko No. 743. Diperkirakan menggunakan waktu 15 

menit dalam perjalanan, wilayah MTs Nurul Falah Palembang ini memang letaknya 

sangat strategis.MTs Nurul Falah didirikan agar memberikan kemudahan akses 

pendidikan bagi warga masyarakat yang berada di Tangga Buntung. MTs Nurul Falah 

Palembang terdapat bangunan yang meliputi ruangpimpinan, Tata Usaha, ruang guru, 

ruang kelas, laboratorium IPA, perpustakaan, ruang Bimbingan Konseling, ruang 

ibadah, dan kamar mandi. MTs Nurul Falah Palembang tidak memiliki ruang 

olahraga dan ruang serbaguna yang berfungsi sebagaiprasarana sekolah untuk 

melakukan kegiatan olahraga dan kegiatan yangmembutuhkan ruang cukup luas. 

 

 



 

 

 

1. Lokasi Lembaga 

Nama Madrasah : MTs Nurul Falah Palembang 

Alamat : Jl. Kirangga Wirosantiko No. 743 

Kelurahan : 30 Ilir 

Kecamatan : Ilir Barat II 

Provinsi : Sumatera Selatan 

NomorStatistik Madrasah : 121216710004 

NomorPokokSekolahNasional : 60727865 

Kota : Palembang 

Telp / Fax : 0711-358553 / Hp. 081367562471 

Tahun Berdiri  : 1935 

Tahun Beroperasi : 1935 

Status Madrasah : Swasta 

Yayasan Induk : Yayasan Perguruan Islam Nurul Falah 

  

2. Denah lokasi MTs Nurul Falah Palembang 

 

  

   

   

 

   

 

Jl. Kirangga Wirosentiko                            Jl. A. Riva‟i                 

 

 

Sumber: Dokumentasi MTs Nurul Falah Palembang Tahun 2017 

 

MTs Nurul 

Falah Palembang  

Masjid Raya 

Taqwa  

Masjid 

Suro 

Kantor Lurah  

30 Ilir 



 

 

 

C. Visi, Misi, dan Tujuan MTs Nurul Falah Palembang 

Adapun Visi, Misi dan Tujuan dari MTs Nurul Falah Palembang ini adalah 

sebagai berikut:
94

 

1. Visi MTs Nurul Falah Palembang 

Menjadi madrasah yang mampu mencetak insan yang berilmu, berakhlak, 

beramal dan berwawasan lingkungan hidup. 

2. Misi MTs Nurul Falah Palembang 

Menanamkan dasar-dasar keilmuan melalui berbagai disiplin ilmu yang 

dijabarkan dalam mata pelajaran umum dan agama islam serta mampu 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Membangun dan 

mengembangkan kecakapan hidup (life skill) yang berstandar pada Akhlaqul 

Karimah yang meliputi : 

a. Kecakapan mengenal diri (personal skill) melalui penghayatan diri 

sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Kecakapan berpikir rasional (thinking skill) untuk menggali dan 

menemukan informasi, mengelolah informasi dan mengambil 

keputusan sehingga dapat memecahkan masalah secara kreatif dan 

bijaksana.  

c. Kecakapan sosial (social skill) melalui penghayatan diri sebagai 

anggota masyarakat dan warga negara dengan cara membangun 

demokrasi dalam kelas dan lingkungan madrasah. 
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 Dokumentasi, MTs Nurul Falah Palembang, Tahun 2017. 



 

 

 

d. Kecakapan akademik (academic skill) dengan cara membangun 

kemampuan berfikir ilmiah melalui kegiatan wawancara, observasi 

dan pelaksanaan penelitian sederhana. 

3. Tujuan MTs Nurul Falah Palembang 

a. Peserta didik memiliki dasar-dasar keilmuan dan keterampilan sesuai 

dengan minat dan bakat yang dikembangkan lebih lanjut baik secara formal 

maupun informal. 

b. Peserta didik memiliki kekuatan moral yang mendasari oleh ajaran-ajaran 

agama sehingga menjadi kehidupan yang dilandasi akhlakul karimah. 

Berdasarkan observasi peneliti, Visi dan Misi serta Tujuan dari MTs Nurul 

Falah Palembang sudah dilakukan dengan sebaik mungkin, karena ketika saya berada 

di lingkungan tersebut saya sudah melihat bahwa Visi dan Misi serta Tujuan dari 

MTs Nurul Falah Palembang sudah berjalan dengan baik. 

 

D. Struktur Organisasi 

Sebagaimana kita ketahui bahwa organisasi adalah kelompok manusia yang 

berkerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian sekolah yang ada di 

MTs Nurul Falah Palembang merupakan kelompok manusia yang membagikan kerja 

dan tanggung jawab sesuai dengan tugasnya masing-masing untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Adapun struktur MTs Nurul Falah Palembang sebagai berikut: 

 

 



 

 

 

STRUKTUR ORGANISASI 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: Dokumentasi  MTs Nurul Falah Palembang, Tahun 2017 

 

Ketua Yayasan Perguruan Islam Nurul Falah 

Drs. H. Raden Mass Ahmad, M.BA 

 

Kepala  MTs Nurul Falah 

Lisda Ekasari, S.E 

 

Komite  Sekolah 

M. Marzuki, S.Pd.I 

 

Bendahara 

Umi Kalsum, S.Pd 

 

Wakil KepalaBidang 

Kurikulum 

Nopriyanti, S.Pd 

 

Tata Usaha 

Rika Meilati Sari, S.Pd 

 

Wakil kepala Bidang 

Kesiswaan dan Humas 

M. Marzuki, S.Pd.I 

 

Wali Kelas Dewan Guru Guru Piket 

 

Siswa 



 

 

 

Adapun tugas dan wewenang masing-masing staf adalah: 

1. Kepala Sekolah 

a. Menyusun KRS (Kurikulum Rencana Sekolah) 

b. Mengorganisir, mengarahkan, mengkoordinasi kegiatan. 

c. Melaksanakan pengawasan. 

d. Melaksanakan evaluasi terhadap kegiatan. 

e. Menentukan kebijakan. 

f. Mengadakan rapat. 

g. Mengambil keputusan 

h. Mengatur proses pembelajaran. 

i. Mengatur administrasi kantor, siswa, pegawai, perlengkapan, dan 

keuangan. 

j. Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat. 

2. Wakil KepalaBidang Kurikulum 

Wakil KepalaBidang Kurikulum membantu tugas kepala sekolah sebagai 

berikut: 

a. Menyusun, perencanaan, mengarahkan, pengkoordinasian, pengawasan, 

dan penilaian. 

b. Membantu kualifikasi ketenangan. 

c. Menyusun laporan. 

 

 



 

 

 

3. Wakil KepalaBidang Kesiswaan  

a. Menyusun program pembelajaran. 

b. Menyusun pembagian tugas guru. 

c. Menyusun jadwal pelajaran. 

d. Menyusun jadwal evaluasi belajar. 

e. Menyusun pelaksanaan UN/US. 

f. Menerapkan kriteria persyaratan kenaikan kelas atau tidak. 

g. Mengharapkan jadwal penerimaan raport dan penerimaan STTB. 

h. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan silabus dan RPP. 

i. Menyediakan buku kinerja kelas. 

j. Menyusun laporan pelaksanaan pembelajaran 

k. Mewakili Kepala Sekolah dalam kegiatan diluar sekolah. 

l. Menyusun laporan kegiatan kesiswaan. 

m. Mengatur materi siswa. 

4. Wakil Kepala Bidang Sarana Prasarana 

a. Menyusun rencana kebutuhan  

b. Mengadministrasikan keadaan sarana prasarana sekolah 

c. Pengelolaan pembiayaan alat praktek. 

d. Menyusun laporan. 

5. Guru  

a. Menyusun silabus dan RPP. 

b. Melaksanakan RPP. 



 

 

 

c. Melaksanakan penilaian hasil belajar  

d. Melaksanakan perbaikan dan pengayaan. 

e. Mengisi daftar nilai siswa. 

f. Membuat/menggunakan alat peraga. 

g. Menciptakan karya siswa. 

h. Mengikuti kegiatan kurikulum dan mengembangkan mata pelajaran. 

6. Tata Usaha 

a. Menyusun program ketatausahaan. 

b. Pengelolaan adminitrasi pegawai, guru, siswa. 

c. Memberi karir pegawai 

d. Menyusun administrasi pelaksanaan  

e. Menyusun statistik daftar sekolah 

f. Mengkoordinasi dan melaksanakan 7 K. 

g. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan ketatausahaan 

Berdasarkan data di atas, bahwa sebuah organisasi yang baik itu harus diawali 

dengan struktur yang baik pula, agar segala sesuatu yang diinginkan dapat dicapai 

dengan maksimal. Karena struktur organisasilah yang memegang peranan utama 

dalam sebuah organisasi. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwasanya 

anggota lain juga wajib ikut berperan aktif dalam memajukan sebuah organisasi agar 

organisasi tersebut lebih maju dari sebelumnya. 

 

 



 

 

 

E. Keadaan Guru, Pegawai dan Siswa di MTs Nurul Falah Palembang 

1. Keadaan Guru 

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai peranan penting dalam 

rangka mencapai keberhasilan tujuan pengajaran. Lebih dari itu guru mempunyai 

tanggung jawab terhadap keberhasilan anak didik. Jumlah guru di MTs Nurul Falah 

Palembang cukup memadai untuk membantu keberhasilan siswa. Pada tahun 

pelajaran 2017 dapat diketahui guru MTs Nurul Falah Palembang terdiri dari guru 

tetap dan guru tidak tetap.Secara keseluruhan MTs Nurul Falah telah memiliki 22 

orang guru sesuai dengan bidang keahliannya dengan kualifikasi Pendidikan Strata 

Satu (S-1) atau Strata Dua (S-2), dan SMA. Jumlah ini terdiri dari 12 orang guru DP 

dari Kemenag dan 10 orang guru honorer.  

Kedudukan guru dalam proses belajar mengajar adalah sangat penting dan 

menentukan. Guru merupakan pemimpin, motivator, pengajar, pendidik. Oleh karena 

itu guru harus memenuhi persyaratan. Salah satu lulusan lembaga pendidikan guru. 

Dengan demikian formal yang tinggi dan berkepribadian yang baik serta sejalan 

dengan mata pelajaran yang diasuhnya, guru dapat melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya secara baik sehingga terjadi perubahan pada siswa, baik secara kognitif, 

afektif  maupun psikomotorik. Adapun jumlah guru MTs Nurul Falah Palembang saat 

ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 



 

 

 

Tabel. 3.2 

Data-Data Nama Guru MTs Nurul Falah Palembang Tahun Ajaran 2017 

 

No Nama Guru Bidang Studi Pendidikan 

1 Aditya Novali, M.Pd.I Fiqh / BTQ S-2 PendidikanIslam 

2 Amaryana, S.Pd  Bahasa Arab S-1 Tarbiyah PAI 

3 Andi Putra, S.Pd Penjaskes S-1 FKIP PGRI 

4 Dewi Chandra, S. Pd IPS S-1 FKIP PGRI 

5 Eka Rahmawati, S.Pd Bahasa Inggris S-1 FKIP PGRI 

6 Jhoni Wijaya, S.Pd SKI/ BTQ S-1 Tarbiyah PAI 

7 Mahyudin, S.Pd TIK S-1 Pendidikan Komputer 

8 Mala Hayati, S.Pd Matematika S-1 Pendidikan Matematika  

9 M. Eralan Saputra,S.Pd IPA S-1 FKIP PGRI 

10 M. Aidil Arafat, S.Pd Qur‟an Hadist S-1 Tarbiyah PAI 

11 M. Marzuki, S.Pd.I Mulok S-1 Tarbiyah PAI 

12 Muslim, M.Pd.I Aqidah Akhlak S-2 Pendidikan Islam 

13 Nurhasanah, S.Pd Matematika S-1 FKIP PGRI 

14 Nopriyanti, S.Pd Bahasa Inggris S-1 FKIP PGRI 

15 Raden Dedi Irawan, S.Pd Penjaskes S-1 FKIP PGRI 

16 Rani Purnama Sari, S.Pd  IPS S-1 FKIP PGRI 

17 Rustam Efendy PRAMUKA SMA 

18 Siti Sulaiha, S.Pd Bahasa Arab S-1 Tarbiyah PAI 

19 Sri Rejeki, S.Pd PKN S-1 FKIP PGRI 

20 Umi Kalsum, S.Pd IPA S-1 FKIP PGRI 

21 Windy Yulianty, S.Pd Seni Budaya S-1 FKIP PGRI 

22 Yuni Purhandayati, S.Pd TIK S-1 Pendidikan Komputer  

Sumber Data: Dokumentasi  MTs Nurul Falah Palembang, Tahun 2017 



 

 

 

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa guru-guru yang ada di MTs 

Nurul Falah Palembang berjumlah 22 orang, yang terdiri dari 10 orang guru laki-laki 

dan 12 orang guru perempuan. Rata-rata dari tamatan S-1 Kependidikan dan ada 

beberapa guru juga dari tamatan S-2. Selain itu, ada juga beberapa guru yang tamatan 

SMA.  

2. Keadaan Pegawai 

Tabel. 3.3 

Nama-Nama Pegawai MTs Nurul Falah Palembang 

 

No Nama Guru L/P 
Pendidikan 

Terakhir 
Tahun Jabatan 

1 Lisda Ekasari, S.E P S-1 UNSRI 1998 Ka. Madrasah 

2 
 

Nopriyanti, S.Pd 

 

P 

 

S-1 PGRI 

 

1997 

Waka 

Kurikulum 

3 

 

M. Marzuki, S.Pd.I 

 

L 

 

S-1IAIN 

 

1998 

Waka 

Kesiswaan 

dan   

HUMAS 

4 
 

Mahyudin, S.Pd 

 

L 

 

S-1 UNSRI 

 

2007 

Waka Sarana 

Prasarana 

5 
 

Umi Kalsum, S. Pd 

 

P 

S-1 FKIP 

PGRI 

 

2003 

Bendahara 

Madrasah 

6 
 

M. Eralan Saputra,S. Pd 

 

L 

S-1 FKIP 

PGRI 

 

2009 

Staf Adm 

7 Rustam Efendy L SMA 2012 Staf Adm 

8 Yuni Purhandayati, SPd P S-1 Tarbiyah 2011 Staf Adm 

Sumber Data: Dokumentasi MTs Nurul Falah Palembang Tahun 2017 



 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pegawai di MTs Nurul Falah 

Palembang berjumlah 8 orang yang terdiri dari 4 orang pegawai laki-laki dan 4 orang 

pegawai perempuan yang bertanggung jawab pada tugasnya masing-masing. Pegawai 

yang ada di MTs Nurul Falah Palembang ini merupakan bagian yang sangat penting 

dalam mengurus kegiatan sekolah, agar mencapai tujuan yang optimal.  

3. Keadaan Siswa 

Siswa MTs Nurul Falah Palembang berasal dari berbagai daerah dan latar 

belakang yang berbeda-beda. Jumlah siswa MTs Nurul Falah Palembang tahun ajaran 

tahun ajaran 2017 MTs Nurul Falah Palembang memiliki jumlah peserta didik secara 

keseluruhan berjumlah 311 siswa yang terdiri dari 149 siswa laki-laki dan 162 siswa 

pesrempuan. Mereka terbagi menjadi 10 kelas, yaitu, kelas VII dengan jumlah 104 

siswa, kelas VIII dengan jumlah 120 siswa, dan kelas IX dengan jumlah siswa 87 

siswa, seperti yang terurai pada tabel berikut ini: 

Tabel. 3.4 

Keadaan Siswa MTs Nurul Falah Palembang Tahun 2017 

 

 

Kelas 

Jenis Kelamin  

Jumlah Laki-laki Perempuan 

VII.1 20 16 36 

VII.2 19 15 34 

VII. 3 22 12 34 

VIII. 1 13 16 29 

VIII. 2 15 15 30 

VIII. 3 12 19 31 



 

 

 

VIII. 4 17 13 30 

IX. 1 8 21 29 

IX. 2 8 22 30 

IX. 3 15 13 28 

Jumlah 149 162 311 

Sumber: Dokumentasi MTs Nurul Falah Palembang Tahun 2017 

Berdasarkan observasi peneliti,MTs Nurul Falah Palembang memiliki jumlah 

peserta didik secara keseluruhan berjumlah 311 siswa yang terdiri dari 149 siswa 

laki-laki dan 162 siswa perempuan. Mereka terbagi menjadi 10 kelas, yaitu, kelas VII 

dengan jumlah 104 siswa, kelas VIII dengan jumlah 120 siswa, dan kelas IX dengan 

jumlah siswa 87 siswa.  

 

F. Sarana dan Prasarana 

Yayasan pembangunan MTs Nurul Falah Palembang yang terletak di Jalan  Jl. 

Kirangga Wirosantiko No. 743 Keluaran. 30 Ilir, Kecamatan. Ilir Barat II Telp. 0711-

358553 / Hp. 081367562471, Dalam rangka penyelenggaraan pendidikan, lembaga 

pendidikan formal, seperti MTs Nurul Falah Palembang membutuhkan fasilitas yang 

memadai di dalam menjalankan fungsinya, tersedia sarana dan prasarana yang 

memadai akan sangat menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Berdasarkan 

observasi yang penulis lakukan terhadap sarana dan prasarana penunjang, di 

antaranya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 



 

 

 

Tabel. 3.5 

Sarana dan Prasarana MTs Nurul Falah Palembang 

 

No. Nama Barang Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2 Ruang Guru  1 Baik 

3 Ruang TU 1 Baik 

4 Ruang Waka Kurikulum 1 Baik 

5 Lemari 8 Baik 

6 Papan tulis (white board) 10 Baik 

7 Meja dan kursi belajar 300 Baik 

8 Meja Guru 10 Baik 

9 Papan statistik jumlah siswa 1 Baik 

10 Kursi Guru 17 Baik 

11 Papan data guru 1 Baik 

12 Papan nama Madrasah 1 Baik 

13 Listrik 5 Baik 

14 Komputer 2 Baik 

15 Kipas angina 9 Baik 

16 Tip recorder 2 Baik 

17 Televisi 1 Baik 

18 Perpustakaan 1 unit Raden Fatah 

19 Bola kaki dan bola volley 15 buah Baik 

20 Lapangan  1 Baik 

21 WC Guru 1 Baik 

22 WC Siswa 1 Baik 

Sumber Data: Dokumentasi MTs Nurul Falah Palembang Tahun 2017 



 

 

 

Berdasarkan tabel di atas bahwa sarana dan prasarana yang dimiliki MTs 

Nurul Falah Palembang sudah cukup baik. Walaupun masih ada terdapat kekurangan. 

Dengan fasilitas yang cukup baik tersebut diharapkan siswa dapat mengikuti proses 

pembelajaran dengan tenang dan nyaman, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

dicapai. Dalam kegiatan pembelajaran, kelas atau ruangan yang bersih, rapi, tenang 

serta nyaman akan sangat menunjang konsentrasi siswa dalam belajar di dalam kelas, 

dan kelas merupakan fasilitas atau sarana yang paling utama.  

 

G. Kurikulum MTs Nurul Falah Palembang 

Kurikulum merupakan faktor yang sangat penting dalam proses pendidikan 

karena di dalam kurikulum tergambar denah jelas dan terencana bagaimana dan apa 

saja yang harus dilakukan dalam kegiatan proses belajar mengajar, adapun fungsi 

kurikulum adalah sebagai sarana atau alat untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

diinginkan. Sedangkan tujuan kurikulum itu sendiri ialah mengatur dan mengarahkan 

proses belajar mengajar. 

Kerangka Dasar Kurikulum MTs Nurul Falah Palembang disusun olehseluruh 

personalia sekolah lalu dilampirkan pada buku kurikulum.Penyusunan kerangka dasar 

kurikulum berdasarkan kelompok matapelajaran seperti pendidikan agama islam, 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Adapun struktur kurikulum yang 

dipakai oleh MTs Nurul Falah Palembang sebagai berikut: 

 

 



 

 

 

Tabel. 3.6
 

Struktur Kurikulum MTs Nurul Falah Palembang 

 

 

Komponen 

Kelas dan Alokasi 

Waktu 

VII VIII IX 

A. Mata Pelajaran     

1. Pendidikan Agama Islam     

 a. Al-Qur‟an Hadist 2 2 2 

 b. Aqidah Akhlak 2 2 2 

 c. Fiqih 2 2 2 

 d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2 

2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 

3. Bahasa Indonesia 4 4 4 

4. Bahasa Arab 3 3 3 

5. Bahasa Inggris 4 4 4 

6. Matematika 4 4 4 

7. Ilmu Pengetahuan Alam 4 4 4 

8. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 

9. Seni Budaya 4 4 4 

10. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2 

11. Keterampilan/Teknologi Informasi Komunikasi 2 2 2 

B.  Muatan Lokal *) 2 2 2 

C. Pengembangan Diri **) 2 2 2 

Jumlah 41 41 41 

Sumber: Dokumentasi MTs Nurul Falah Palembang Tahun 2017 



 

 

 

Struktur kurikulum MTs Nurul Falah Palembang memiliki 11 mata pelajaran, 

muatan lokal, dan pengembangan diri ini bukan mata pelajaran tetapi harus diasuh 

oleh guru. Total seluruhnya 41 jam pembelajaran. Pengembangan diri yang ada di 

MTs Nurul Falah Palembang seperti Pramuka dan Seni tari  dapat menjadi minat dan 

bakat untuk meningkatkan keterampilan serta kreativitas siswa. Beban belajar 

kegiatan tatap muka per jam pembelajaran di MTs Nurul Falah Palembang 40 menit. 

Beban belajar di semua SMP/MTs itu 40 menit. Beban belajar MTs Nurul Falah 

Palembangsama seperti beban belajar pada jenjang SMP/MTs pada umumnya yaitu 

40 menit untuk tiap 1 jam pembelajarannya.  

Berdasarkan observasi peneliti mengenai kurikulum MTs Nurul Falah 

Palembang, sebagian besar guru mata pelajaran sudah menerapkan kurikulum 2013. 

Akan tetapi, sebagian guru mata pelajaran lainnya masih menerapkan kurikulum 

KTSP. Dan juga setiap awal tahun ajaran baru MTs Nurul Falah Palembang 

menyusun kurikulum yang berisikan bahan ajar, metode pembelajaran,strategi 

pembelajaran, kerangka dasar kurikulum, struktur kurikulum, dankalender 

pendidikan. Penyusunan tersebut melibatkan seluruh personilsekolah guna 

mendapatkan hasil musyawarah agar sesuai dengankebutuhan sekolah. Standar isi 

MTs Nurul Falah Palembang disusun berpedoman pada kebijakan yang ditetapkan 

oleh pemerintah. 

 

 

  



 

 

 

H. Kegiatan Belajar Mengajar 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan terhadap kegiatan belajar 

mengajar, diantaranya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel. 3.7
 

Kegiatan Belajar Mengajar MTs Nurul Falah Palembang 

 

No Hari Waktu Keterangan 

1 Senin, Selasa, 

Rabu, Kamis, 

dan Sabtu 

12:40-13:00 WIB 

 

13:00-17:15 WIB 

 

1) Pengajian rutin Nurul Falah 

Palembang 

2) Kegiatan Belajar Mengajar 

3) Upacara(16:20-17:15khusus 

hari Senin) 

2 Jum‟at 13:30-17:15 WIB 

 

Kegiatan Belajar Mengajar 

Sumber: Dokumentasi MTs Nurul Falah Palembang Tahun 2017 

Berdasarkan tabel di atas bahwa kegiatan belajar mengajar di MTs Nurul 

Falah Palembang dilakukan setiap hari Senin-Sabtu, dari pukul 13:00-17:15 WIB, 

pada hari Senin seperti biasa sebelum jam pulang sekolah melakukan Upacara (16:20-

17:15 WIB khusus hari Senin). Dan untuk mengajarnya dimulai pada pukul 13:00-

17:15 WIB, sedangkan hari Selasa, Rabu, Kamis, dan Sabtu dimulai dari pukul 

13:00-17:15 WIB, untuk hari Jum‟at dilakukan kegiatan sekolahnya dimulai dari 

13:30-17:15  WIB, di sekolah MTs Nurul Falah  ini sebelum memulai pelajaran 
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siswa-siswanya mempunyai rutinitas yaitu membaca Al-Qur‟an secara bergiliran 

antar kelas dan setiap kelas mempunyai tugasnya masing-masing sesuai dengan 

jadwal yang ditetapkan, dimulai pukul 12:40-13:00 WIB. 

Kegiatan belajar mengajar di MTs Nurul Falah ini diselenggarakan 40 menit 

dalam satu jam pelajaran. Mata pelajaran yang diajarkan di MTs Nurul Falah 

Palembang dibagi menjadi dua bagian antara lain: pelajaran Ilmu Pengetahuan Umum 

dan Ilmu Pengetahuan Agama. Dalam proses pembelajaran khusus guru Pendidikan 

Agama Islam yang ada di MTs Nurul Falah ini sebelum melaksanakan pembelajaran 

mereka membuat rencana pelaksanaan pembelajaran atau disebut dengan RPP. RPP 

merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang sangat penting dalam pendidikan, 

ini menjadi acuan bagi guru dalam melaksanakan tugasnya di dalam kelas agar proses 

pembelajarannya mencapai tujuan yang telah direncanakan. Dan harus dibuat sesuai 

dengan materi ajar yang dipelajarinya. 

 

I. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan Ekstrakurikuler di MTs Nurul Falah Palembang, selain mengikuti 

proses belajar mengajar intrakulikuler, juga mengikuti proses belajar yang bersifat 

kegiatan ekstrakulikuler yang dilaksanakan untuk meningkatkan kreativitas dan 

keterampilan. Kegiatan ekstrakulikuler tersebut, antara lain: pramuka, tari, dan Baca 

Tulis Al-Qur‟an (Kegiatan keagamaan) di MTs Nurul Falah Palembang. 

 

 



 

 

 

1) Kegiatan Pramuka  

Diadakan setiap hari sabtu kelas VII.1, VII.2. VII.3 Pukul 13:00-14:00 WIB. 

Kelas VIII.1, VIII.2, VIII.3, VIII.4 Pukul 14:00-15:30 WIB, sedangkan kelas X.1, 

X.2, X.3 Pukul 16:00-17:15 WIB. Adapun tujuan kegiatan ekstrakulikuler pramuka 

adalahmenciptakan kebersamaan, mengajak agar siswa cinta tanah air, menambah 

wawasan siswa tentang pramuka, mempererat tali persaudaraan, membentuk pribadi 

yang tangguh. Kegiatan dalam pramuka antara lain: latihan upacara, mencari jejak 

dan mengikat tali temali. Adapun manfaat kegiatan ekstrakulikuler pramuka adalah 

siswa dapat mengerti akan pentingnya rasa kebersamaan dan rasa persaudaraan. 

2) Tari  

Kegiatan tari dilaksanakan pada hari Jum‟at pukul 09:00-12:00 WIB. Tujuan 

kegiatan ini untuk menumbuhkan dan mengembangkan bakat seni tari para siswa. 

Pada kegiatan ini dilaksanakan bagi siswa yang berminat saja dalam bidang seni tari. 

3) Baca Tulis Al-Qur‟an 

Kegiatan Baca Tulis Al-Qur‟anini dilaksanakan setiap hari sebelum masuk 

sekolah dan setelah sholat zuhur berjamaah pukul 12:00-13:00 WIB. Kegiatan ini 

dilaksanakan di di kelasnya masing-masing. 

Berdasarkan observasi peneliti mengenai kegiatan ekstrakulikuler yang 

dilaksanakan di MTs Nurul Falah Palembang untuk meningkatkan kreativitas dan 

keterampilan. Kegiatan ekstrakulikuler tersebut, antara lain: pramuka, tari, dan Baca 

Tulis Al-Qur‟an (Kegiatan keagamaan) di MTs Nurul Falah Palembang. 

  



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Belajar Siswa yang Menerapkan Model Quantum Teaching tipe 

AMBAK dan Hasil Belajar Siswa yang tidak Menerapkan Model Quantum 

Teaching tipe AMBAK pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Nurul 

Falah Palembang 

1. Deskriptif Penelitian 

 Penelitian ini di MTs Nurul Falah Palembang yang berlokasi di Jln. Kirangga 

Wirosantika No.743 Palembang Provinsi Sumatera Selatan dari 11 September sampai 

10 Oktober 2017,  Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif yang berbentuk 

eksperimen dengan menggunakan metode tes untuk mendapatkan data yang 

diperlukan dalam penelitian. Data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 

dari nilai siswa pada sub pokok bahasan Sifat-sifat Allah SWT. Penelitian ini 

terhitung mulai tanggal 11 September 2017 sebagai observasi awal untuk mengetahui 

apakah model Quantum Teaching tipe AMBAK pernah diterapkan pada mata 

pelajaran Aqidah Akhlak. Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap, yaitu tahap 

pertama tahap perencanaan, tahap kedua ialah tahap pelaksanaan, dan tahap ketiga 

adalah tahap pelaporan.  

a. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan dimulai pada hari Senin tanggal 11 September 2017 

sebagai observasi awal untuk mengetahui apakah model Quantum Teaching tipe 



 

 

 

AMBAK pernah diterapkan pada mata pelajaran Aqidah Akhlak. Berdasarkan hasil 

observasi diketahui bahwa model Quantum Teaching tipe AMBAK belum pernah 

diterapkan pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Nurul Falah Palembang.  

Kamis, 14 September 2017 peneliti meminta izin kepada kepala sekolah untuk 

dapat melakukan penelitian di kelas VII.1 dan VII.2 MTs Nurul Falah Palembang. 

Pada kelas VII.1 akan diterapkan model Quantum Teaching tipe AMBAK dan kelas 

VII.2 dengan menggunakan metode ceramah. Selanjutnya, pada hari Jum‟at, 15 

September 2017, peneliti melakukan observasi kembali di MTs Nurul Falah 

Palembang. Dari hasil observasi yang dilakukan maka kelas eksperimen yaitu kelas 

eksperimen yaitu kelas VII.1 berjumlah 36 siswa dan kelas kontrol yaitu kelas VII.2 

berjumlah 34 siswa. Sebelum melakukan penelitian, peneliti membuat perangkat 

pembelajaran (RPP), serta menyusun lembar tes (post-test) untuk mengetahui hasil 

belajar siswa.  

Selanjutnya, peneliti terlebih dahulu melakukan validasi instrumen penelitian. 

Pada hari Senin tanggal 18 September 2017 instrument test diberikan kepada siswa 

kelas VII.3 berjumlah 34 siswa, dengan jumlah 30 butir soal untuk dilakukan analisis 

uji instrument digunakan untuk mendapatkan instrumen penelitian yang berkriteria 

valid. Sebagai validator instument penelitian adalah Pak Muslim, M.Pd.I (Guru 

Aqidah Akhlak MTs Nurul Falah Palembang sekaligus Dosen Program Studi 

Pendidikan Agama Islam). Peneliti juga berkonsultasi mengenai perangkat 

pembelajaran pada guru bersangkutan guna mengetahui jadwal mulai penelitian. 

Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan baik kelas eksperimen maupun 



 

 

 

kelas kontrol. Alokasi waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 6 jam 

pelajaran atau 3 kali pertemuan.  

b. Tahap pelaksanaan 

Adapun pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model Quantum 

Teaching tipe AMBAK pada kelas eksperimen dan yang tidak menerapkan model 

Quantum Teachingtipe AMBAK pada kelas kontrol. Alokasi waktu yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini adalah 6 jam pelajaran atau 3 kali pertemuan tatap muka pada 

kelas eksperimen dengan perincian sebagai berikut: 

1) Dua jam pelajaran, pada pertemuan pertama digunakan untuk perlakuan 

model Quantum Teaching tipe AMBAK di kelas VII.1 MTs Nurul Falah 

Palembang, pada hari Senin tanggal 2Oktober 2017. Namun sebelum itu 

peneliti memperkenalkan diri terlebih dahulu dan menjelaskan tujuan dari 

penelitian. 

Materi: Sifat-sifat Allah SWT. 

2) Dua jam pelajaran, pada pertemuan kedua digunakan untuk perlakuan model 

Quantum Teaching tipe AMBAK dilaksanakan di kelas VII.1 MTs Nurul 

Falah Palembang, pada hari Selasa tanggal 3 Oktober 2017.  

Materi: Menyelesaikan materi Sifat-sifat Allah SWT. 

3) Dua jam pelajaran, pada pertemuan ketiga digunakan untuk diberikan tes 

akhir (post-test) dengan 20 soal pilihan ganda, dilaksanakan pada hari Senin 9 

Oktober 2017. 



 

 

 

Begitu pula dengan kelas kontrol, alokasi waktu yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini adalah 6 jam pelajaran atau 3 kali tatap muka pada kelas kontrol yang 

tidak menerapkan model Quantum Teaching tipe AMBAK, akan tetapi menggunakan 

metode ceramah dengan perincian sebagai berikut: 

1) Dua jam pelajaran, pada pertemuan pertama digunakan untuk memberikan 

perlakuan dengan menggunakan metode ceramah di kelas VII.2 MTs Nurul 

Falah Palembang, di hari Senin tanggal 2 Oktober 2017. Namun sebelum itu 

peneliti memperkenalkan diri terlebih dahulu dan menjelaskan tujuan dari 

penelitian. 

Materi: Sifat-sifat Allah SWT. 

2) Dua jam pelajaran, pada pertemuan kedua digunakan untuk memberikan 

perlakuan dengan menggunakan metode ceramah dilaksanakan di kelas VII.2 

MTs Nurul Falah Palembang, pada hari Selasa tanggal 3 Oktober 2017.  

Materi: Menyelesaikan materi Sifat-sifat Allah SWT. 

3) Dua jam pelajaran, pada pertemuan ketiga digunakan untuk diberikan tes 

akhir(post-test) dengan 20 soal pilihan ganda, dilaksanakan pada hari Senin 9 

Oktober 2017. 

c. Tahap Pelaporan  

Pada tahap pelaporan, peneliti melakukan analisis data untuk menguji 

hipotesis dan menyimpulkan hasil penelitian yang dilaksanakan setelah seluruh 

kegiatan penelitian selesai dilakukan yaitu dimulai tanggal 10 Oktober 2017. 

 



 

 

 

2. Deskripsi Pelaksanaan Model Quantum Teaching tipe AMBAK pada 

kelas Eksperimen 

 Pada pertemuan pertama pada kelas eksperimen dilaksanakan pada hari Senin 

tanggal 2 Oktober 2017. Pada tahap awal peneliti mengucapkan salam, 

mengkondisikan kelas, doa bersama kemudian peneliti memperkenalkan dirinya 

terlebih dahulu, peneliti juga menjelaskan tujuan dari penelitiannya. Kemudian 

peneliti mengabsen siswa kelas VII.1, setelah itu menyampaikan apersepsi pada 

siswa. Selanjutnya, pada kegiatan inti terjadi kegiatan pembelajaran di kelas VII.1 

yaitu menerapkan model Quantum Teaching tipe AMBAK pada materi sifat-sifat 

Allah SWT. Berikut langkah-langkah pembelajaran Quantum Teaching dengan tipe 

AMBAK, sebagai berikut: 

a. Apa yang dipelajari 

Pada tahap awal peneliti membangkitkan atau menumbuhkan minat dan 

perhatian siswa dengan cara mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-

hari, peneliti menyampaikan berbagai informasi yang berhubungan dengan 

materi pengertian sifat-sifat Allah SWT.Peneliti hanya menetapkan gambar 

yang ada di depan papan tulis, gambar tersebut diamati oleh siswa sehingga 

siswa bisa menentukan tema gambar tersebut. Dan peneliti memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai gambar tersebut. Setelah 

selesai siswa yang menentukan tema nama gambar yang ada di depan papan 

tulis, peneliti menunjuk beberapa siswa untuk menjelaskan materi sifat-sifat 

Allah SWT, dengan mengaitkan gambar yang ada didepan papan tulis. 



 

 

 

Kemudian siswa yang lain menanggapi penjelasan yang dikemukakan oleh 

temannya tadi, serta mengungkapkan pendapatnya. 

b. Manfaat 

Pembelajaran dengan model Quantum Teaching tipe AMBAK akan 

memberikan langsung manfaat dari gambar tersebut dan memberikan inspirasi 

dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

apabila siswa saling memberikan pendapatnya. Setelah beberapa siswa maju 

untuk memberikan penjelasannya mengenai materi sifat-sifat Allah SWT. 

Beberapa siswa yang memberikan tanggapan serta pendapatnya. Peneliti 

memberikan pemahaman dari berbagai pendapat para siswa. Serta peneliti 

memberikan penjelasan tentang apa manfaat dan tujuan dari gambar yang 

berkaitan dengan sifat-sifat Allah SWT. 

c. Bagiku  

Kemudian peneliti memberikan penjelasan kembali mengenai materi tersebut 

dan memberikan pemahaman jika terdapat masih ada siswa yang belum 

paham. Sekaligus mengajak para siswa untuk menyimpulkan materi sifat-sifat 

Allah SWT sehingga apa yang dipelajari dapat memberikan pemahaman dan 

penyadaran kepada siswa tentang manfaat besar yang akan didapat siswa pada 

materi sifat-sifat Allah SWT. 

 

 



 

 

 

Pertemuan kedua di kelas eksperimen dengan penerapan model  

QuantumTeaching tipe AMBAK dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 3 Oktober 

2017 dengan materi sifat-sifat Allah SWT. Pada kegiatan pendahuluan, peneliti 

mengkomunikasikan tujuan belajar dan pokok-pokok materi yang akan dipelajari 

dalam kegiatan belajar. Pada pertemuan kedua ini peneliti lebih mudah dalam 

menerapkan model QuantumTeaching tipe AMBAK, karena pada pertemuan 

sebelumnya sudah diberikan penjelasan dan contoh dari materi sifat-sifat Allah SWT, 

sehingga pada pertemuan ini siswa-siswa sudah bisa menjelaskan manfaat dari materi 

sifat-sifat Allah SWT dan bisa mengaitkan materi dengan bukti adanya alam semesta, 

pembelajaran pun menjadi lebih menarik karena banyak siswa yang aktif. Peneliti 

mengajak siswa untuk menyanyikan sifat wajib Allah SWT, sehingga bisa diingat 

oleh siswa. 

 Kegiatan terakhir peneliti mengevaluasi apakah menerapkan model Quantum 

Teaching tipe AMBAK berlangsung dengan baik dan sesuai dengan keinginan. 

Peneliti membimbing siswa dengan menyuruh salah satu siswa untuk menyimpulkan 

kembali dari hasil belajar mereka dan dapat memberi tes lisan. 

Pada pertemuan ketiga, pada hari Senin tanggal 9 Oktober 2017, peneliti 

melakukan tes akhir untuk mengambil data hasil belajar siswa setelah diadakan 

proses pembelajaran dengan model Quantum Teaching tipe AMBAK yang telah 

dilaksanakan. Peneliti memberikan soal post-test kepada siswa, untuk memperoleh 

data mengenai pemahaman konsep siswa pada materi sifat-sifat Allah SWT. Tes 

berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal. Setiap soal dibuat berdasarkan indikator 



 

 

 

pemahaman konsep dari materi sifat-sifat Allah SWT.Pada saat evaluasi tes 

berlangsung siswa tidak diperbolehkan untuk bekerja sama, tes dikerjakan masing-

masing. Kemudian peneliti menutup pertemuan dengan berdo‟a, mengucapkan terima 

kasih, meminta maaf apabila ada kesalahan selama penelitian dan mengucapkan 

salam.  

3. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran yang tidak Menerapkan Model 

Quantum Teaching tipe AMBAK pada Kelas Kontrol 

 Pada pertemuan pertama pada kelas kontrol dilaksanakan pada hari Senin 

tanggal 2 Oktober 2017, pada tahap pendahuluan dalam tahap orientasi  peneliti 

mengawali dengan salam untuk seluruh siswa yang sedang duduk dan berdoa, 

mengabsensi siswa, kemudian peneliti memperkenalkan diri kepada siswa kelas VII.2 

MTs Nurul Falah Palembang dan menyampaikan maksud untuk mengadakan 

penelitian. Kemudian peneliti memberikan apersepsi dengan menyinggung secara 

singkat tentang materi sifat-sifat Allah SWT. 

 Pada tahap kegiatan inti, peneliti menyampaikan materi sifat-sifat Allah SWT. 

Dengan menggunakan metode ceramah. Peneliti memantau kegiatan siswa selama 

proses pembelajaran. Peneliti meminta siswa untuk membuka buku paket aqidah 

akhlak dan mengeluarkan buku tulis dan pena mereka. Kemudian peneliti 

menjelaskan materi mengenai sifat-sifat Allah SWT menggunakan media karton yang 

telah disiapkan peneliti. Setelah peneliti menjelaskan materi pembelajaran, peneliti 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Peneliti menyebutkan sifat 

wajib Allah SWT. Kemudian siswa juga menyebutkan sifat wajib Allah SWT. 



 

 

 

Kemudian peneliti dan siswa secara bersama-sama menyebutkan sifat wajib Allah 

SWT. Pada akhir pembelajaran peneliti dan siswa menyimpulkan tentang sifat wajib 

Allah SWT. Serta memberikan informasi kepada siswa tentang materi yang akan di 

pelajari pada pertemuan berikutnya. 

 Pertemuan kedua dilakukan pada hari Selasa tanggal 3 Oktober 2017, sama 

seperti pertemuan sebelumnya pada tahap pendahuluan atau kegiatan awal peneliti 

memberikan motivasi tujuan dengan menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang 

akan dipelajari, kemudian peneliti memberikan apersepsi dengan menyinggung 

kembali tentang materi sifat-sifat Allah SWT. 

 Sama seperti pertemuan sebelumnya pada tahap penyajian atau kegiatan inti 

dengan menggunakan metode pembelajaran ceramah. Peneliti menyelesaikan materi 

sifat-sifat Allah SWT, peneliti menjelaskan sifat mustahil, sifat jaiz Allah SWT. 

Setelah peneliti menjelaskan sifat mustahil, sifat jaiz Allah SWT, peneliti 

menyebutkan sifat mustahil, sifat jaiz Allah SWT. Kemudian siswa juga 

menyebutkan sifat mustahil, sifat jaiz Allah SWT. Setelah itu peneliti memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya dari materi sifat-sifat Allah SWT. Pada 

akhir pembelajaran peneliti dan siswa menyimpulkan tentang sifat wajib Allah SWT. 

Serta memberikan informasi kepada siswa tentang materi yang akan di pelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

Pada pertemuan ketiga, pada hari Senin tanggal 9 Oktober 2017, peneliti 

melakukan tes akhir untuk mengambil data hasil belajar siswa setelah diadakan 

proses pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah yang telah dilaksanakan. 



 

 

 

Peneliti memberikan soal post-test kepada siswa, untuk memperoleh data mengenai 

pemahaman konsep siswa pada materi sifat-sifat Allah SWT. Tes berbentuk pilihan 

ganda sebanyak 20 soal. Setiap soal dibuat berdasarkan indikator pemahaman konsep 

dari materi sifat-sifat Allah SWT.Pada saat evaluasi tes berlangsung siswa tidak 

diperbolehkan untuk bekerja sama, tes dikerjakan masing-masing. Kemudian peneliti 

menutup pertemuan dengan berdo‟a, mengucapkan terima kasih, meminta maaf 

apabila ada kesalahan selama penelitian dan mengucapkan salam.  

4. Hasil Analisis Uji Coba Instrumen 

Pada hari Senin tanggal 18 September 2017 Instrument test diberikan kepada 

siswa kelas VII.3 berjumlah 34 siswa, dengan jumlah 30 butir soal untuk dilakukan 

analisis uji instrument digunakan untuk mendapatkan instrumen penelitian yang 

berkriteria valid. Sebagai validator instument penelitian adalah Pak Muslim, M.Pd.I 

(Guru Aqidah Akhlak MTs Nurul Falah Palembang sekaligus Dosen Program Studi 

Pendidikan Agama Islam). Tabel hasil uji validitas menunjukkan bahwa untuk butir 

soal yang memperoleh ypbi taraf signifikansi 5% kurang dari 0,349 jika dibandingkan 

dengan rtabel maka dapat disimpulkan bahwa butir soal invalid atau tidak valid. 

Sedangkan untuk butir soal yang lain ypbi yang diperoleh adalah lebih besar dari rtabel 

pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,349 maka dapat disimpulkan butir soal telah 

memiliki validitas yang baik.  

Instrument tes yang telah diuji dengan menggunakan rumus validitas akan diuji 

reliabilitasnya. Berikut ini uji reliabilitas: 



 

 

 

n = 30 butir soal,   = 453,  ∑pq = 30 

Maka memasukkan seluruh nilai ke dalam rumus K-R. 20 

r11 = (
 

   
) (

      

  
) 

 = (
  

    
) (

      

   
) 

 = 
  

  
 
   

   
 

  = 1,034 x 0,934 

     = 0,966 

 

5. Analisis Hasil belajar siswa yang menerapkan model Quantum Teaching 

tipe AMBAK dan Hasil belajar siswa yang tidak menerapkan model 

Quantum Teaching tipe AMBAK pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di 

MTs Nurul Falah Palembang 

a. Uji Normalitas Hasil belajar siswa yang menerapkan model Quantum 

Teaching tipe AMBAK pada kelas eksperimen  

Uji Normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak, karena uji statistik parameter –t dapat digunakan jika 

data tersebut normal. Kelas VII.1 merupakan kelas yang diberi perlakuan dengan 

menggunakan model Quantum Teaching tipe AMBAK. Berikut hasil belajar 

siswayang didapat dari post test kelas eksperimen ini adalah sebagai berikut: 

 

 



 

 

 

Tabel. 4.1 

HasilBelajar Post Test Kelas Eksperimen 

No Nama Nilai Post Test 

1 Adam Miraj 85 

2 Ahmad Sadewa 80 

3 Akhmad Akbar 60 

4 Aurel Wiryantina P 75 

5 Clalisa Naurah S 65 

6 Doni Lik 85 

7 Desvitania 85 

8 Diki 80 

9 Fadilah Chindita 85 

10. Fajar Yulian Syaputra 75 

11 Meri Yanti 85 

12 M. Awal Sobirin 65 

13 M. Andika 75 

14 M. Depriansyah 85 

15 M. Hadad Idraki 60 

16 M. Revaldo Jimmy C 80 

17 M. Rizki Ramadhan 80 

18 M. Rakizi Akbar 90 

19 M. Riski Aprizal 70 

20 M. Riski Okta F 85 

21 M. Tazili  70 

22 Nabila Zakaria 60 

23 Nabila Mirzan 80 



 

 

 

24 Nadia Mirzan 90 

25 Ramadhoni 75 

26 Sarina 90 

27 Salsabila 75 

28 Serly 70 

29 Syarif Hidayatullah 90 

30 Sirza Lambitia Z 90 

31 Wahyu Ningsih 65 

32 Wahyu Nopita Sari 85 

33 Windi Lawinsi 80 

34 Wiwin Nadiroh 75 

35 Yeni Kartika 85 

36 Yolanda 65 

Sumber: Skor Post Test Kelas Eksperimen 

 

Dari data tes siswa kelas VII.1 diperoleh nilai terbesar 90 dan nilai terkecil 60. 

Langkah selanjutnya akan dilakukan dalam membuat tabel distribusi frekuensi 

terlebih dahulu menentukan:  

a. Mencari kelas interval = data terbesar – data terkecil 

   = 90 – 60 

   = 30 

b. Menentukan banyaknya kelas= 1+3,3 log n 

   = 1+3,3 log 36 

   = 1+3,3(1,56) 



 

 

 

   = 1+5,148 

   = 6,148 dibulatkan 6 

c. Panjang kelas interval (P) = 
       

            
 

   = 
  

 
 

   = 5 

Setelah menentukan rentang, banyak kelas dan panjang interval maka dapat 

dibuat tabel frekuensi untuk sampel kelasVII.1 yang menggunakan model Quantum 

Teaching tipe AMBAK. 

Tabel. 4.2 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Post Test Kelas Eksperimen 

 

Skor fi xi xi
2 

fixi
 

fixi
2
 

86–90 5 88 7744 440 38720 

81–85 9 83 6889 747 62001 

76–80 6 78 6084 468 36504 

71–75 6 73 5329 438 31974 

66–70 3 68 4624 204 13872 

61–65 4 63 3969 252 15876 

56–60 3 58 3364 174 10092 

Jumlah N= 36 511 38003 2723 209039 

  

d. Mencari mean masing-masing kelas dengan rumus: 

  x = 
     

   
=  

    

  
  = 75,64 

 



 

 

 

e. Mencarisimpangan baku dengan rumus:  
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S
2
= 87,84 

    S  = √      

    S  = 9,37 

Berdasarkan hasil analisis varians dan simpangan baku berdasarkan tabel 

distribusi frekuensi di atas terdapat hasil nilai varians (S
2
) yaitu 87,84. Sedangkan 

untuk nilai simpangan baku adalah akar dari varians itu sendiri yaitu 9,37. 

f. Mencarimodus dengan rumus:  

Mo = b + p(
  

     
) 

 

= 80,5 + 5 (
 

   
) 

= 80,5 + 5 (0,45)  

= 82,75 

 



 

 

 

g. Maka uji normalitas menggunakan rumus: 

Km = 
    

 
 

     = 
           

    
 

     = 
     

    
  

     = -0,76 

Karena nilai heterogen Km = -0,76 terletak antara -1 dan 1 maka data  pada kelas 

tersebut dikatakan normal (-1<Km<1). 

b. Uji Normalitas Hasil belajar siswa yang tidak menerapkan model 

Quantum Teaching tipe AMBAK pada kelas kontrol  

Uji Normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak, karena uji statistik parameter –t dapat digunakan jika 

data tersebut normal. Kelas VII.2 merupakan kelas yang diberi perlakuan dengan 

menggunakan metode ceramah. Berikut hasil belajar siswa yang didapat dari post test 

kelas kontrol ini adalah sebagai berikut: 

Tabel. 4.3 

Hasil Belajar Post TestKelas Kontrol 

No Nama Nilai Post Test 

1 Ananta Pratama 80 

2 Andri Anugrah 75 

3 Ardila 55 

4 Astrid Analia 60 



 

 

 

5 Ayu Agustina 70 

6 Citra Febyanti 80 

7 Dentalia Saputra 50 

8 Devi Miftahul Jannah 65 

9 Dicky M. Akbar 60 

10 Fatimah Tuzzahra 75 

11 Gita Suci  60 

12 Insan Kamil 70 

13 Iis Arista 65 

14 Kurnia Widia Sari 60 

15 M. Alfarizi 80 

16 M. Arifin 55 

17 M. Dimas Tama 70 

18 M. Marista 65 

19 M. Musadad 60 

20 M. Nur Syafi‟i 70 

21 M. Nurdin Saputra 55 

22 Musdalifah  70 

23 Mutiara Alma 75 

24 Myria Astuti 55 

25 Nurrahma Dini 80 

26 Nyayu Nadya Turrahma 75 

27 Siti Melisa 70 

28 Syelylia Jannatul Maswa 65 

29 Tadika Mega Putri 70 

30 Tarisya Nurrahma 75 



 

 

 

31 Upiandi  50 

32 Utari Yaslillah 60 

33 Vivi Ariyanti 70 

34 Santrio  50 

Sumber: Skor PostTest Kelas Kontrol 

 

Dari data tes siswa kelas VII.2 diperoleh nilai terbesar 80 dan nilai terkecil 50. 

Langkah selanjutnya akan dilakukan dalam membuat tabel distribusi frekuensi 

terlebih dahulu menentukan:  

a. Mencari kelas interval  = data terbesar – data terkecil 

    = 80 – 50 

    = 30 

b. Menentukan banyaknya kelas  = 1+3,3 log n 

    = 1+3,3 log 34 

    = 1+3,3(1,53) 

    = 1+5,049 

    = 6,049 dibulatkan 6 

c. Panjang kelas interval (P) = 
       

            
 

   = 
  

 
 

   =5 

 



 

 

 

Setelahmenentukan rentang, banyak kelas dan panjang interval maka dapat 

dibuat tabel frekuensi untuk sampel kelas VII.2 yang menggunakan metode ceramah. 

Tabel. 4.4 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Post Test Kelas Kontrol 

 

Skor fi xi xi
2 

fixi
 

fixi
2
 

76–80 4 78 6084 312 24336 

71–75 5 73 5329 365 26645 

66–70 8 68 4624 544 36992 

61–65 4 63 3969 252 15876 

56–60 6 58 3364 348 20184 

51–55 4 53 2809 212 11236 

46–50 3 48 2304 144 6912 

Jumlah N= 34 441 28483 2177 142181 

 

d. Mencari mean masing-masing kelas dengan rumus: 

x = 
     

   
=  

    

  
= 64.03 

e. Mencarisimpangan baku dengan rumus:  
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 S
2
= 84,51 

 S  = √      

  = 9,19 

Berdasarkan hasil analisis varians dan simpangan baku berdasarkan tabel 

distribusi frekuensi di atas terdapat hasil nilai varians (S
2
) yaitu 84,51. Sedangkan 

untuk nilai simpangan baku adalah akar dari varians itu sendiri yaitu 9,19. 

f. Mencari modus dengan rumus:  

Mo = b + p (
  

     
)
 

 

= 65,5 + 5(
 

   
)

 

= 65,5 + 5 (0,55)  

= 68,25 

g. Maka uji normalitas menggunakan rumus: 

Km = 
    

 
 

      = 
            

    
 

      = 
     

    
 

      = -0,46 

 Karena nilai heterogen Km = -0,46 terletak antara -1 dan 1 maka data pada 

kelas tersebut dikatakan normal (-1<Km<1). 

 



 

 

 

c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data dalam penelitian ini menggunakan uji F. Data hasil dari 

dua variabel akan mempunyai sebaran yang homogen apabila harga Fhitung ≤ Ftabel dan 

data termasuk heterogen apabila harga Fhitung> Ftabel.  

 F = 
                

                 
 

 = 
     

      
 

    = 1,04 

 Dari hasil pengujian yang dilakukan pada analisis data post testdidapat harga 

Fhitung = 1,04. Fhitung yang telah diperoleh dibandingkan dengan Ftabel yaitu pada tarif 

signifikan 5% = 1,76 maka dapat disimpulkan bahwa Fhitung ≤ Ftabel hal ini berarti 

Hoditerima dan menunjukkan bahwa kedua data kelompok tersebut homogen. 

d. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini digunakan uji t pada taraf 

signifikansi 5% dan 1%, sebagai berikut:  

t= 
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√    
 

= 
     

    
  

thitung= 5,23 

Hasil perhitungan dengan rumus uji t pada soal post-test diperoleh harga thitung 

sebesar 5,23 kemudian dikonsultasikan dengan harga ttabel dengan rumus:  

 df = (n1+ n2) -2  

      = (36+34) -2 

      = 68  

Dengan taraf signifikan 5% yaitu 2,00 dan pada taraf signifikan 1% yaitu 2,65 

setelah dikonsultasikan ternyata thitung> ttabel atau 2,00 < 5,23 > 2,65  hal ini berarti Ho 

ditolak dan Ha dterima. 

 

B. Perbedaan Hasil Belajar Siswa dengan menerapkan Model Quantum 

Teaching tipe AMBAK dan Hasil Belajar Siswa yang tidak menerapkan 

Model Quantum Teaching tipe AMBAK pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlak di MTs Nurul Falah Palembang 

 Dari hasil belajar siswa dengan menerapkan Model Quantum Teaching tipe 

AMBAK dan Hasil Belajar Siswa yang tidak menerapkan Model Quantum Teaching 

tipe AMBAK pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Nurul Falah Palembang, 

yang telah dijelaskan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar. Berikut ini tabel 

perbandingan hasil belajar post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. 



 

 

 

Tabel. 4.5 

Perbandingan Hasil Belajar Post-Test Kelas Eksperimen danKelas Kontrol 

 

Variabel Data 
Hasil Belajar Siswa 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rata-Rata 75,64 64,03 

Varians 87,84 84,51 

Simpangan Baku 9,37 9,19 

Modus 82,75 68,25 

Uji Normalitas -0,76 -0,46 

Uji Homogenitas 1,04 

Uji Hipotesis 5,23 

 

 Dalam hai ini untuk menindaklanjuti perbedaan hasil belajar tersebut 

digunakan hasil perhitungan dengan rumus uji t pada soal post-test diperoleh harga 

thitung sebesar 5,23 kemudian dikonsultasikan dengan harga ttabel dengan rumus: 

 df= (n1+n2)-2  

     = (36+34)-2  

               = 68  

Dengan df sebesar 68 dikonsultasikan dengan tabel nilai “t” baik taraf 5% dan pada 

taraf 1% tenyata bahwa: 

 Pada taraf signifikan 5% yaitu 2,00   

 Pada taraf signifikan 1% yaitu 2,65 

 Karena hasil perhitungan dengan rumus uji t pada soal post-test diperoleh 

harga thitung sebesar 5,23 kemudian Setelah dikonsultasikan ternyata thitung> ttabel atau 



 

 

 

2,00 < 5,23 > 2,65. Dengan demikian, maka Ho yang menyatakan bahwa : Tidak ada 

perbedaan hasil belajar siswa dengan model Quantum Teaching tipe AMBAK 

terhadap pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di kelas VII.1 MTs Nurul Falah 

Palembang, dinyatakan ditolak, Sementara Ha yang menyatakan bahwa : Ada 

perbedaan hasil belajar siswa dengan model Quantum Teaching tipe AMBAK 

terhadap pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di kelas VII.1 MTs Nurul Falah 

Palembang, dinyatakanditerima. Maka dapat ditarik kesimpulan, bahwasanya ada 

perbedaan hasil belajar siswa dengan model Quantum Teaching tipe AMBAK 

terhadap pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di kelas VII.1 MTs Nurul Falah 

Palembang. 

 Berdasarkan data hasil belajar diatas, terlihat jelas hasil belajar siswa dengan 

menerapkan model Quantum Teaching tipe AMBAK di kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan denganhasil belajar siswa yang tidak menerapkan model Quantum 

Teaching tipe AMBAK di kelas kontrol dan hal ini mempengaruhi nilai yang 

diperoleh. Di kelas kontrol, siswa hanya mendengarkan penjelasan guru dan mencatat 

serta sedikit tanya jawab, sehingga ada beberapa siswa mengalihkan kegiatan 

belajarnya ke hal yang lain, karena dalam proses pembelajaran siswa pasif dan tidak 

diberi suatu tantangan serta hanya menerima materi dari guru (monoton). Pengaruh 

positif juga dikarenakan di kelas eksperimen, pembelajaran berlangsung secara 

demokratis karena perencanaan pembelajaran yang diketahui dan disepakati bersama 

memposisikan siswa sebagai subjek utama belajar (siswa sangat antusias mengikuti 

pembelajaran). 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian data penelitian yang telah dijelaskan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen di kelas VII.1  yang menggunakan 

model Quantum Teaching tipe AMBAK yang berjumlah 36 siswa 

memperoleh nilai rata-rata 75,64, dengan nilai yang tertinggi yaitu 90 dan 

nilai terendah 60. Sedangkan hasil belajar siswa pada kelas kontrol di kelas 

VII.2 yang tidak menggunakan model Quantum Teaching tipe AMBAK akan 

tetapi menggunakan metode ceramah yang berjumlah 34 siswa memperoleh 

nilai rata-rata 64,03, dengan nilai yang tertinggi 80 dan nilai terendah 50. 

2. Dari hasil analisis data dalam penelitian ini diketahui bahwaada perbedaan 

hasil belajar dengan menerapkan model Quantum Teaching tipe AMBAK 

terhadap pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di kelas VII.1 MTs Nurul Falah 

Palembang. Karena berdasarkan perbandingan nilai “t” pada soal post-test 

thitung adalah jauh lebih besar dari ttabel baik pada taraf signifikan 5%= 2,00 

maupun pada taraf signifikan 1%=  2,65 atau 2,00 < 5,23 > 2,65. Hal ini juga 

dapat dilihat dari lebih tingginya nilai yang diperoleh oleh siswa kelas 

eksperimen yang diterapkan model Quantum Teaching tipe AMBAK daripada 

kelas kontrol yang hanya diterapkan metode ceramah. 



 

 

 

B. Saran 

Ada beberapa saran yang akan peneliti sampaikan, yaitu: 

1. Bagi kepala sekolah, diharapkan untuk menghimbau kepada guru, khususnya 

guru mata pelajaran Aqidah Akhlak agar dapat menerapkan dan menggunakan 

model Quantum Teaching tipe AMBAK dalam upaya mengatasi kejenuhan 

dan kebosanan siswa terhadap materi yang diajarkan.  

2. Bagi guru, diharapkan model Quantum Teaching tipe AMBAK dapat 

dijadikan salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam 

pelajaran Aqidah Akhlak dan juga pelajaran lainnya sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi dalam diri siswa dan minat yang besar untuk 

mengikuti pelajaran yang aktif.  

3. Bagi siswa, diharapkan model Quantum Teaching  tipe AMBAK dapat 

melatih keberanian siswa untuk berbicara dan maju ke depan dan supaya lebih 

giat lagi dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran. 

4. Bagi peneliti, yang akan mengadakan penelitian sejenis, bisa dijadikan 

sebagai informasi untuk dapat mengembangkan dan memperkuat hasil 

penelitian ini dengan materi yang berbeda. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

A. Ditujukan Kepada Kepala Sekolah MTs Nurul Falah Palembang 

1. Bagaimana sejarah berdirinya MTs Nurul Falah Palembang? 

2. Apa visi dan misi MTs Nurul Falah Palembang? 

3. Apa saja tugas wewenang masing-masing bagian organisasi pada MTs 

Nurul Falah Palembang? 

4. Bagaimana kegiatan rutin belajar mengajar pada MTs Nurul Falah 

Palembang dimulai dari jam berapa dan sampai jam berapa? 

 

B. Ditujukan Kepada Guru Aqidah Akhlak  

1. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran Aqidah Akhlak di 

MTs Nurul Falah Palembang? 

2. Apakah model Quantum Teaching tipe AMBAK pernah diterapkan pada 

mata pelajaran Aqidah Akhlak? 

3. Apa saja metode yang pernah digunakan guru MTs Nurul Falah dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran di kelas? 

4. Bagaimana hasil belajar siswa dengan metode pembelajaran yang dipakai 

selama ini? 

 

 

 



 

 

 

C. Ditujukan Kepada Siswa yang mengikuti Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

1. Apakah guru pernah mengajar dengan Model Quantum Teaching tipe 

AMBAK di kelas ini?  

2. Apakah kalian senang bisa lebih memahami materi sifat-sifat Allah SWT, 

dengan guru menerapkan Model Quantum Teaching tipe AMBAK? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI DAN OBSERVASI 

 

A. Profil MTs Nurul Falah Palembang 

1) Sejarah berdirinya MTs Nurul Falah Palembang 

2) Letak geografis MTs Nurul Falah Palembang 

3) Luas tanahMTs Nurul Falah Palembang 

4) Visi dan Misi dan Tujuan MTs Nurul Falah Palembang 

5) Struktur Organisasi MTs Nurul Falah Palembang 

B. Keadaan Guru, dan Pegawai di MTs Nurul Falah Palembang 

1) Jumlah guru MTs Nurul Falah Palembang 

2) Nama-nama guru MTs Nurul Falah Palembang 

3) Tingkat pendidikan guru MTs Nurul Falah Palembang 

C. Keadaan Siswa di MTs Nurul Falah Palembang   

1) Jumlah keseluruhan dari siswa MTs Nurul Falah Palembang 

2) Jumlah siswa dalam setiap kelas MTs Nurul Falah Palembang 

a) Kelas VII.1 : 

b) Kelas VII.2 : 

c) Kelas VII.3 : 

d) Kelas VIII.1 : 

e) Kelas VIII.2 : 

f) Kelas VIII.3 : 

g) Kelas VIII.4 : 



 

 

 

h) Kelas IX.1 : 

i) Kelas IX.2 : 

j) Kelas IX.3 : 

D. Keadaan sarana dan prasarana pendidikan yang ada di MTs Nurul Falah 

Palembang 

E. Kurikulum MTs Nurul Falah Palembang 

F. Kegiatan-kegiatan proses belajar mengajar di MTs Nurul Falah Palembang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN TES 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda silang (X) ! 

 

      1..Allah SWT bersifat wujud, tidak mungkin bersifat.... 

a..Qidam    c. Fana‟ 

b..„Adam    d. Hudus 

 

2..Allah SWT tidak mungkin „umyun, tetapi dia bersifat.... 

a. Baqa‟    c. „alim 

b. Qidam    d. Basar 

3..Allah SWT bersifat qidam, artinya.... 

a. Tidak berawal   c. Tidak berakhir 

b. Terdahulu    d. Diawali 

4. Setiap berdoa kita tidak perlu mengeraskan suara sebab Allah Swt bersifat.... 

a. Iradah    c. Hayat 

b. Sama‟    d. Maut 

5. Allah Swt bersifat kalam, tidak mungkin bersifat.... 

a. Hudus    c. Bukmun 

b. Fana‟    d. Maut 

6..Sifat-sifat Allah Swt dapat dipelajari dalam ilmu.... 

a. Al-Qur‟an    c. Fiqih 

b. Hadist    d. Tauhid 

 



 

 

 

7..Manusia tidak dapat mengelak dari kehendak Allah Swt karena dia bersifat.... 

a. Qudrah    c. Qiyamuhu binafsihi 

b. Mukhalafatu lil hawadisi  d. Wahdaniyah 

 

      8.  Allah Swt bersifat iradah, tidak mungkin dia bersifat.... 

 a. Umyun    c. Karahah 

 b..Bukmun     d. „Ajzun 

9..Sifat ma‟nawiyah berkaitan erat dengan sifat.... 

 a..Ma‟ani    c. Nafsiyah 

 b..Salbiyah    d. Mustahil 

10..Jumlah sifat ma‟nawiyah ada....macam 

a..Tiga    c. Tujuh 

            b..Lima    d. Sembilan 

     11. Jumlah sifat-sifat wajib Allah SWT ada…. 

a. 13     c.100 

b. 20     d.1000 

 

    12. Sifat wajib Allah adalah segala sifat yang pasti ada dan dimiliki oleh.... 

a. Rasul Allah                c. Nabi 

 

b.Malaikat     d.  Allah 

 

    13. Sifat wajib Allah Qudrah artinya.... 

a. Maha Melihat   c. Maha Esa 

b. Maha Kuasa    d. Sama dengan makhluk-Nya 

 

14. Sifat Qudrah Allah SWT, dapat dibuktikan dengan adanya alam semesta ini  

       Oleh sebab itu, qudrah termasuk sifat.... 

a. Mustahil                   c. Salbiyah 

b. Nafsiyah   d. Ma‟ani 



 

 

 

15. Gempa bumi di Yogya dan Tsunami di Aceh merupakan ke maha kuasaan…. 

a. Malaikat                   c.Allah SWT 

b. Nabi                       d. Dewa 

 

16..Allah SWT yang mengatur semua kehidupan makhluk hidup. Dia tidak akan 

      Mati dan kekal selamanya. Dengan demikian, Allah SWT bersifat.... 

a. Hayat              c. Iradah 

b. „Alim    d. Bashar 

 

    17. Allah mendengar bisikan sekecil apapun, karena Allah bersifat.... 

a. Sama‟                       c. Bashar 

b. Kalam                       d. Qudrah 

 

18..Seorang pegawai salesmen yang sudah lama bekerja di PT. Unilever Citra Jaya 

mengalami naik pangkat atau menduduki jabatan sebagai Manager dan 

sebagai pegawai tetap.Meskipun sudah menduduki jabatan sebagai manager 

akan  tetapi dia masih tetap mengunjungi tempat pelanggannya yang lama, dia 

tidak lupa dan tidak sombong dengan teman dan orang disekitarnya.Karena 

semua perjalanan hidup yang dialami manusia ada pada kekuasaan Allah 

SWT. Naiknya derajat seseorang kederajat yang tinggi itu adalah kehendak 

dan kekuasaan Allah SWT. Maka manusia tidak boleh sombong dalam hidup 

di dunia karena hanya Allah SWT yang pantas untuk sombong. Dari contoh di 

atas menunjukkan suatu sikap perilaku orang beriman kepada...  

a. Kitab-kitab Allah SWT  

b. Rasul-rasul Allah SWT 

c. Sifat-sifat Allah SWT 

d. Qodho dan Qodar Allah SWT 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT, bersifat... 

a. Hayat     c. Qudrah 

b. „Alim     d. Kalam 

 

20.. عَليِْمٌ ٓٓٓ هسََمِيْع 
ːٔالحجراتٓانَِّاللّّٰ  

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT, bersifat.... 

a. Hayat    c. Sama‟ 

b. „Alim    d. Iradah 

 ا

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PENILAIAN SIKAP SISWA 

 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

pendapat kalian ! 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Saya yakin bahwa Allah itu ada   

2 Saya yakin bahwa kursi itu ada dengan sendirinya   

3 Saya yakin bahwa kehidupan ini diatur oleh Allah SWT   

4 Saya percaya jika di dunia ini ada orang yang dapat hidup 

sendiri tanpa bantuan orang lain 

  

5 Saya yakin bahwa Allah Maha Mendengar doa-doa orang 

yang berdoa kepada-Nya 

  

 

Nilai Paraf Orang Tua  Paraf Guru 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TAFAKUR (Mari Merenung)  

Dari materi sifat-sifat Allah SWT agar para siswa dapat menampilkan perilaku 

mengimani sifat-sifat Allah SWT 

 

Allah memiliki sifat-sifat yang berbeda dengan sifat yang dimiliki manusia. 

Sifat-sifat Allah bersifat lebih daripada manusia karena Allah SWT adalah Sang 

Pencipta, sedangkan manusia hanyalah ciptaan Allah SWT. 

Kecantikan, ketampanan, kekuatan manusia hanya sedikit yang diberikan oleh 

Allah SWT kepada makhluk-Nya. Akan tetapi, terkadang dengan kelebihan yang 

sedikit itu menyebabkan manusia bersifat sombong terhadap sekelilingnya. Padahal, 

kelebihan manusia itu adalah anugerah dari Allah SWT yang sebenarnya harus 

digunakan sebaik-baiknya untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dengan 

memikirkan ciptaan dan sifat-sifat-Nya, hendaknya kita dapat lebih mendekatkan diri 

kepada-Nya, dan terhindar dari sifat-sifat tercela. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Soal Post-Test 

 

Nama : 

Kelas : VII 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda silang (X) ! 

 

      1..Allah SWT bersifat wujud, tidak mungkin bersifat.... 

a..Qidam    c. Fana‟ 

b..„Adam    d. Hudus 

2..Allah SWT tidak mungkin „umyun, tetapi dia bersifat.... 

 a..Baqa‟    c. „alim 

b..Qidam    d. Basar 

3..Allah SWT bersifat qidam, artinya.... 

 a..Tidak berawal   c. Tidak berakhir 

b..Terdahulu    d. Diawali 

4. Setiap berdoa kita tidak perlu mengeraskan suara sebab Allah Swt bersifat.... 

a..Iradah    c. Hayat 

 b..Sama‟    d. Maut 

5. Allah Swt bersifat kalam, tidak mungkin bersifat.... 

a..Hudus    c. Bukmun 

b..Fana‟    d. Maut 

 

 



 

 

 

6..Sifat-sifat Allah Swt dapat dipelajari dalam ilmu.... 

a..Al-Qur‟an    c. Fiqih 

 b..Hadist    d. Tauhid 

7..Manusia tidak dapat mengelak dari kehendak Allah Swt karena dia bersifat.... 

a..Qudrah    c. Qiyamuhu binafsihi 

 b..Mukhalafatu lil hawadisi  d. Wahdaniyah 

      8.  Allah Swt bersifat iradah, tidak mungkin dia bersifat.... 

 a. Umyun     c. Karahah 

 b..Bukmun     d. „Ajzun 

9..Sifat ma‟nawiyah berkaitan erat dengan sifat.... 

 a..Ma‟ani    c. Nafsiyah 

 b..Salbiyah    d. Mustahil 

10..Jumlah sifat ma‟nawiyah ada....macam 

a..Tiga    c. Tujuh 

            b..Lima    d. Sembilan 

     11. Jumlah sifat-sifat wajib Allah SWT ada…. 

 

a. 13     c.100 

 

b. 20     d.1000 

 

    12. Sifat wajib Allah adalah segala sifat yang pasti ada dan dimiliki oleh.... 

 

a. Rasul Allah                c. Nabi 

 

b.Malaikat     d.  Allah 

 



 

 

 

    13. Sifat wajib Allah Qudrah artinya.... 

 

a. Maha Melihat   c. Maha Esa 

 

b. Maha Kuasa    d. Sama dengan makhluk-Nya 

 

14. Sifat Qudrah Allah SWT, dapat dibuktikan dengan adanya alam semesta ini  

       Oleh sebab itu, qudrah termasuk sifat.... 

 

a. Mustahil                   c. Salbiyah 

 

b. Nafsiyah   d. Ma‟ani 

 

15. Gempa bumi di Yogya dan Tsunami di Aceh merupakan ke maha kuasaan…. 

 

a. Malaikat                   c.Allah SWT 

 

b. Nabi                       d. Dewa 

 

16..Allah SWT yang mengatur semua kehidupan makhluk hidup. Dia tidak akan 

      Mati dan kekal selamanya. Dengan demikian, Allah SWT bersifat.... 

 

a. Hayat              c. Iradah 

 

b. „Alim    d. Bashar 

 

    17. Allah mendengar bisikan sekecil apapun, karena Allah bersifat.... 

 

a. Sama‟                       c. Bashar 

 

b. Kalam                       d. Qudrah 

 

18..Seorang pegawai salesmen yang sudah lama bekerja di PT. Unilever Citra Jaya 

mengalami naik pangkat atau menduduki jabatan sebagai Manager dan sebagai 

pegawai tetap.Meskipun sudah menduduki jabatan sebagai manager akan  tetapi 

dia masih tetap mengunjungi tempat pelanggannya yang lama, dia tidak lupa 

dan tidak sombong dengan teman dan orang disekitarnya.Karena semua 



 

 

 

perjalanan hidup yang dialami manusia ada pada kekuasaan Allah SWT. 

Naiknya derajat seseorang kederajat yang tinggi itu adalah kehendak dan 

kekuasaan Allah SWT. Maka manusia tidak boleh sombong dalam hidup di 

dunia karena hanya Allah SWT yang pantas untuk sombong. Dari contoh di 

atas menunjukkan suatu sikap perilaku orang beriman kepada...  

 

a..Kitab-kitab Allah SWT 

 

b..Rasul-rasul Allah SWT 

 

c..Sifat-sifat Allah SWT 

 

d..Qodho dan Qodar Allah SWT 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT, bersifat... 

 

a..Hayat     c. Qudrah 

 

b..„Alim     d. Kalam 

 

20.. عَليِْمٌ ٌٓٓٓ ːٔالحجراتٓانَِّاللهسَُمِيْع   

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT, bersifat.... 

 

a..Hayat    c. Sama‟ 

 

b..„Alim    d. Iradah 

 ا

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

KUNCI JAWABAN 

 

1. B   11.  B 

2. D   12.  D 

3. B   13.  B 

4. B   14.  D 

5. C   15.  C 

6. A   16.  A 

7. A   17.  A 

8. C   18.  C 

9. A   19.  B 

10. C   20.  C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

 

1. Hasil Wawancara Kepada Kepala Sekolah MTs Nurul Falah Palembang 

Hari/Tanggal : Sabtu, 12 Agustus 2017 

Jam  : 14:30 WIB 

Tempat : Ruang tamu Kepala Sekolah  

A. Identitas  

Nama  : Bapak  M. Marzuki, S.Pd. I 

Pekerjaan/Jabatan : Wakil Kepala Bidang Kesiswaan dan HUMAS  

B. Hasil Wawancara  

1) Bagaimana sejarah berdirinya MTs Nurul Falah Palembang? 

Jawab :   

MTs Nurul Falah Palembang adalah sekolah atau madrasah yayasan 

pendidikan Islam, yang didirikan pada tahun 1935. Pada tahun 1996 MTs 

Nurul Falah Palembang berindukkan pada MTs 1. Tetapi sebelum nama 

sekolah menjadi MTs Nurul Falah pada tahun 1996 status sekolah adalah 

SMP. Sejak saat itu sekolah ini  berubah status TERDAFTAR menjadi 

DIAKUI, sampai sekarang dibawah naungan yayasan islamiyah atau yayasan 

pendidikan Islam.Dalam pengesahannya MTs Nurul Falah Palembang 

dilakukan pengesahan oleh kepala bidang Binrua Islam yaitu bapak Drs. H. 

Baihanan Kadir sehingga MTs Nurul Falah Palembang mempunyai izin 



 

 

 

operasional yaitu Nomor. Mf.9/1-6/KS.01/670/96 tanggal 25 Oktober 1996. 

Selain itu juga MTs Nurul Falah Palembang ini mempunyai Nomor statistik 

sekolah yaitu 212160104075.MTs Nurul Falah Palembang ini didirikan atas 

inisiatif para pendirinya untuk menghimpun para alumni yang lulusan 

tarbiyah untuk mengabdikan dirinya setelah selesai dalam pendidikannya. 

Dari tahun pertama berdiri sampai sekarang MTs Nurul Falah Palembang 

telah mengalami dua kali perubahan kepala sekolah, yaitu: 

1. Kemas. H. M. Idrus. Amd , menjabat sebagai kepala sekolah dari tahun 

1996 sampai dengan tahun 2000. 

2. Lisda Ekasari, menjabat sebagai kepala sekolah dari tahun 2000 sampai 

dengan sekarang beliau masih tetap menjabat sebagai kepala sekolah di 

MTs Nurul Falah Palembang. 

2) Apa visi dan misi MTs Nurul Falah Palembang? 

Jawab :  

Visi dan misi MTs Nurul Falah Palembang ini adalah sebagai berikut: 

4. Visi MTs Nurul Falah Palembang 

Menjadi madrasah yang mampu mencetak insan yang berilmu, berakhlak, 

beramal dan berwawasan lingkungan hidup. 

5. Misi MTs Nurul Falah Palembang 

Menanamkan dasar-dasar keilmuan melalui berbagai disiplin ilmu yang 

dijabarkan dalam mata pelajaran umum dan agama islam serta mampu 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Membangun dan 



 

 

 

mengembangkan kecakapan hidup (life skill) yang berstandar pada Akhlaqul 

Karimah yang meliputi : 

e. Kecakapan mengenal diri (personal skill) melalui penghayatan diri 

sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa. 

f. Kecakapan berpikir rasional (thinking skill) untuk menggali dan 

menemukan informasi, mengelolah informasi dan mengambil 

keputusan sehingga dapat memecahkan masalah secara kreatif dan 

bijaksana.  

g. Kecakapan sosial (social skill) melalui penghayatan diri sebagai 

anggota masyarakat dan warga negara dengan cara membangun 

demokrasi dalam kelas dan lingkungan madrasah. 

h. Kecakapan akademik (academic skill) dengan cara membangun 

kemampuan berfikir ilmiah melalui kegiatan wawancara, observasi 

dan pelaksanaan penelitian sederhana. 

3) Apa saja tugas wewenang masing-masing bagian organisasi pada MTs Nurul 

Falah Palembang? 

Jawab : 

Adapun tugas dan wewenang masing-masing staf adalah: 

7. Kepala Sekolah 

k. Menyusun KRS (Kurikulum Rencana Sekolah) 

l. Mengorganisir, mengarahkan, mengkoordinasi kegiatan. 

m. Melaksanakan pengawasan. 



 

 

 

n. Melaksanakan evaluasi terhadap kegiatan. 

o. Menentukan kebijakan. 

p. Mengadakan rapat. 

q. Mengambil keputusan 

r. Mengatur proses pembelajaran. 

s. Mengatur administrasi kantor, siswa, pegawai, perlengkapan, dan 

keuangan. 

t. Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat. 

8. Wakil KepalaBidang Kurikulum 

Wakil KepalaBidang Kurikulum membantu tugas kepala sekolah sebagai 

berikut: 

d. Menyusun, perencanaan, mengarahkan, pengkoordinasian, pengawasan, 

dan penilaian. 

e. Membantu kualifikasi ketenangan. 

f. Menyusun laporan. 

9. Wakil KepalaBidang Kesiswaan  

n. Menyusun program pembelajaran. 

o. Menyusun pembagian tugas guru. 

p. Menyusun jadwal pelajaran. 

q. Menyusun jadwal evaluasi belajar. 

r. Menyusun pelaksanaan UN/US. 

s. Menerapkan kriteria persyaratan kenaikan kelas atau tidak. 



 

 

 

t. Mengharapkan jadwal penerimaan raport dan penerimaan STTB. 

u. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan silabus dan RPP. 

v. Menyediakan buku kinerja kelas. 

w. Menyusun laporan pelaksanaan pembelajaran 

x. Mewakili Kepala Sekolah dalam kegiatan diluar sekolah. 

y. Menyusun laporan kegiatan kesiswaan. 

z. Mengatur materi siswa. 

10. Wakil Kepala Bidang Sarana Prasarana 

e. Menyusun rencana kebutuhan  

f. Mengadministrasikan keadaan sarana prasarana sekolah 

g. Pengelolaan pembiayaan alat praktek. 

h. Menyusun laporan. 

11. Guru  

i. Menyusun silabus dan RPP. 

j. Melaksanakan RPP. 

k. Melaksanakan penilaian hasil belajar  

l. Melaksanakan perbaikan dan pengayaan. 

m. Mengisi daftar nilai siswa. 

n. Membuat/menggunakan alat peraga. 

o. Menciptakan karya siswa. 

p. Mengikuti kegiatan kurikulum dan mengembangkan mata pelajaran. 

 



 

 

 

12. Tata Usaha 

h. Menyusun program ketatausahaan. 

i. Pengelolaan adminitrasi pegawai, guru, siswa. 

j. Memberi karir pegawai 

k. Menyusun administrasi pelaksanaan  

l. Menyusun statistik daftar sekolah 

m. Mengkoordinasi dan melaksanakan 7 K. 

n. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan ketatausahaan 

4) Bagaimana kegiatan rutin belajar mengajar pada MTs Nurul Falah Palembang 

dimulai dari jam berapa dan sampai jam berapa? 

Jawab: 

Untuk kegiatan belajar mengajar di MTs Nurul Falah Palembang dilakukan 

setiap hari Senin-Sabtu, dari pukul 13:00-17:15 WIB, pada hari Senin seperti 

biasa sebelum jam pulang sekolah melakukan Upacara (16:20-17:15 WIB 

khusus hari Senin). Dan untuk mengajarnya dimulai pada pukul 13:00-17:15 

WIB, sedangkan hari Selasa, Rabu, Kamis, dan Sabtu dimulai dari pukul  

13:00-17:15 WIB, untuk hari Jum‟at dilakukan kegiatan sekolahnya dimulai 

dari 13:30-17:15 WIB, di sekolah MTs Nurul Falah  ini sebelum memulai 

pelajaran siswa-siswanya mempunyai rutinitas yaitu membaca Al-Qur‟an 

secara bergiliran antar kelas dan setiap kelas mempunyai tugasnya masing-

masing sesuai dengan jadwal yang ditetapkan, dimulai pukul 12:40-13:00 

WIB. 



 

 

 

 Kesimpulan: 

 Berdasarkan dari hasil wawancara kepada kepala sekolah bahwa MTs Nurul 

Falah Palembang adalah sekolah atau madrasah yayasan pendidikan Islam, yang 

didirikan pada tahun 1935. Pada tahun 1996 MTs Nurul Falah Palembang 

berindukkan pada MTs 1. Tetapi sebelum nama sekolah menjadi MTs Nurul Falah 

pada tahun 1996 status sekolah adalah SMP. Sejak saat itu sekolah ini  berubah status 

TERDAFTAR menjadi DIAKUI, sampai sekarang dibawah naungan yayasan 

islamiyah atau yayasan pendidikan Islam. Dari tahun pertama berdiri sampai sekarang 

MTs Nurul Falah Palembang telah mengalami dua kali perubahan kepala sekolah, 

yaitu: 

1. Kemas. H. M. Idrus. Amd, menjabat sebagai kepala sekolah dari tahun 1996 

sampai dengan tahun 2000. 

2. Lisda Ekasari, menjabat sebagai kepala sekolah dari tahun 2000 sampai 

dengan sekarang beliau masih tetap menjabat sebagai kepala sekolah di MTs 

Nurul Falah Palembang. 

Sedangkan untuk visi dan misi serta tujuan dari MTs Nurul Falah Palembang 

sudah dilakukan dengan sebaik mungkin, karena ketika saya berada di lingkungan 

tersebut saya sudah melihat bahwa visi dan misi serta tujuan dari MTs Nurul Falah 

Palembang sudah berjalan dengan baik. 

Dari tugas dan wewenang masing-masing staf , maka sebuah organisasi yang 

baik itu harus diawali dengan struktur yang baik pula, agar segala sesuatu yang 

diinginkan dapat dicapai dengan maksimal. Karena struktur organisasilah yang 



 

 

 

memegang peranan utama dalam sebuah organisasi. Akan tetapi tidak menutup 

kemungkinan bahwasanya anggota lain juga wajib ikut berperan aktif dalam 

memajukan sebuah organisasi agar organisasi tersebut lebih maju dari sebelumnya. 

Untuk kegiatan belajar mengajar di MTs Nurul Falah ini diselenggarakan 40 

menit dalam satu jam pelajaran. Mata pelajaran yang diajarkan di MTs Nurul Falah 

Palembang dibagi menjadi dua bagian antara lain: pelajaran Ilmu Pengetahuan Umum 

dan Ilmu Pengetahuan Agama. Dalam proses pembelajaran khusus guru Pendidikan 

Agama Islam yang ada di MTs Nurul Falah ini sebelum melaksanakan pembelajaran 

mereka membuat rencana pelaksanaan pembelajaran atau disebut dengan RPP. 

 

 

 

 

 

 

     Palembang, 12 Agustus 2017 

     Peneliti, 

 

 

     Nurul Husnul Khotima 

NIM.13210201 

 

 



 

 

 

2. Hasil Wawancara Kepada Guru Aqidah Akhlak 

Hari/Tanggal : Senin, 11 September 2017 

Jam  : 15:00 WIB 

Tempat : Ruang Guru 

A. Identitas  

Nama        : Bapak Muslim, M.Pd.I 

Pekerjaan/Jabatan : Guru Aqidah Akhlak 

B. Hasil Wawancara  

1) Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs 

Nurul Falah Palembang?  

Jawab : 

Untuk proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs 

Nurul Falah Palembang ini, sebelum kegiatan proses pembelajaran dimulai 

siswa membaca Al-Qur‟an bersama-sama yang dibimbing oleh guru mata 

pelajaran. Setelah selesai membaca Al-Qur‟an, guru memulai proses kegiatan 

pembelajaran agar proses kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar guru 

terlebih dahulu harus mengkondisikan siswanya dan juga pengelolaan kelas 

agar tempat duduk siswa terlihat rapi dan tenang. Didalam kegiatan 

pertengahan pada proses pembelajaran siswa biasanya sibuk bermain dengan 

teman sebangkunya. Oleh karena itu apabila siswa masih tetap tidak bisa 

dikondisikan dengan baik maka harus dengan sistem hukuman untuk siswa 



 

 

 

yang susah diatur, karena dengan hukuman inilah siswa bisa mengikuti proses 

kegiatan pembelajaran secara efektif dan guru bisa menyampaikan materi 

dengan baik. Dengan demikian, untuk proses pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran Aqidah Akhlak guru harus mengatur strategi pengelolaan 

kelasnya dari tahap awal, tengah dan akhir, karena apabila pengeloalaan 

kelasnya tidak diperhatikan dari tahap awal, tengah dan akhir akan berdampak 

kondisi kelasnya tidak kondusif dan juga siswanya cenderung pasif. Siswanya 

tidak begitu aktif selama pembelajaran, kebanyakan dari siswa kurang 

memperhatikan ketika proses pelajaran sedang berlangsung, itu disebabkan 

karena siswa-siswanya sibuk dengan dunia mereka sendiri. 

2) Apakah model Quantum Teaching tipe AMBAK pernah diterapkan pada mata 

pelajaran Aqidah Akhlak? 

Jawab : 

Belum pernah, model Quantum Teaching tipe AMBAK diterapkan pada mata 

pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Nurul Falah Palembang. Karena untuk 

menerapkan model Quantum Teaching tipe AMBAK memerlukan banyak 

memakan waktu dalam hal persiapan. Oleh karena itu, dalam proses 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran harus memerlukan proses perancangan 

dan persiapan yang matang dan terencana dengan cara yang baik agar proses 

pembelajaran menjadi efektif. 

 

 



 

 

 

3) Apa saja metode yang pernah digunakan guru MTs Nurul Falah dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran di kelas? 

Jawab : 

Metode yang pernah diterapkan dalam kegiatan pembelajaran seperti ceramah, 

tanya jawab, diskusi, resitasi, hafalan. Akan tetapi metode ceramah dan 

diskusi yang sering digunakan, karena metode ceramah ini didalam 

pendidikan dan pengajaran dengan cara menyampaikan pengertian materi 

pengajaran kepada siswa dilaksanakan secara lisan. Sedangkan metode diskusi 

ini penting untuk digunakan agar para siswa bisa saling membantu dalam 

memecahkan suatu permasalahan. Didalam metode diskusi ini kita bisa 

menilai apakah para siswa dapat saling mengemukakan pendapat untuk 

memperoleh hasil secara sistematis. 

4) Bagaimana hasil belajar siswa dengan metode pembelajaran yang dipakai 

selama ini? 

Jawab : 

Hasil belajar siswa dengan metode pembelajaran yang dipakai selama ini pada 

mata pelajaran Aqidah Akhlak cukup baik, karena ada siswa yang 

memperoleh nilai di bawah KKM (65), ada juga nilai siswa yang sudah 

memenuhi KKM. 

 

 

 



 

 

 

Kesimpulan: 

Berdasarkan dari hasil wawancara kepada guru Aqidah Akhlakbahwa untuk 

proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran Aqidah Akhlak guru harus mengatur 

strategi pengelolaan kelasnya dari tahap awal, tengah dan akhir, karena apabila 

pengeloalaan kelasnya tidak diperhatikan dari tahap awal, tengah dan akhir akan 

berdampak kondisi kelasnya tidak kondusif dan juga siswanya cenderung pasif, dan 

sibuk dengan dunia mereka sendiri. Guru juga belum pernah, model Quantum 

Teaching  tipe AMBAK diterapkan pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs 

Nurul Falah Palembang. Karena untuk menerapkan model Quantum Teaching tipe 

AMBAK memerlukan banyak memakan waktu dalam hal persiapan. Akan tetapi, 

metode yang pernah diterapkan dalam kegiatan pembelajaran seperti ceramah, tanya 

jawab, diskusi, resitasi, hafalan. Maka hasil belajar siswa dengan metode 

pembelajaran yang dipakai selama ini pada mata pelajaran Aqidah Akhlak cukup 

baik, karena ada siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM (65), ada juga nilai 

siswa yang sudah memenuhi KKM. 

 

     Palembang, 11September 2017 

     Peneliti, 

 

 

     Nurul Husnul Khotima 

NIM.13210201 

 



 

 

 

3. Hasil Wawancara Kepada Siswa yang mengikuti Mata Pelajaran Aqidah 

Akhlak 

a) Wawancara ke-1 

Hari/Tanggal : Senin, 9 Oktober 2017 

Jam  : 15:00 WIB 

Tempat : Ruang Kelas VII.1 

 Identitas 

Nama : Fadilah Chindita 

Kelas : VII.1 

 Hasil Wawancara 

1) Apakah guru pernah mengajar dengan Model Quantum Teaching tipe 

AMBAK di kelas ini?  

Jawab : 

Belum pernah guru menerapkan Model Quantum Teaching tipe AMBAK di 

kelas saya. 

2) Apakah kalian senang bisa lebih memahami materi sifat-sifat Allah SWT, 

dengan diterapkannya Model Quantum Teaching tipe AMBAK? 

Jawab :  

Ya, saya senang mempelajari materi sifat-sifat Allah SWT,dengan 

diterapkannya Model Quantum Teaching tipe AMBAK karena saya lebih bisa 

memahami dan mengerti apa yang telah dipelajari dan saya bisa tau apa 

manfaat yang dipelajari dari materi sifat-sifat Allah SWT.  



 

 

 

b) Wawancara ke-2 

Hari/Tanggal : Senin, 9 Oktober 2017 

Jam  : 15:30 WIB 

Tempat : Ruang Kelas VII.1 

 Identitas 

Nama : Doni Lik 

Kelas : VII.1 

 Hasil Wawancara 

1) Apakah guru pernah mengajar dengan Model Quantum Teaching tipe 

AMBAK di kelas ini?  

Jawab : 

Belum pernah, guru mengajar dengan Model Quantum Teaching tipe 

AMBAK di kelas VII.1. 

2) Apakah kalian senang bisa lebih memahami materi sifat-sifat Allah SWT, 

dengan diterapkannya Model Quantum Teaching tipe AMBAK di kelas 

kalian? 

Jawab :  

Ya, saya senang dengan diterapkannya Model Quantum Teaching tipe 

AMBAK di kelas VII.1, karena saya dan teman-teman saya bisa lebih 

mengerti dan memahami materi sifat-sifat Allah SWT. Dengan diterapkan 

Model Quantum Teaching tipe AMBAK di kelas VII.1, sehingga saya dan 

teman-teman saya bisa tau dengan penerapan model pembelajaran tersebut. 



 

 

 

 Kesimpulan: 

Berdasarkan dari hasil wawancara kepada siswa yang mengikuti mata 

pelajaran Aqidah Akhlak bahwa guru Aqidah Akhlak belum pernah menerapkan 

model Quantum Teaching tipe AMBAK. Siswa merasasenang bisa lebih memahami 

materi sifat-sifat Allah SWT, dengan diterapkannya Model Quantum Teaching tipe 

AMBAK di kelasnya, karena mempelajari materi sifat-sifat Allah SWT, dengan 

diterapkannya Model Quantum Teaching tipe AMBAK siswa lebih bisa memahami 

dan mengerti apa yang telah dipelajari dan siswa bisa tau apa manfaat yang dipelajari 

dari materi sifat-sifat Allah SWT.  

 

 

 

 

 

 

     Palembang, 9 Oktober 2017 

     Peneliti, 

 

 

     Nurul Husnul Khotima 

NIM.13210201 

 

 



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

MTs : NURUL FALAH 

Mata Pelajaran  : AQIDAH AKHLAK 

Kelas/Semester : VII.1/Ganjil 

Alokasi Waktu  : 6x40 Menit ( 3 kali pertemuan) 

 

A..STANDAR KOMPETENSI 

1. Meningkatkan keimanan kepada Allah melalui pemahaman sifat-sifat Nya 

B..KOMPETENSI DASAR 

1.1 Mengidentifikasi sifat-sifat Allah SWT 

C..TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Siswa dapat menjelaskanSifat wajib, sifat mustahil, sifat jaiz Allah SWT  

 Siswa dapat menyebutkanSifat wajib, sifat mustahil, sifat jaiz Allah SWT 

 Siswa dapat menjelaskan tujuan Sifat-sifat Allah SWT 

 Siswa dapat menyimpulkan Sifat-sifat Allah SWT 

 

D..MATERI PEMBELAJARAN 

 Menjelaskan sifat wajib, sifat mustahil, sifat jaiz Allah SWT 

 Menyebutkan kan pengertian Sifat wajib, sifat mustahil, sifat jaiz Allah 

SWT  

 Tujuan sifat-sifat Allah SWT  

 Menyimpulkan sifat-sifat Allah SWT 

 

E. MODEL  PEMBELAJARAN 

 Model pembelajaran Quantum Teaching 



 

 

 

F. METODE PEMBELAJARAN 

 TIPE AMBAK 

 

G. Sumber Belajar 

 Al-Qur‟an dan Terjemah 

 Buku LKS Aqidah Akhlak kelas VII 

 Buku paket Aqidah Akhlak kelas VII 

 

H. MEDIA PEMBELAJARAN 

 Papan tulis 

 Spidol 

 Penghapus 

 Karton Gambar  

 

J. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

Deskripsi Tahapan Waktu 

1. Kegiatan Awal 

a. Peneliti mengucapkan salam 

b. Peneliti mengucapkan lafadz basmalaah 

c. Peneliti mengabsen siswa 

d. Peneliti menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

e. Peneliti menyampaikan pokok-

pokok/cakupan materi pembelajaran 

  

 

 

 

 

 

5 menit 

 

2. Inti 

a. Mengamati 

 

 

 

 



 

 

 

1) Pada tahap ini peneliti membangkitkan atau 

menumbuhkan minat dan perhatian siswa 

dengan cara mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari, peneliti menyampaikan 

berbagai informasi yang berhubungan dengan 

materi pengertian sifat-sifat Allah SWT. 

2) Penelitihanya menetapkan gambar ada di depan 

apapan tulis, gambar tersebut diamati oleh siswa 

sehingga siswa bisa menentukan tema gambar 

tersebut. 

3) Setelah selesai peneliti menetapkan gambar ada 

di depan papan tulis. 

4) Siswa mengamati gambar yang ada di depan 

papan tulis, dan menentukan tema nama gambar 

yang ada di depan papan tulis. 

5) Setelah selesai siswa yang menentukan tema 

nama gambar yang ada di depan papan tulis. 

b. Menanya: 

          Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa  

untuk bertanya mengenai gambar tersebut. 

c. Eksperimen/explore: 

1) Peneliti menunjuk beberapa siswa untuk 

menjelaskan materi sifat-sifat Allah SWT, 

dengan mengaitkan gambar yang ada didepan 

papan tulis. 

2) Setelah siswa selesai menjelaskan materi sifat-

sifat Allah SWT, dengan mengaitkan gambar 

 

 

 

 

 

 

 

Apa yang 

dipelajari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

120 menit 



 

 

 

yang ada didepan papan tulis. 

3) Peneliti memberikan penjelasan tentang apa 

manfaat dan tujuan dari gambar yang berkaitan 

dengan sifat-sifat Allah SWT. 

4) Setelah selesai penelitimemberikan penjelasan 

tentang apa manfaat dan tujuan dari gambar 

yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah SWT. 

d. Asosiasi 

Peneliti mengajak siswa untuk menyimpulkan 

materi sifat-sifat Allah SWT, dengan mengaitkan 

gambar yang ada didepan papan tulis. 

e. Komunikasi: 

1) Peneliti memberikan penguatan, sekaligus 

mengajak para siswa untuk menyimpulkan 

materi sifat-sifat Allah SWT sehinggga apa yang 

dipelajari dapat memberikan pemahaman dan 

penyadaran kepada siswa tentang manfaat besar 

yang akan didapat siswa pada materi sifat-sifat 

Allah SWT. 

2) Penelitimemberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyimpulkan materi tentang sifat-sifat 

Allah SWT di depan kelas. 

3) Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa 

yang lain untuk mengulangi materi yang telah 

mereka pelajari untuk memastikan bahwa siswa 

memang sudah memahami materi tersebut. 

4) Peneliti memberikan penghargaan dengan 

mengajak siswa bertepuk tangan dan 

 

Manfaat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagiku 



 

 

 

memberikan hadiah kepada siswa yang sudah 

berani maju ke depan kelas untuk menyimpulkan 

dan mengulangi materi yang telah dipelajari. 

3. Penutup 

a. Peneliti mengingatkan kepada siswa 

untuk mengulangi pelajaran di rumah. 

b. Peneliti menutup pertemuan dengan 

membaca hamdalah/doá dan 

mengucapkan salam kepada para siswa 

sebelum keluar kelas dan siswa 

menjawab salam. 

  

 

 

5 menit 

 

Pertemuan ke-2 

Deskripsi Tahapan Waktu 

1..Kegiatan Awal 

a. Peneliti mengucapkan salam 

b. Peneliti mengucapkan lafadz basmalaah 

c. Peneliti mengabsen siswa 

d. Peneliti menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

e. Peneliti menyampaikan pokok-

pokok/cakupan materi pembelajaran 

  

 

 

5 menit 

2. Inti 

      a..Mengamati 

1) Pada tahap ini peneliti membangkitkan atau 

menumbuhkan minat dan perhatian siswa 

dengan cara mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari, peneliti menyampaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

berbagai informasi yang berhubungan dengan 

materi pengertian sifat-sifat Allah SWT. 

2) Peneliti melanjutkan materi yang untuk 

menyelesaikan materi sifat-sifat Allah SWT.  

3) Peneliti menjelaskan sifat wajib, sifat mustahil, 

sifat jaiz Allah SWT. 

4) Setelah selesai menjelaskan sifat wajib, sifat 

mustahil, sifat jaiz Allah SWT. 

5) Peneliti menyebutkan sifat wajib, sifat mustahil, 

sifat jaiz Allah SWT. 

6) Setelah selesai peneliti menyebutkan sifat wajib, 

sifat mustahil, sifat jaiz Allah SWT. 

      b. Menanya: 

          Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa  

          untuk bertanya mengenai gambar tersebut. 

      c. Eksperimen/explore: 

1) Peneliti memberikan penjelasan tentang apa 

manfaat dan tujuan dari materi sifat-sifat Allah 

SWT. 

2) Setelah selesai peneliti memberikan penjelasan 

tentang apa manfaat dan tujuan dari materi sifat-

sifat Allah SWT. 

      d. Asosiasi 

Peneliti mengajak siswa untuk menyanyikan 

sifat wajib Allah SWT, sehingga bisa ingat oleh 

siswa. 

 

 

 

Apa yang 

dipelajari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manfaat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

120 menit 



 

 

 

  e. Komunikasi 

1) Peneliti memberikan penguatan, sekaligus 

mengajak para siswa untuk menyimpulkan 

materi sifat-sifat Allah SWT sehinggga apa yang 

dipelajari dapat memberikan pemahaman dan 

penyadaran kepada siswa tentang manfaat besar 

yang akan didapat siswa pada materi sifat-sifat 

Allah SWT. 

2) Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyimpulkan materi tentang sifat-sifat 

Allah SWT di depan kelas. 

3) Peneliti memberikan penghargaan dengan 

mengajak siswa bertepuk tangan dan 

memberikan hadiah kepada siswa yang sudah 

berani maju ke depan kelas untuk menyimpulkan 

dan mengulangi materi yang telah dipelajari. 

 

Bagiku 

 

 

3. Penutup 

a. Peneliti mengingatkan kepada siswa 

untuk mengulangi pelajaran di rumah. 

b. Peneliti menutup pertemuan dengan 

membaca hamdalah/doá dan meminta 

maaf apabila ada kesalahan selama 

penelitian dan mengucapkan salam. 

  

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Pertemuan ke-3 

Deskripsi Waktu 

1. Kegiatan Awal  

a. Peneliti mengucapkan salam 

b. Peneliti mengucapkan lafadz basmalaah 

c. Peneliti mengabsen siswa 

d. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran 

e. Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan dari 

pada penelitian yang akan dilakukannya yakni 

menggunakan model Quantum Teaching tipe 

AMBAK 

 

 

 

 

5 menit 

2. Inti 

Peneliti memberikan soal post-testkepada siswa 

sebanyak 20 soal pilihan ganda 

 

120 menit 

3. Penutup 

a. Peneliti mengingatkan kepada siswa untuk 

mengulangi pelajaran di rumah 

b. Penelitimenutup pertemuan dengan membaca 

hamdalah/doá dan meminta maaf apabila ada 

kesalahan selama penelitian,  dan 

mengucapkan salam  

 

 

 

5 menit 

 

J. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian : Tertulis 

2. Bentuk Penilaian : Pilihan ganda 

3. Alat penilaian      : Lembar soal 20 butir soal 



 

 

 

Soal Post-Test 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda silang (X) ! 

 

      1..Allah SWT bersifat wujud, tidak mungkin bersifat.... 

a..Qidam    c. Fana‟ 

b..„Adam    d. Hudus 

 

2..Allah SWT tidak mungkin „umyun, tetapi dia bersifat.... 

c. Baqa‟    c. „alim 

d. Qidam    d. Basar 

3..Allah SWT bersifat qidam, artinya.... 

c. Tidak berawal   c. Tidak berakhir 

d. Terdahulu    d. Diawali 

4. Setiap berdoa kita tidak perlu mengeraskan suara sebab Allah Swt bersifat.... 

c. Iradah    c. Hayat 

d. Sama‟    d. Maut 

5. Allah Swt bersifat kalam, tidak mungkin bersifat.... 

c. Hudus    c. Bukmun 

d. Fana‟    d. Maut 

6..Sifat-sifat Allah Swt dapat dipelajari dalam ilmu.... 

c. Al-Qur‟an    c. Fiqih 

d. Hadist    d. Tauhid 

 



 

 

 

7..Manusia tidak dapat mengelak dari kehendak Allah Swt karena dia bersifat.... 

c. Qudrah    c. Qiyamuhu binafsihi 

d. Mukhalafatu lil hawadisi  d. Wahdaniyah 

 

      8.  Allah Swt bersifat iradah, tidak mungkin dia bersifat.... 

 a. Umyun    c. Karahah 

 b..Bukmun     d. „Ajzun 

9..Sifat ma‟nawiyah berkaitan erat dengan sifat.... 

 a..Ma‟ani    c. Nafsiyah 

 b..Salbiyah    d. Mustahil 

10..Jumlah sifat ma‟nawiyah ada....macam 

a..Tiga     c. Tujuh 

            b..Lima    d. Sembilan 

     11. Jumlah sifat-sifat wajib Allah SWT ada…. 

a. 13     c.100 

b. 20     d.1000 

 

    12. Sifat wajib Allah adalah segala sifat yang pasti ada dan dimiliki oleh.... 

a. Rasul Allah                  c. Nabi 

 

b.Malaikat     d.  Allah 

 

    13. Sifat wajib Allah Qudrah artinya.... 

a. Maha Melihat   c. Maha Esa 

b. Maha Kuasa    d. Sama dengan makhluk-Nya 

 

14. Sifat Qudrah Allah SWT, dapat dibuktikan dengan adanya alam semesta ini  

       Oleh sebab itu, qudrah termasuk sifat.... 

a. Mustahil                   c. Salbiyah 

b. Nafsiyah     d. Ma‟ani 



 

 

 

15. Gempa bumi di Yogya dan Tsunami di Aceh merupakan ke maha kuasaan…. 

a. Malaikat                   c.Allah SWT 

b. Nabi                       d. Dewa 

 

16..Allah SWT yang mengatur semua kehidupan makhluk hidup. Dia tidak akan 

      Mati dan kekal selamanya. Dengan demikian, Allah SWT bersifat.... 

a. Hayat                c. Iradah 

b. „Alim     d. Bashar 

 

    17. Allah mendengar bisikan sekecil apapun, karena Allah bersifat.... 

a. Sama‟                       c. Bashar 

b. Kalam                       d. Qudrah 

 

18..Seorang pegawai salesmen yang sudah lama bekerja di PT. Unilever Citra Jaya 

mengalami naik pangkat atau menduduki jabatan sebagai Manager dan 

sebagai pegawai tetap.Meskipun sudah menduduki jabatan sebagai manager 

akan  tetapi dia masih tetap mengunjungi tempat pelanggannya yang lama, dia 

tidak lupa dan tidak sombong dengan teman dan orang disekitarnya.Karena 

semua perjalanan hidup yang dialami manusia ada pada kekuasaan Allah 

SWT. Naiknya derajat seseorang kederajat yang tinggi itu adalah kehendak 

dan kekuasaan Allah SWT. Maka manusia tidak boleh sombong dalam hidup 

di dunia karena hanya Allah SWT yang pantas untuk sombong. Dari contoh di 

atas menunjukkan suatu sikap perilaku orang beriman kepada...  

a..Kitab-kitab Allah SWT  

b..Rasul-rasul Allah SWT 

c..Sifat-sifat Allah SWT 

d..Qodho dan Qodar Allah SWT    

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 

KELAS KONTROL 

 

MTs : NURUL FALAH 

Mata Pelajaran  : AQIDAH AKHLAK 

Kelas/Semester : VII.2/Ganjil 

Alokasi Waktu  : 3x40 Menit ( 3 kali pertemuan)s 

 

A..STANDAR KOMPETENSI 

1.Meningkatkan keimanan kepada Allah melalui pemahaman sifat-sifat Nya  

B..KOMPETENSI DASAR 

1.1 Mengidentifikasi sifat-sifat Allah SWT 

C..TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Siswa dapat menjelaskanSifat wajib, sifat mustahil, sifat jaiz Allah SWT  

 Siswa dapat menyebutkanSifat wajib, sifat mustahil, sifat jaiz Allah SWT 

 Siswa dapat menjelaskan tujuan Sifat-sifat Allah SWT 

 Siswa dapat menyimpulkan Sifat-sifat Allah SWT 

 

D..MATERI PEMBELAJARAN 

 Menjelaskan pengertian Sifat wajib, sifat mustahil, sifat jaiz Allah SWT 

 Menyebutkan sifat wajib, sifat mustahil, sifat jaiz Allah SWT 

 Tujuan Sifat-sifat Allah SWT  

 Menyimpulkan Sifat-sifat Allah SWT 

 

E..METODE PEMBELAJARAN 

 Metode ceramah 

 



 

 

 

F. Sumber Belajar 

 Al-Qur‟an dan Terjemah 

 Buku LKS, dan Buku paket Aqidah Akhlak kelas VII 

 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

 Papan tulis, penghapus, spidol 

 Karton gambar 

 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pertemuan ke-1 

Deskripsi Tahapan Waktu 

1..Kegiatan Awal 

a. Peneliti mengucapkan salam 

b. Peneliti mengucapkan lafadz basmalaah 

c. Peneliti mengabsen siswa 

d. Peneliti menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

e. Peneliti menyampaikan pokok-

pokok/cakupan materi pembelajaran 

  

 

 

5 menit 

2..Inti 

      a..Mengamati 

Siswa mengamati penjelasan yang diberikan 

oleh peneliti mengenai pengertian sifat-sifat 

Allah SWT dan tujuan sifat-sifat Allah SWT 

      b. Menanya: 

          Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa  

          untuk bertanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

      c. Eksperimen/explore: 

1) Peneliti menjelaskan pengertian sifat wajib 

Allah SWT 

2) Setelah selesai peneliti menjelaskan pengertian 

sifat wajib Allah SWT 

3) Peneliti menyebutkan sifat wajib Allah SWT 

4) Setelah selesai peneliti menyebutkan sifat wajib 

Allah SWT 

      d. Asosiasi 

1) Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya 

2) Peneliti menjawab pertanyaan yang diberikan 

oleh siswa 

       e..Komunikasi 

Peneliti memberikan penguatan, untuk 

menyimpulkan materi sifat-sifat Allah SWT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

120 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3..Penutup 

a. Peneliti mengingatkan kepada siswa 

untuk mengulangi pelajaran di rumah. 

b. Peneliti menutup pertemuan dengan 

membaca hamdalah/doá dan 

mengucapkan salam kepada para siswa 

sebelum keluar kelas dan siswa 

menjawab salam. 

  

 

 

5 menit 

 

 

 

 



 

 

 

 Pertemuan ke-2 

Deskripsi Tahapan Waktu 

1..Kegiatan Awal 

a. Peneliti mengucapkan salam 

b. Peneliti mengucapkan lafadz basmalaah 

c. Peneliti mengabsen siswa 

d. Peneliti menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

e. Peneliti menyampaikan pokok-

pokok/cakupan materi pembelajaran 

  

 

 

5 menit 

2..Inti 

      a..Mengamati 

1) Peneliti melanjutkan materi yang untuk 

menyelesaikan materi sifat-sifat Allah 

SWT.  

2) Peneliti menjelaskan sifat mustahil, sifat 

jaiz Allah SWT. 

3) Setelah selesai menjelaskan sifat 

mustahil, sifat jaiz Allah SWT. 

4) Peneliti menyebutkan sifat mustahil, sifat 

jaiz Allah SWT. 

5) Setelah selesai peneliti menyebutkan sifat 

mustahil, sifat jaiz Allah SWT. 

      b. Menanya: 

          Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa  

          untuk bertanya mengenai materi tersebut. 

 

      c. Eksperimen/explore: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

1) Peneliti menjawab pertanyaan yang diberikan 

oleh siswa  

2) Setelah selesai peneliti menjawab pentanyaan 

yang diberikan oleh siswa dari materi sifat-sifat 

Allah SWT. 

      d. Asosiasi 

Peneliti memberikan penguatan, sekaligus 

mengajak para siswa untuk menyimpulkan 

materi sifat-sifat Allah SWT 

e. Komunikasi 

Peneliti memberikan penguatan, untuk 

menyimpulkan materi sifat-sifat Allah SWT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

120 menit 

3..Penutup 

a. Peneliti mengingatkan kepada siswa 

untuk mengulangi pelajaran di rumah. 

b. Peneliti menutup pertemuan dengan 

membaca hamdalah/doá dan meminta 

maaf apabila ada kesalahan selama 

penelitian dan mengucapkan salam. 

  

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 Pertemuan ke-3 

Deskripsi Waktu 

1. Kegiatan Awal 

a. Peneliti mengucapkan salam 

b. Peneliti mengucapkan lafadz basmalaah 

c. Peneliti mengabsen siswa 

d. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran 

e. Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan dari pada 

penelitian yang akan dilakukan  

5 menit 

2. Inti 

Peneliti memberikan soal post-test kepada siswa sebanyak 20 

soal pilihan ganda 

120 menit 

3. Penutup 

a. Peneliti mengingatkan kepada siswa untuk 

mengulangi pelajaran di rumah 

b. Peneliti menutup pertemuan dengan membaca 

hamdalah/doá dan meminta maaf apabila ada kesalahan 

selama penelitian dan mengucapkan salam kepada para 

siswa sebelum keluar kelas dan siswa menjawab salam. 

5 menit 

 

J. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian : Tertulis 

2. Bentuk Penilaian : Pilihan ganda 

3. Alat penilaian      : Lembar soal 20 butir soal 

 

 



 

 

 

Soal Post-Test 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda silang (X) ! 

 

      1..Allah SWT bersifat wujud, tidak mungkin bersifat.... 

a..Qidam    c. Fana‟ 

b..„Adam    d. Hudus 

 

2..Allah SWT tidak mungkin „umyun, tetapi dia bersifat.... 

a..Baqa‟    c. „alim 

 b..Qidam    d. Basar 

3..Allah SWT bersifat qidam, artinya.... 

 a..Tidak berawal   c. Tidak berakhir 

 b..Terdahulu    d. Diawali 

4. Setiap berdoa kita tidak perlu mengeraskan suara sebab Allah Swt bersifat.... 

a..Iradah    c. Hayat 

 b..Sama‟    d. Maut 

5. Allah Swt bersifat kalam, tidak mungkin bersifat.... 

 a..Hudus    c. Bukmun 

b..Fana‟    d. Maut 

6..Sifat-sifat Allah Swt dapat dipelajari dalam ilmu.... 

 a..Al-Qur‟an    c. Fiqih 

b..Hadist    d. Tauhid 

7..Manusia tidak dapat mengelak dari kehendak Allah Swt karena dia bersifat.... 

a..Qudrah    c. Qiyamuhu binafsihi 

 b..Mukhalafatu lil hawadisi  d. Wahdaniyah 



 

 

 

      8.  Allah Swt bersifat iradah, tidak mungkin dia bersifat.... 

 a. Umyun    c. Karahah 

 b..Bukmun     d. „Ajzun 

9..Sifat ma‟nawiyah berkaitan erat dengan sifat.... 

 a..Ma‟ani    c. Nafsiyah 

 b..Salbiyah    d. Mustahil 

10..Jumlah sifat ma‟nawiyah ada....macam 

a..Tiga     c. Tujuh 

            b..Lima    d. Sembilan 

     11. Jumlah sifat-sifat wajib Allah SWT ada…. 

 

a. 13     c.100 

 

b. 20     d.1000 

 

    12. Sifat wajib Allah adalah segala sifat yang pasti ada dan dimiliki oleh.... 

 

a. Rasul Allah                   c. Nabi 

 

b.Malaikat     d.  Allah 

 

    13. Sifat wajib Allah Qudrah artinya.... 

 

a. Maha Melihat   c. Maha Esa 

 

b. Maha Kuasa    d. Sama dengan makhluk-Nya 

 

14. Sifat Qudrah Allah SWT, dapat dibuktikan dengan adanya alam semesta ini  

       Oleh sebab itu, qudrah termasuk sifat.... 

a. Mustahil                   c. Salbiyah 

b. Nafsiyah      d. Ma‟ani 

 



 

 

 

15. Gempa bumi di Yogya dan Tsunami di Aceh merupakan ke maha kuasaan…. 

a. Malaikat                   c.Allah SWT 

b. Nabi                       d. Dewa 

 

16..Allah SWT yang mengatur semua kehidupan makhluk hidup. Dia tidak akan 

      Mati dan kekal selamanya. Dengan demikian, Allah SWT bersifat.... 

a. Hayat                c. Iradah 

b. „Alim      d. Bashar 

 

    17. Allah mendengar bisikan sekecil apapun, karena Allah bersifat.... 

a. Sama‟                       c. Bashar 

b. Kalam                       d. Qudrah 

 

18..Seorang pegawai salesmen yang sudah lama bekerja di PT. Unilever Citra Jaya 

mengalami naik pangkat atau menduduki jabatan sebagai Manager dan 

sebagai pegawai tetap.Meskipun sudah menduduki jabatan sebagai manager 

akan  tetapi dia masih tetap mengunjungi tempat pelanggannya yang lama, dia 

tidak lupa dan tidak sombong dengan teman dan orang disekitarnya.Karena 

semua perjalanan hidup yang dialami manusia ada pada kekuasaan Allah 

SWT. Naiknya derajat seseorang kederajat yang tinggi itu adalah kehendak 

dan kekuasaan Allah SWT. Maka manusia tidak boleh sombong dalam hidup 

di dunia karena hanya Allah SWT yang pantas untuk sombong. Dari contoh di 

atas menunjukkan suatu sikap perilaku orang beriman kepada...  

a..Kitab-kitab Allah SWT  

 b..Rasul-rasul Allah SWT 

           c..Sifat-sifat Allah SWT 

d..Qodho dan Qodar Allah SWT 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

SOAL UJI VALIDITAS 

 

Nama :  

Kelas : VII 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda silang (X) ! 

 

      1..Allah SWT bersifat wujud, tidak mungkin bersifat.... 

a..Qidam    c. Fana‟ 

b..„Adam    d. Hudus 

2..Allah SWT tidak mungkin „umyun, tetapi dia bersifat.... 

a. Baqa‟    c. „alim 

b. Qidam    d. Basar 

3..Allah SWT bersifat qidam, artinya.... 

a. Tidak berawal   c. Tidak berakhir 

b. Terdahulu    d. Diawali 

4. Setiap berdoa kita tidak perlu mengeraskan suara sebab Allah SWT bersifat.... 

a. Iradah    c. Hayat 

b. Sama‟    d. Maut 

5. Allah SWT bersifat kalam, tidak mungkin bersifat.... 

a. Hudus    c. Bukmun 

b. Fana‟    d. Maut 

 



 

 

 

6..Sifat-sifat Allah SWT dapat dipelajari dalam ilmu.... 

a. Al-Qur‟an    c. Fiqih 

b. Hadist    d. Tauhid 

7..Manusia tidak dapat mengelak dari kehendak Allah SWT karena dia bersifat.... 

a. Qudrah    c. Qiyamuhu binafsihi 

b. Mukhalafatu lil hawadisi  d. Wahdaniyah 

8..Allah SWT bersifat iradah, tidak mungkin dia bersifat.... 

a. Umyun    c. Karahah 

b. Bukmun     d. „Ajzun 

9..Sifat ma‟nawiyah berkaitan erat dengan sifat.... 

a. Ma‟ani    c. Nafsiyah 

b. Salbiyah    d. Mustahil 

10..Jumlah sifat ma‟nawiyah ada....macam 

a. Tiga    c. Tujuh 

b. Lima    d. Sembilan 

11. Sifat wajib Allah SWT, ialah…. 

a. Sifat yang sebaiknya ada pada zat Allah SWT  

b. Sifat yang diwajibkan atas zat Allah SWT 

c. Sifat yang pasti ada pada zat Allah SWT   

d. Hal-hal yang mengharuskan Allah SWT untuk memilikinya 

 

 



 

 

 

      12.  Kebalikan dari sifat wajib Allah SWT, ialah…. 

a. Sifat Mustahil Allah SWT 

b. Sifat Sunah Allah SWT 

c. Sifat Mubah Allah SWT 

d. Sifat Makruh Allah SWT 

 

     13. Sifat Mustahil Allah SWT, ialah.... 

a. Sifat yang paling mulia pada Allah   

b. Sifat yang tidak mungkin ada pada Allah 

c. Sifat yang dimiliki pada makhluk Allah 

d. Sifat yang mungkin dimiliki Allah 

 

     14. Jumlah sifat-sifat wajib Allah SWT ada…. 

a. 15        c.100 

b. 20     d.1000 

 

15. Sifat wajib Allah adalah segala sifat yang pasti ada dan dimiliki oleh.... 

a. Rasul Allah                           c. Nabi 

b.Malaikat     d.  Allah 

 

16. Sifat Jaiz Allah hanya satu,yaitu.... 

a. Mukhalafatu lil hawadisi    

b. Kebebasan untuk berbuat sesuatu atau tidak berbuat sesuatu sesuai dengan  

    kehendak-Nya yang mutlak 

c. Qiyamuhu Binafsihi 

d. Wahdaniyah 

 

 

 



 

 

 

    17. Sifat Wajib Allah dibagi menjadi 4 yaitu… 

a. Mualaq, Ma‟ani, Ma‟nawiyah, Salbiyah 

b. Nafsiyah, Salbiyah, Ma‟ani, Ma‟nawiyah 

c. Ma‟ani, Mubram, Ma‟nawiyah,Salbiyah 

d. Munfasil, Mualaq, Mubram, Salbiyah 

 

    18. Sifat wajib Allah Qudrah artinya.... 

a. Maha Melihat   c. Maha Esa 

b. Maha Kuasa    d. Sama dengan makhluk-Nya 

 

    19. Sifat wajib Allah Hayat artinya.... 

a. Maha Mendengar   c. Maha Esa 

b. Hidup    d. Kekal 

 

    20. Sifat wajib Allah SWT „Alim artinya.... 

a. Maha Mendengar   c. Maha Esa 

b. Maha Mengetahui   d. Maha Melihat 

 

21. Dengan mempelajari dan mengetahui sifat wajib Allah SWT, keimanan kita  

      Akan semakin.... 

a. Hilang                       c.Berkurang 

b. Bertambah     d. Ragu 

 

22. Gempa bumi di Yogya dan Tsunami di Aceh merupakan ke maha kuasaan…. 

a. Malaikat                   c.Allah SWT 

b. Nabi                       d. Dewa 

 

 

 



 

 

 

23. Allah mengabulkan do‟a seseorang bukti Allah SWT bersifat.... 

a. Wahdaniah                  c. Qudrat 

b. Samma‟                     d. Bashar 

 

24. Penglihatan manusia terbatas, sedangkan penglihatan Allah.... 

.a. Terikat                       c. Tertutup 

b. Tak terbatas                  d. Terkendali 

 

25. Sifat Qudrah Allah SWT, dapat dibuktikan dengan adanya alam semesta ini  

       Oleh sebab itu, qudrah termasuk sifat.... 

a. Mustahil                   c. Salbiyah 

b. Nafsiyah      d. Ma‟ani 

 

26..Allah SWT yang mengatur semua kehidupan makhluk hidup. Dia tidak akan 

      Mati dan kekal selamanya. Dengan demikian, Allah SWT bersifat.... 

a. Hayat               c. Iradah 

b. „Alim     d. Bashar  

 

    27. Allah mendengar bisikan sekecil apapun, karena Allah bersifat.... 

a. Sama‟                       c. Bashar 

b. Kalam                        d. Qudrah 

 

28..Seorang pegawai salesmen yang sudah lama bekerja di PT. Unilever Citra Jaya 

mengalami naik pangkat atau menduduki jabatan sebagai Manager dan 

sebagai pegawai tetap.Meskipun sudah menduduki jabatan sebagai manager 

akan  tetapi dia masih tetap mengunjungi tempat pelanggannya yang lama, dia 

tidak lupa dan tidak sombong dengan teman dan orang disekitarnya, Karena 

semua perjalanan hidup yang dialami manusia ada pada kekuasaan Allah 

SWT. Naiknya derajat seseorang kederajat yang tinggi itu adalah kehendak 



 

 

 

dan kekuasaan Allah SWT. Maka manusia tidak boleh sombong dalam hidup 

di dunia karena hanya Allah SWT yang pantas untuk sombong. Dari contoh di 

atas menunjukkan suatu sikap perilaku orang beriman kepada.... 

a. Kitab-kitab Allah SWT  

b. Rasul-rasul Allah SWT 

c. Sifat-sifat Allah SWT 

d. Qodho dan Qodar Allah SWT 

 

29. ٌُٓٓٓبكُِلٌ ٕالحجرات:ٓشَيْءٍعّليِْمٌ 
وَلّلّٰ  

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT, bersifat... 

a. Hayat     c. Qudrah 

b. „Alim     d. Kalam 

 

30.. عَليِْمٌ ٓٓٓ هسََمِيْع 
ːٔالحجراتٓانَِّاللّّٰ  

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT, bersifat.... 

a. Hayat    c. Sama‟ 

b. „Alim    d. Iradah 

 

 اا

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HasilBelajar SiswaKelas Eksperimen 

No Nama Nilai Post Test 

1 Adam Miraj 85 

2 Ahmad Sadewa 80 

3 Akhmad Akbar 60 

4 Aurel Wiryantina P 75 

5 Clalisa Naurah S 65 

6 Doni Lik 85 

7 Desvitania 85 

8 Diki 80 

9 Fadilah Chindita 85 

10. Fajar Yulian Syaputra 75 

11 Meri Yanti 85 

12 M. Awal Sobirin 65 

13 M. Andika 75 

14 M. Depriansyah 85 

15 M. Hadad Idraki 60 

16 M. Revaldo Jimmy C 80 

17 M. Rizki Ramadhan 80 

18 M. Rakizi Akbar 90 

19 M. Riski Aprizal 70 

20 M. Riski Okta F 85 

21 M. Tazili  70 

22 Nabila Zakaria 60 

23 Nabila Mirzan 80 

24 Nadia Mirzan 90 



 

 

 

25 Ramadhoni 75 

26 Sarina 90 

27 Salsabila 75 

28 Serly 70 

29 Syarif Hidayatullah 90 

30 Sirza Lambitia Z 90 

31 Wahyu Ningsih 65 

32 Wahyu Nopita Sari 85 

33 Windi Lawinsi 80 

34 Wiwin Nadiroh 75 

35 Yeni Kartika 85 

36 Yolanda 65 

Sumber: Skor Post Test Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

 

No Nama Nilai Post Test 

1 Ananta Pratama 80 

2 Andri Anugrah 75 

3 Ardila 55 

4 Astrid Analia 60 

5 Ayu Agustina 70 

6 Citra Febyanti 80 

7 Dentalia Saputra 50 

8 Devi Miftahul Jannah 65 

9 Dicky M. Akbar 60 

10 Fatimah Tuzzahra 75 

11 Gita Suci  60 

12 Insan Kamil 70 

13 Iis Arista 65 

14 Kurnia Widia Sari 60 

15 M. Alfarizi 80 

16 M. Arifin 55 

17 M. Dimas Tama 70 

18 M. Marista 65 

19 M. Musadad 60 

20 M. Nur Syafi‟i 70 

21 M. Nurdin Saputra 55 

22 Musdalifah  70 

23 Mutiara Alma 75 



 

 

 

24 Myria Astuti 55 

25 Nurrahma Dini 80 

26 Nyayu Nadya Turrahma 75 

27 Siti Melisa 70 

28 Syelylia Jannatul Maswa 65 

29 Tadika Mega Putri 70 

30 Tarisya Nurrahma 75 

31 Upiandi  50 

32 Utari Yaslillah 60 

33 Vivi Ariyanti 70 

34 Santrio  50 

Sumber: Skor PostTest Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Uji Validitas Soal Kelas VII.3 MTs Nurul Falah Palembang 

 
 

No. 

Responden 

Skor yang diperoleh  

Jumlah  

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

 

8 

 

9 

 

10 

1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 4 

2 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 7 

3 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 4 

4 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 3 

5 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

6 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

7 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 4 

8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

10 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 5 

11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 

12 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 5 

13 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 6 

14 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 7 

15 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 

16 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 8 

17 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 5 

18 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 8 

19 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 

20 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 6 

21 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 8 

22 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 

23 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 6 

24 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 6 

25 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 

26 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 7 

27 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 6 



 

 

 

28 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 

29 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 7 

30 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 7 

31 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 6 

32 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 7 

33 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 

34 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 8 

N = 34 30 28 25 18 20 24 26 23 20 23  

 0,9 0,8 0,7 0,5 0,6 0,7 0,8 0,7 0,6 0,6  

qi 0,1 0,2 0,3 0,5 0,4 0,3 0,2 0,3 0,4 0,4  

SD1 3,81 3,81 3,81 3,81 3,81 3,81 3,81 3,81 3,81 3,81  

Mt 20,94 20,94 20,94 20,94 20,94 20,94 20,94 20,94 20,94 20,94  

Mp 21,63 21,59 21,65 21,17 22,25 20,25 19,15 20,74 22,95 22,87  

ypbi 0,543 0,394 0,264 0,060 0,421 -0,176 -0,938 -0,079 0,645 0,772  

Status Valid Valid Invalid Invalid Valid Invalid Invalid Invalid Valid Valid  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Uji Validitas Soal Kelas VII.3 MTs Nurul Falah Palembang 

 
 

No. 

Responden 

Skor yang diperoleh  

Jumlah  

11 

 

12 

 

13 

 

14 

 

15 

 

16 

 

17 

 

18 

 

19 

 

20 

1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 7 

2 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 8 

3 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 7 

4 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 6 

5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

6 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

7 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 7 

8 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8 

9 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8 

10 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 7 

11 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 8 

12 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 5 

13 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 6 

14 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 7 

15 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 7 

16 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 5 

17 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 5 

18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

19 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 

20 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 7 

21 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 

22 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 5 

23 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 

24 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 5 

25 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 6 

26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

27 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 6 



 

 

 

28 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 

29 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 5 

30 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 5 

31 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8 

32 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 

33 0 0 S0 0 1 1 0 1 0 0 3 

34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

N = 34 23 21 27 23 27 23 24 26 26 24  

 0,7 0,6 0,8 0,7 0,8 0,7 0,7 0,8 0,8 0,7  

qi 0,3 0,4 0,2 0,3 0,2 0,3 0,3 0,2 0,2 0,3  

SD1 3,81 3,81 3,81 3,81 3,81 3,81 3,81 3,81 3,81 3,81  

Mt 20,94 20,94 20,94 20,94 20,94 20,94 20,94 20,94 20,94 20,94  

Mp 21,63 23,05 21,59 22,17 21,37 22,39 21,58 21,77 21,65 22,25  

ypbi 0,524 0,678 0,350 0,493 0,226 0,580 0,256 0,436 0,37 0,525  

Status Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Invalid Valid Valid Valid  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Uji Validitas Soal Kelas VII.3 MTs Nurul Falah Palembang 

 
 

No. 

Responden 

Skor yang diperoleh  

Jumlah  

21 

 

22 

 

23 

 

24 

 

25 

 

26 

 

27 

 

28 

 

29 

 

30 

1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 6 

2 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 6 

3 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 7 

4 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 5 

5 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 7 

6 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 

7 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 7 

8 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 

10 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 7 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

12 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 5 

13 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 5 

14 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 6 

15 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 7 

16 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 6 

17 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 5 

18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

19 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 7 

20 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 

21 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 

22 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 6 

23 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 

24 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 2 

25 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 6 

26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

27 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 5 



 

 

 

28 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8 

29 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 3 

30 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 5 

31 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 

32 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 

33 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 6 

34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

N = 34 25 20 25 25 19 24 26 22 20 20  

 0,7 0,6 0,7 0,7 0,8 0,7 0,8 0,6 0,6 0,6  

qi 0,3 0,4 0,3 0,3 0,2 0,3 0,2 0,4 0,4 0,4  

SD1 3,81 3,81 3,81 3,81 3,81 3,81 3,81 3,81 3,81 3,81  

Mt 20,94 20,94 20,94 20,94 20,94 20,94 20,94 20,94 20,94 20,94  

Mp 21,32 22,35 21,48 21,52 22,21 21,87 21,85 22,77 22,65 26,75  

ypbi 0,151 0,437 0,217 0,232 0,433 0,372 0,478 0,588 5001 1,868  

Status Invalid Valid Invalid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Analisis Validitas dan Realibilitas Instrumen 

 

A. Analisis Validitas Instrumen 

Analisis validitas instrumen tes dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat 

instrumen yang layak diberikan kepada sampel penelitian. Sebelum diberikan pada 

sampel penelitian instrumen terlebih dahulu dianalisis validitas dan realibilitasnya. 

Dalam menganalisis validitas instrumen peneliti menggunakan teknik analisis 

korelasi point biserial dengan rumus sebagai berikut: 

ypbi  = 
     

  
√
 

 
 

 Uji validitas soal nomor 1 

Langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung rata-rata mean total dengan rumus: 

Mt = 
    

 
= 
   

  
= 20.94 

2. Mencari standar deviasi 

SDt = √
   

 

 
 - (

   

 
)2 

       = √
     

  
 - (

   

  
)2 

       = √            

       = √       

      = 3,81 



 

 

 

3. Mencari Mp soal nomor 1 

Mp.= 

                                                                                         

  
 

       =
   

  
= 21,63 

4. Mencari korelasi point biseral soal nomor 1 

ypbi  = 
     

   
√
 

 
 

       = 
            

    
√
   

   
 

       = 0,181 x 3  

      = 0,543 

Jika dikonsultasikan dengan tabel angka rtabel dari pearson taraf signifikan 1% 

sebesar 0,449. Karena rpbi yang diperoleh lebih besar dibandingkan rtabel maka dapat 

sdisimpulkan bahwa butir soal nomor 1 adalah valid. 

 

B. Analisis Reliabilitas Instrumen 

 

Untuk menguji apakah instrumen yang akan diberikan reliabilitas, peneliti 

melakukan analisis reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

r11 = (
 

   
) (

      

  
) 

Dari analisis validitas instrumen soal, maka dapat dilakukan analisis reliabilitas 

instrumen sebagai berikut: 

n = 30 butir soal,   =  453, ∑pq =  30 



 

 

 

Maka memasukkan seluruh nilai kedalam rumus K-R. 20 

r11 = (
 

   
) (

      

   
) 

 = (
  

    
) (

      

   
) 

      = 
  

  
    

   

   
 

      = 1,034 x 0,934 = 0,966 

Kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan derajat reliabilitas sebagai berikut: 

Koefisien Reliabilitas Interpretasi 

0,90 ≤ r11 ≤ 1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi 

0,70 ≤ r11 ≤ 0,90 Derajat reliabilitas tinggi 

0,40 ≤ r11 ≤ 0,70 Derajat reliabilitas sedang 

0,20 ≤ r11 ≤ 0,40 Derajat reliabilitas rendah 

0,00 ≤ r11 ≤ 0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah 

r11 ≤ 0,00 Tidak reliabilitas 

 

Berdasarkan analisis Reliabilitas Instrumen tersebut diperoleh r11= 0,966. 

Berarti terletak pada koefisien reliabilitas0,90 ≤ r11 ≤ 1,00 dapat disimpulkan bahwa 

derajat reliabilitas sangat tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Dokumentasi Penelitian Kelas VII.1 yang menerapkan 

 model Quantum Teaching tipe AMBAK 

 

1. Peneliti membangkitkan atau menumbuhkan minat dan perhatiansiswa dengan 

cara mengaitkan materi dengan kehidupan sehaPri-hari 

 

 
 

 

2. Siswa yang menjelaskan materi dengan mengaitkan gambaryang ada di depan 

papan tulis 

 



 

 

 

3. Peneliti memberikan penjelasan tentang apa manfaat dan tujuan dari gambar 

yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah SWT. 

 

 
 

 

4. Peneliti memberikan penguatan untuk menyimpulkan materi sifat-sifat Allah 

SWT 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

5. Siswa menyimpulkan materi tentang sifat-sifat Allah SWT 

 

 
 

 

6. Peneliti mengajak siswa untuk menyanyikan sifat wajib Allah SWT 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

7. Siswa menyimpulkan materi tentang sifat-sifat Allah SWT 

 

 

 
 

 

 

8. Siswa kelas eksperimen saat mengerjakan soal post-test 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Dokumentasi Penelitian Kelas VII.2 yang tidak menerapkan 

 model Quantum Teaching tipe AMBAK 

 

 

1. Peneliti menjelaskan materi sifat-sifat Allah SWT yang menggunakan metode 

ceramah 

 

 

 

 

2. Siswa kelas kontrol saat mengerjakan soal post-test 

 

 

 



 

 

 

Dokumentasi Proses Wawancara di MTs Nurul Falah Palembang 

 

1. Proses wawancara dengan Bapak  M. Marzuki, S.Pd. I (Wakil Kepala Bidang 

Kesiswaan dan HUMAS  MTs  Nurul Falah  Palembang) 

 

 

2. Proses wawancara dengan BapakMuslim, M.Pd. I (Guru Aqidah Akhlak   

MTs  Nurul Falah  Palembang 

 

 



 

 

 

3. Proses wawancara dengan siswa yang mengikuti mata pelajaran Aqidah 

Akhlak 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 


